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ABSTRAK

Perapatan kapal tanker oleh kapal pandu
membutuhkan ketelitian dan pengalaman, mengingat
ukuran dan bobot kapal tanker yang sangat besar.
Apabila kapal menabrak dermaga, akibatnya akan
sangat fatal.

Peralatan pemandu int dibuat untuk
memberikan data jarak hatuan kapal dan jarak
buritan kapal dengan dermaga, arah angin dan
kecepatan angin kepada pemandu dan pengawas yang
ada di darat (dermagad) yang memegang peranan
penting dalam perapatan kapal tanker.

Dalam pembuatan tugas akhir ini terdapat
beberapa batasan yaitu untuk pengukur kecepatan
angin dan petunjuk arah angin dapat diterapkan
secara langsung tanpa mengubah rangkaian,
sedangkan untuk pengukur jarak haluan dan
buritan kapal hanya merupakan simulast dari
keadaan yang sebenarnya kRarena keterbatasan
peralatan yang dibuat.

Informasi lain yang diperlukan adalah arah
dan kecepatan arus tlaut, serta ketinggian
permukaan air laut dihitung dari keadaan paling
surut. Data int didapat dari Dinas Hidro -
Oseanograjfi TNI AL dan langsung dimasukkan ke
dalam software. Data tersebut diambil sesuai
dengan tanggal, bulan, tahun dan jam saat
peralatan diaktifkan. Pembacaan tanggal, bulan ,
tahun dan jam adalah dari IBM PC.

Peralatan ini diinter facekan ke IBM PC agar

parameter—- parameter yang penting dapat terlihat
secara bersama - samda.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Kapal adalah alat transportasi antar pulau yang lebih
murah dan dapat mengangkut lebih banyak orang ataupun
barang bila dibandingkan pesawat terbang. Kapasitas
angkutan kapal ditentukan oleh bobot mati kapal itu
sendiri.

Ada bermacam—macam jenis kapal, salah satu diantaranya
adalah kapal tanker yang digunakan untuk mengangkut minyak
dan gas bumi dari satu tempat ke tempat lain. Bahkan ada
kapal super tanker yang dapat mengangkut minyak mentah
sangat. banyak dengan jangkauan antar negara, yaituv tanker—
tanker yang mengangkut minyak mentah dari negara—negara
Timur Tengah atau negara-negara penghasil minyak lainnya.

Di Indonesia pencanckutaﬁ minyak dan gas bumi dari
kilang minyak d Cilacap ke daerah-daerah lain Juga
menggunakan kapal-kapal tanker, tetapi kapal-kapal ini
tidak sebesar tanker yang digunakan transportasi antar
negara. Kapal tanker yang digunakan untuk mengangkut minyak
dan gas bumi mempunyai bobot mati antara 10000 sampai
dengan 35.000 DWT. DWT singkatan dari Death Weicht; Tonnase,

atau dalam bahasa Indonesia disebut. Bobot Mati, yaitu berat



kapal saat angkutan maksimum.

1.2. PERMASALAHAN
Seperti telah dijelaskan diatas, kapal tanker adalah
kapal yang memiliki ukuran yénc sangat besar dan umumnya

kapal tanker memiliki bentuk seperti pada gambar 1.1.

Gambar 1.1. Bentuk kapal tanker pada umumnya.

Dengan ukuran kapal yang sangat besar, maka adalah hal yang
mustahil kapal dapat merapat ke dermaga tanpa adanya suatu
pemanduan yang baik. Saat ini perapatan kapal tanker ke
dermaga dipandu oleh kapal-kapal pemandu atau tug boat.
Kapal-kapal ini berjumlah 2 atau 3 kapal, tergantung dari
ukuran kapal tanker yang dipandu. Meskipun peralatan-

peralatan pada kapal tanker dan kapal pemandu umumnya sudah
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sangat modern, tetapi pemanduan kapal tanker tidak cukup
hanya dari kapal saja, tetapi harus ada juga pemandu dari
darat.. |

Sampai saat ini peralatan pemandu dari darat hanyalah
Handy Talky yang menghubungkan awak kapal dengan petugas
dari darat atau dermaga. Dan petugas darat tidak mengetahui
kepastian kecepatan angin saat itu, arah angin dan jarak
kapal dengan dermaga, semuanya hanya pérkiraan. Padahal
untuk kapal vyang kosong atau tidak bermuatan penubh,
kecepatan dan arah angin cukup berpengaruh mengingat badan
kapal yang besar dan lebar.

.Unt,uk itu perlu dibuat suatu peralatan yang dapat
mendeteksi parameter-pax;ameter yang dapat, membantﬁ
perapatan kapal tanker ke dermaga dengan aman dan tidak
menabrak dermaga.‘ Sebab kelembaman kapal sangat besar dan

apabila kapal menabrak dermaga akibatnya akan sangat fatal.

1.3. PEMBATASAN MASALAH
Telah diuraikan diatas, bahwa peralatan di darat
sangatlah minim, maka tugas akhir ini dibuat untuk
melengkapl sarana peralatan yang dapat mémbantu perapatan
kapal tanker ke dermaga dengan mengambil data :
1. Arah angin.
2. Kecepatan angin,

3. Jarak haluan kapal dengan dermaga.



4. Jarak buritan kapal dengan dermaga.

5. Kecepatan dan arah arus laut.

6. Ketinggian permukaan air laut.
Data tentang ketinggian permukaan air laut dan kecepatan
arus laut didapat dari Dinas Hidro- Oseanografi TNI-AL yang
sudah diprediksi selama 1 tahunHal ini dapat membantu
petugas yang memandu dari darat.

Perapatan kapal tanker ke dermaga tidak bersama -
sama, tapi satu persat.u,‘ Jadi peralatan ini dibuat hanya
untuk memandu satu kapal yang merapat ke dermaga pada saat
posisinya sejajar dengan dermaga. Jadi jarak haluan dengan
dermaga dan jarak buritan dengan dermaga dapat diukur.
Sketsa dari dermaga tanker di Tanjung Perak Surabaya

dilihat dari atas dapat. dilihat pada gambar 1.2.

1.4. METODOLOGI

Metodologi yang dipakai adalah dengan mencari data
mengenal kapal tanker ke Pertamina Surabaya <UPPDN WD.
Set.elah data diperoleh, data-data lain dicari dari
buku-buku tentang peralatan interface, pemancar dan
penerima gelombang ultra sonik, komputer IBM PC, anemometer
(pengukur kecepatan angind, pendeteksi arah angin, software
program bahasa Pascal, PPI 8255 yang mendukung pembuatan

peralatan tugas akhir ini.
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Gambar 1.2. Sketsa dermaga kapal tanker di Perak Surabaya.



1.5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penulisan makalah tugas akhir ini terdiri dari 5 bab,
yang masing-masing bab dapat diterangkan sebagal berikut :

- Bab I : Pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang, permasalahan,
pembatasan masalah, metodologi dan sistematika
pembahasan dari tugas akhir.

- Bab II : Teori Penunjang.
Bab ini berisi teori-teori yang menunjang pembuatan
peralatan tugas akhir ini. Teori yang dapat membantu
antara lain : arsitektur komputer IBM PG - XT,
Programmable Peripheral Interface 8255, slot ekspansi
IBM PC - XT, Transistor benguat, dan saklar, pemancarari
dan penerimaan gelombang ultra sonik, led infra merah
dan foto transistor untuk transduser kecepatan, grid
array untuk transduser arah serta analisa dengan
software (Turbo Pascal 5.5).

- Bab III : Perencanaan.
Bab ini berisi perencanaan peralatan baik secara
hardware maupun software.

- Bab IV : Pengukuran Dan Pengujian.
Bab ini berisi hasil dari pengujian dan pengukuran
peralatan yang dibuat, apakah sudah memenuhi syarat.

- Bab V : Penutup.

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB II
TEORI PENUNJANG

2,1. PENDAHULUAN

Pembuatan suatu peralatan selalu harus direncanakan
dengan matang, agar diperoleh hasil yang memuaskan dan
tujuan dapat tercapai. Berikut ini diuraikan teori-t.eofi
yang menunjang pembuatan peralatan pemandu kapal tanker
ini. Teori-teori yang menunjang antara lain tentang
arsitektur IBM PC-XT, pemancar dan penerima gelombang
ultrasonik, Programmable Peripheral Interface, pendetek-

sian arah angin dan pendeteksian kecepatan angin.

2.2. UNIT SISTEM IBM PC-XT

Komputer yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah IBM
PC-XT yang terdiri dari 8 slot ekspansi, mikroprosessor
8088, 40 K ROM (termasuk BASI®), 128 K memory untuk R/VW
memory, dan speaker audio. Power suplai mengubah tegangan
ac dari jala-jala menjadi tegangan dc yang distabilkan

selain itu juga terdapat drive internal.

2.2.1. RANGKAIAN MOTHERBOARD (RANGKAIAN INDUK)
Papan rangkaian induk ‘ mempunyai luas lebih kurang

8% x 12 inchi. Motherboard adalah papan multilayer dengan
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ground pada tiap komponen. Arus dc dan sinyal daxri power
suplai masuk dalam papan rangkaian melalul connector dobel
6 pin. CGonnector yang lain digunakan untuk keyboard dan
speaker. 62 pin berdelapan juga terdapat pada motherboard.
Kanal 10 dihubungkan dengan bus ke lina 170. Tiap kanal
yang dihubungkan mempunyal alamat sendiri-sendiri.

Sebuah switéh Dual-In-line Package <(DIP) terdapat pada
motherboard dan switch ini terdiri dari 8 switch tunggal.
Kombinasi 8 switch ini dapat dibaca dengan program yang
ada. Switch ini menentukan mode operasi yang dipakali dan
mulai berpengaruh saat komputer dinyalakan. Switch - ini
menentukan berapa penyimpan data yang ada di komputer, apa
tipe dari komputer yang dipakai dan mode operasi yang
diinginkan. Selain itu juga jumlah dari disk drive yang
dipasang.

Berikut ini dapat dilihat ¢ambar dari arsitektur IBM PC-XT.
Pada IBM PC-XT terdapat 8 subsistem antara lain :»
- Prosessor dan pendukung-pendukungnya.

- ROM. |

- Read / Write.

1/0 Adapter.

- Kanal 1/0.

1 fTechnical Reference for PC/XT System, IBM Co., 1980,

hal. 1-3.
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CLOCK/RESET WAIT AOM ROM SPACE o
S & H P
wair | Locic oecook [~ > | >+—
> |
. ; BASIC —sv L5 | »1—
EXTERNAL ] EXVERNAL sy — 4
CONTROL A0DRESS | OATA 800T STRAP = 1 >
unes L] sus Ixat ] BUS (XD} CONTROL (8105) e udl Rai mad
Gambar 2.1. Unit Sistem IBM PC - XT. )
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2.2.1.1. PROSESSOR DAN PENDUKUNG-PENDUKUNGNYA

Pusat komputer yang dipakai adalah mikroprosessor
8088, dimana IC ini mengatur semua proses dalam komputer.
Mikroprosessor 8088 mempunyai 8 bit untuk transfer data
internal dan 8 bit untuk transfer data eksternal
dnterfacing). Addressing bit pada IBM PCG-XT mempunyal 20
bit addressing code, berarti ada 1 Mega Byte pengalamatan.

Clock generator pada IBM PC-XT berasal dari kristal
yvang mempunyal frekwensi 14,31818 MHz, frekwensi tersebut
dibagi 3 untuk clock mikroprosessor yaitu sebesar 4,77 MHz
dan dibagi 4 wuntuk sinyal pembuat gambar pada monitor
berwarna, vyaitu sekitar 3,8 MHz. Waktu untuk 8088 bus
cycle adalah 4 clock dari 210 ns sampal dengan 840 ns,
sedangkan untuk 1/0 cycle adalah 5 clock dari 210 ns sampal
dengan 1,05 us. Pada komputer terdapat juga 4 kanal 20 bit
Direct. Memory Access (DMA), 3 kanal bit Timer GCounter dan 8
prioritas interupt.

DMA menghubungkan 1/0 bus dengan memory tanpa melalul
prosessor. Memory yang digunakan untuk proses DMA adalah
dynamic memory. Waktu untuk DMA data transfer adalah S
clock dari 210 ns sampal 1,05 us. Sedangkan Timer Counter
kanal 0 digunakan untuk kepentingan umum, misalnya unt.uk
clock pewaktu dalam 1 _hari; Kanal 1 untuk waktu dan refresh
request dari kanal DMA. Kanal 2 digunakan untuk penghasil

suara pada speaker dengan resolusi 4 clock 1,05 us.
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8 level prioritas interupt digunakan antara lain 6
level untuk memasang card yang direncanakan, sedangkan 2
level untuk sistem pada komputer. Prioritas tertinggi
adalah level 0, digunakan untuk timer / counter dan
melengkapi interupsi periodik untuk waktu dari clock. Level
1 digunakan sebagai keyboard adapter dan mendahulukan

setiap informasi yang diberikan dari keyboard.

2.2.1.2. READ ONLY MEMORY (ROM)>

IBM PC~XT mempunyal 64 K x 8 ROM atau EPROM. Juga
terdapat 2 modul soket dimana dapat menerima 32 K x 8 data
dari peralatan. Satu soket mempunyai 32 K x 8 ROM dan yang
lain 8 K x 8 bytes. Pada ROM ini terdapat power-on self
test, 170 drivers, dot patterns dari 120 karakter pada mode
grafik dan loader disket bootstrap. ROM terdiri dari 28 pin
modul dan mempunyal waktu akses dan satu cycle selama 2350

ns per cycle.

2.2.1.3. READ /7 WRITE MEMORY

Komputer juga mempunyal 128 K x 9 sasmpai 256 K x 9
untuk Read / Write memory. Pada minimum sistem terdapat 128
K memory dengan modul soket 128 K. Memory dapat ditambah
kapasitasnya sampal 256 K dengan memasang memory card pada
slot ekspansi yang telah tersedia. Memory berisi 64 K x 1

chip dinamik dengan waktu akses 200 ns dan waktu cycle 348
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ns. Semua Read / Write adalah Parity Checked.

2.2.1.4. 170 ADAPTER
Komputer memiliki rangkaian adapter untuk menerima dan

mengirim informasi dari / ke peralatan di luar komputer.
Rangkalan adapter ini yang menginterupsi prosessor saat
peralatan luar bekerja. Peralatan luar GCPU diantaranya
adalah monitor, | keyboard, printer dan peralatan lain yang
diinterfacekan. Pengalamatan pada IBM PC-XT dapat dilihat
di bawah int 2’

= 000h - 00fh : DMA Chip 8237A - 5.

= 020h - 021h : Interrupt 8259A.

-~ 040h - 043h : Timer 8253A - 5.

- 060h - 068h : PPI 8255A - 5.

- 080h - 083h : DMA Page Registers.

-~ Oaxh : NMI Mask Register.
- Ocxh : Reserved. v
- QOexh : Reserved.

= 200h - 20fh : Game Control.
- 210h - 217h : Expansion Unit.
- 220h - 24fh :@: Reserved.

- 278h - 27fh : Reserved.

- 2f0h - 2f7h : Reserved. -

21bid, hal. 1-8.
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- 2f8h - 2ffh : Asynchronous Communications (Secondary).
- 300h - 31fh : Prototype card.
- 320h - 32fh : Fixed disk.
- 378h ~ 37fh : Parallel printer.
- 380h - 38fh : SDLC Communications.
~ 3a0h ~ 3afh : Reserved.
- 3bOh - 3bfh : IBM Monochrome Display / Printer.
= 3cOh - 3cfh : Reserved.
- 3d0Oh - 3dfh : Color / Graphics.
- 3e0h - 3e7h : Reserved.
- 3f0h - 3f7h : Diskette.

- 3f8h - 3ffh : Asynchronous Communication (Primaryd.

2.2.1.5. KANAL 1/0

Kanal 1/0 bérisi 8 bit bidirectional data bus, L0
address line, 6 level interupsi, control line untuk memory
dan 1/0 read/write, clock dan timing lines, 3 kanal DMA
control line, control pewaktu refresh memory, kanal check
line dan power serta ground untuk adapter.

4 tegangan yang dibutuhkan oleh adapter adalah +5
Vdc, -5 Vdc, 2 Vdc dan =12 Vdc. Kanal 170 dapat
menyesuaikan dengan peralatan luar yang mempunyai kecepatan
rendah untuk melakukan akses ke memory. Prosessor melakukan
memory read dan write cycle antara 4 x 210 ns clock atau

840 ns byte. Sedangkan untuk I/0 read dan write adalah 5
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clock untuk 1 cycle time dari 1,058 us/byte. Refresh cycle
terjadi setiap 72 clock (#1858 usd. IBM 1/0 adapter biasanya
hanya menangani satu peralatan untuk tiap adapter. Kanal
check line adalah untuk mengecek kondisi kesalahan ke
prosessor. Kemudian prosessor akan mengaktifkan NMI <(Non-
Maskable Interupt).

Penjelasan tiap kanal 1/0 :3)

-~ 0SQC :
Merupakan sinyal output yang menghasilkan
oscillator dengan perioda 70 ns (14,31818 MH=z).
Mempunyai duty cycle 50 %,

- QLK :
Merupakan sinyal output sistem clock dengan perioda
210 ns 4,77 MHz). Mempunyal duty cycle 33 %.

- Reset DRV :
Merupakan sinyal output untuk mereset sis‘t,em.
Sinyal ini sinkron dengan sistem dan aktif high.

- A0 - A19
Merupakan sinyal output untuk pengalamatan I/0
dengan sistem. A0 adalah Least Significant Bit
(MSB> dan A19 adalah Most Significant Bit <(MSB).
Pengalamatan  dibuat oleh prosessor atau DMA

controller. Address lines adalah aktif high.

31pid, hal. 1-17 - 1-19.
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Gambar 2.2. Slot ekspansi dari IBM PC-XT.
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- DO - D7 :
Merupakan sinyal bidirectional untuk transfer data
8 bit antara prosessor, memory dan peralatan 1/0.
DO adalah Least Significant Bit (LSB)> dan D7 adalah
Most Significant. Bit (MSB). Sinyal ini aktif high.

- ALE (Address Latch Enable) :
ﬁerupakan sinyal output yang dihasilkan oleh IG
8288 bus controller untuk me-latch valid address
dari prosessor.

- T70 Check (170 Channel Check) :
Merupakan =sinyal input dihasilkan oleh prosessor
untuk mengecek apakah ada kesalahan informasi padg
memory atau peralatan pada kanal 1/0 Apabila
sinyal aktif low, maka parity error diindikasikan.

- 10 CH RDY <1/0 Channel Ready) :
Merupakan sinyal input dari peralatan 1/0. Normally
high saat ready dan akan berubah ke low apabila not
ready.

- IRQ2 - IRQ7 (Interrupt Request 2 -~ 7> :
Merupakan sinyal input dari peralatan 170 untuk
meminta interupsi, dengan prioritas tertinggi IRQ2.

- TOR <(1/0 Read ) :
Merupakan sinyal output yang menginstruksikan

membaca data dari disk drive, hard disk atau
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peralatan luar lainnya. Sinyal ini aktif low,
dihasilkan oleh prosessor atau DMA controller.

- TOW /0 Write> : '
Merupakan sinyal out.put; yang menginstruksikan untuk
menulis atau menyimpan data ke disk drive, hard
disk atau peralatan luar lainnya. Sinyal ini aktif
low, dihasilkan oleh prosessor atau DMA controller.

- MEMR (Memory Read) :
Merupakan sinyal output yang menginstruksikan agar
memory memberikan data ke data bus dan dibaca oleh
prosessor. Sinyal ini aktif low.

- MEMW (Memory Write) :
Merupakan sinyal output yang menginstrukstkan agar
memory menerima data dari data bus untuk disimpan.
Sinyal ini aktif low.

- DRQ1 - DRQ3 (DMA Request. 1 - 3> :
Merupakan - sinyal input dari peralatan luar yang
memberikan informasi kepada prosessor, sehingga
mengetahul ada peralatan lain yang meminta
interupsi. Prioritas utama adalah DRQ1. Sinyal indi
aktif high.

- DACKO - DACK3 (DMA Acknowledge O - 3) :
Merupakan sinyal output ke peralatan luar yang
menginformasikan bahwa interupsi dari peralatan

luar diterima.
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- AEN (Address Enable) :
Merupakan sinyal output ke peralatan luar. Saat AEN
high, maka DMA controller mengatur address bus,
data bus, read command lines pada memory dan 1/0.
- T/G. (Terminal Count) :
Merupakan sinyal output yang memberikan pulsa
apabila beberapa DMA dapat dilayani. Sinyal ini
aktif high.
- GARD SLGID (Card Selected) :
Merupakan sinyal input dari peralatan luar yang
diaktifkan pada card expansion slot J8. Menunjukkan

card mana yang dipilih untuk dilayani.

2.3. PROGRAMMABLE PERIPHERAL INTERFACE (PPI)> 8255

PP1 8255 diréncang sebagal IC yang menangani interface
dalam sistem mikroprosessor yang dikemas dalam bentuk 40
pin Dual In-line Package ODIP) dan termasuk jenis Large
Scale Integration <LSI). Gambar 2.3. menunjukkan diagram
blok dari PPI 8255.
Pada gambar itu terdapat 2 kelompok besar yang disebut
kelompok kendall A dan kelompok kendali B. Kedua kelompok

kendali tersebut mengendalikan 4 kelompok 170 yang

disebut. :
- Poxrt A (PAO - PATD.

- Port B (PBO - PB7)D.



- Port C Lower <(PCO - PC3D.

- Port C Upper (PC4 - PAMD.

POWER |
SUPPLIES

8IDIRECTIONAL DATA BUS

DATA
onoo (" “aus

BUFFER

il

GROUP
A
PORT

(8}

,‘L_..__——!“:

A —————d

REmD/
WR e WRITE

CONTROL

Al LOGIC

AQ

RESET

GROUP
A

PORT C
UPPER
(4)

e

GROUWP

PORTC
LOWER
4)

——

+5V
N
GND GROUP
A K
CONTROL
e >
N
8-8iT
INTERNAL
DATA BUS
L, GROUP
B K
CONTROL

GROuUP
8
PORT
B
8)

K

w—

Gambar 2.3, Diagram blok dari 8255.
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170
PAT-PAD

(e}
PC7-PCA

10
PC3-PCO

110
P87-PBO

Kelompok A mengontrol fungsi dari port A dan port C Upper,

sedangkan kelompok B mengontrol fungsi dari port B dan port
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C Lower. Semua bagian dalam 8255 tersebut dihubungkan
dengan interval data bus, dan melelul interval data bus
inilah data dikirim atau diterima oleh setiap port. Port-
port tersebut dapat digunakan dalam 8 mode, yaitu :
- Mode 1 : Basic Input/Output.
- Mode 2 : Strobed Input/Output.

~ Mode 3 : Bi-Directional Bus.

Penggunaan mode-mode diatas dapat dilthat dari diagram blok

dibawah ini.

{ . ADDRESS BUS /
1!
b CONTROL 8US
A |
Y DATA 8US
RD. wh 0y-0g Ag-Ay
s
< lZSSA f
MOOE 9 —
@ Q i 4 i "o iﬁlo j\ "0
"y PR, rc, -Cq PCy-rCe ’A7 ra,
Moae ""I Py T, sC, pCy KC, KCg K oG, a

INE

P8, 8, INTRy m mr INTR, STEL 18F, 10 1O Pay-rag
o or or oOm
uu, Acx, 10 rU ACK, OB,

PORT A POAT 8 CONTROL
T
~O0t 7 ¢
_h ", PC, PC, Py %, T, T PC,

RS RS ﬁ

v
8, *8,

PA. FA
oo INTR,  i8F,  0Bf), 7-49

CONTROL e ———— p———————
PORT A CONTROL B
OIRECTIONAL

Bsus

POAT B Ay B
MOUt 0 O »OODE 1

Gambar 2.4. Definisi dasar mode dan interface bus.
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Untuk menggunakan mode yang dipakali maka diperlukan suatu
inisialisasi sebelum menggunakan PP1 ini, yaitu yvyang
dikenal dengan control word.

Format dari control word dapat dilihat pada gambar di bawah
ini ;

CONTROL WORD

D7 (06 (DS {0403 D2({0D1{ 00

L]

GROUP 8

PORT C (LOWER)
1 = INPUT
0 = QUTPUT

PORTB
1 = INPUT
0 = QUTPUT

MODE SELECTION
0 =MODEO
! 1 = MODE 1}

GROUP A

PORT C (UPPER)
1 = INPUT
0 = QUTPUT

PORT A
1 = INPUT
0 = QUTPUT

MODE SELECTION
00 = MODE O
01 = MODE 1
1X = MODE 2

MODE SET FLAG
1« ACTIVE

Gambar 2.5. Format dari control word untuk menentukan mode

yang dipakal.



2.3.1. FUNGSI PIN PADA 8255
8255 berbentuk 40 pin Dual In-line Package <DIPD

dengan bentuk fisik seperti pada gambar 2.6.

s ] . 0[] ras
n:G) ND’“
’u:s . l‘:'“
a0 [ o : » [ rar
mds %[ ] wm
53:, 38 [] meser
wo ] w0
u[:' )JDD!
AOC. ”::]J‘h
scr ] o »l )o3
,’C.C ) 8255A . EJN
rcs (O 2 N:Os
sca]m uDo.
rco: 1 :r:or
< ] 3 [ vee
w2 [ 15[ e
s3] v 20 [7] ree
noCu 33:"‘
ﬂn:n n:]m
IR E an:

231308-2

Gambar 2.6. Konfigurasi pin 82355.
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Fungsi dari tiap-tiap pin dapat. di jelaskan sebagal

berikut :4)

- Data Bus (DO - D7) :
Digunakan untuk input./output data dari/ke
prosessor, dimana semua informasi diterima dan
dikirim melalui 8 bit data bus ini.

- Chip Select CS) :
Chip Select ini dapat digunakan untuk mengaktifkan
chip 8255, nila mendapat. logika low, mikroprosessor
dapat menerima atau mengirim data dari atau ke
8258.

- Read (RDD> :
Bila RD mendapat logika low dan G5 Jjuga mendapat
logika low, maka data output dari 82538 dapat
dikeluarkan pada sistem data bus dan siap dibaca
oleh prosessor.

- Write (WB :
Bila WR mendapat. logika low dan GCS juga mendapat
logika low, maka data dari prosessor dapat dikirim
ke 8255 melalui data bus dan diberikan kepada
peralatan luar.

- Address Input CAQ - A1) :

4> » Microprocessor And Peripheral Handbook Volume 1I

Peripheral, Intel Corporation, Santa Clara, 1989, hal. 6-64
- 6-65.
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Kombinasi dari kedua address input ini menentukan
register mana dari 82535 yang menerima atau mengirim

data dari atau ke prosessor.

Reset :
Fungsl dari pin ini adlah untuk mereset 8255 dengan
memberikan input berlogika high. Pada saat reset

ini semua 1I/0 port di set dalam mode input.

Port A (PAO - PA7) :
Digunakan sebagai 8 bit input/output port untuk

berhubungan dengan peralatan luar.

Port B (PBO - PB7) :
Digunakan sebagai 8 bit input/output port untuk

berhubungan dengan peralatan luar.

Port G <PCO - PC7) :
Port C dibagi menjadi 2 yaitu port C lower <PGO -
PC3> dan port C upper (PG4 - PC7>, untuk input/

output port yang berhubungan dengan peralatan luar.

2.4. GELOMBANG ULTRASONIK

Gelombang Ultrasonik adalah Jenis gelombang vang
mempunyai frekwensi diatas kemampuan dengar telinga
manusia, yaitu diatas 20 KHz. Spektrum frekwensi gelombang

ultrasonik sebagal berikut :5)

5)B., Carlin, Ultrasonic, hal. 2.



Frekwensi 23 KHz :
Digunakan pada perlatan kontrol untuk membuka
pintu.

Frekwensi 30 KHz :
Merupakan batas atas frekwensi yang dihasilkan oleh
gesekan.

Frekwensi 40 KHz :
Digunakan untuk persinyalan bawah air dan proses
pembersihan, juga dapat digunakan untuk mengukur
Jarak suatu benda pada jarak dekat.

Frekwensi 60 KHz :
Batas penggunaan magnetostriksi sebagal pembangkitf
gelombang ultrasonik.

Frekwensi 90 KHz :
Frekwensi tertinggl yang dihasilkan oleh garpu
penala.

Frekwensi 100 KHz :
Batas atas penggunaan Peluit Garltson.

Frekwensi. 120 KHz :
Batas atas peluit pada gas udara.

Frekwensi 400 KHz :
Frekwensi yang digunakan untuk pengerjaan Agitasi
dan Emulsi.

Frekwensi 500 KHz :

Batas bawah pengetesan material dengan pulsa



gelombang ultrasonik.
Frekwensi 600 KHz :
Ter jadi pada reaksi polymer.
Frekwensl 750 KHz :
Untuk eksperimen Biologi, juga Busur Poulsen dalam
gas.
Frekwensi 1.000 KHz :
Digunakan untuk pengetesan frekwensi bagi material
dengan struktur metal yang lazim, produksi oil jet,
therapl medis dan lain-lain.
Frekwensi 2.250 KHz :
Digunakan untuk tes frekwensi material dengan
struktur serbuk halus.
Frekwensi 5.000 KHz sampal 25.000 KHz :
Digunakan untuk testing material yang homogen.
Frekwensi 7.500 KHz sampai 30.000 KHz :
Garis tunda dari air raksa.
Frekwensi 15.000 KHz :
Digunakan untuk latihan penggunaan radar,
pengukuran pengaruh penyerapan.
Frekwensi 1.000.000 KHz :
Merupakan frekwensi ultrasonik tertinggi sampai

saat ini.



2.5. OSILATOR GELOMBANG BUKAN SINUS

Rangkaian pemancar suatu gelombang selalu membutuhkan
rangkalan osilator sebagai pembangkit gelombang. Ada
bebagal macam osilator yang dikenal, antara lain :

- Osilator Harmonisa yvang membangkitkan getaran-getaran
sinus. |
- Osilator Relaksasi yang membangkitkan getaran-getaran
bukan sinus.
Osilator harmonisa pada umumnya menerapkan umpan balik
positif, karena itu disebut pula osilator umpan balik
(feedback oscillators). Sedangkan osilator reiaksasi adalah
sirkuit saklar, yang di-switch dari jenuh ke menutup,
dengan frekwensi yang diingiﬁkan, sehingga gelombang yang
dihasilkan adalah gelombang kotak (persegid. Pengumpan
balikkan dalam osilator dapat diperoleh dengan  jalan
induksi, kapasitansi dan rangkalan RC.

Osilator yang digunakan dalam rangkaian penghasil
gelombang ultrasonik disini adalah osilator yang menghasil-
kan gelombang bukan sinus. Kebanyakan osilator bukan sinus
bekerja dengan memanfaatkan konstanta-waktu RC guna
menentukan frekwensi. Bentuk gelombang yang ditemul
adalah:

- Denyut.
- Segiempat. (blok) simetrik ataupun tak simetrik.

- Segitiga.
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Rangkaian pertama yang merupakan osilator penghasil
gelombang bukan sinus adalah multivibrator tak stabil, yang
terdiri dari dua tingkat yang =saling mengumpan, seperti

pada gambar 2.7 .6)

S S S

c2 (o34
out. \| i out
“ 7l )< —t+—
ai ] / @2
K

=

Gambar 2.7. Multivibrator tak stabil

Transistor-transistor Q 1 dan Qz bekerja sebagal saklar. Q 1

dan Q, bergantian menyumbat dan jenuh. Frekwensi ditentukan

171
Cia(}z-'(} > maka sinyal keluaran berupa blok simetris dengan

oleh konstanta-waktu R/ C, dan chz‘ Apabila R1-R2-R dan

frekwensi :

—r———

6)Wa31to S., Vademekum Elektronika, PT Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta, 1992, hal. 229.
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1
® 0,68 x 2.R.C

Multivibrator jenis kedua adalah multivibrator tak stabil

dengan pintu-pintu NAND, =seperti pada gambar 28. di bawah

ini.”’

N

‘ZJI

R1

R2

Gambar 2.8. Multivibrator tak stabil dengan gerbang-gerbang

NAND.

Output Q dan Q selalu berlawanan. Frekwensi diatur dengan
mengubah-ubah salah satu R1 dan Rz, atau 01 dan Gz. Dari

rangkaian ini didapat frekwensi sebesar :

1

%

f =

Ri'

"1bid, hal.230.
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Osilator bukan sinus yang ketiga adalah osilator sumbatan

(blocking oscillator>, dengan gambar pada gambar 2.9.8>

3
h 4

Gambar 2.9. Osilator sumbatan (blocking oscillator).

T merupakan jangka waktu denyut (pulse duration) yang
ditentukan oleh perbandingan antara R dan C. P merupakan
jangka waktu 1 siklus, ditentukan oleh konstanta RC.
Osilator sumbatan adalah osilator dengan osilasi bebas

(free running). Dari rangkaian diatas didapat frekwensi

8)11id, hal23t.



sebesar :

Puncak denyut adalah sebesar Vcc yang terpasang pada

rangkaian.

2.5.1. OSILATOR GELOMBANG PERSEGI DENGAN IC NE 555
Pembuatan osilator gelombang persegi dapat juga dengan
menggunakan rangkaian multivibrator tak stabil IC NE 555.
Rangkalan ini akan terus Dberosilasi dengan sendirinya
apabila diberi ' tegangan catu. Output, dari rangkalan
multivibrator adalah pin 3 dari NE 555. Rangkalan

multivibrator tak stabil dapat. dilihat pada gambar 2.10.

e

AN
l I RA

= 2{rr B o out
cj: p1s 2
= 2dev  THR -—j  rB p N
NESSS | ? T
f 0.01uF £ = _']:f—

Gambar 2.10. Rangkaian multivibrator tak stabil dengan IC

NE 5585.
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Rangkalan tersebut menghasilkan gelombang persegi
dengan frekwensi tertentu, tergantung dari besarnya harga
R A’ RB dan C. Besarnya frekwensi yang tergantung harga R A’

RB dan G tersebut dapat dihitung dari rumus :

1
0,7(R A+2RB)'.G

f =

2.6. PEWAKTU ONE SHOT (SATU KALI TRIGGER)

Pewkatu one shot adalah rangkaian yang akan berlogika
’high’ pada saat mendapat input trigger ’low’ sesaat.
Logika ’high’ yang dihasilkan akan bertahan selama selang
waktu tertentu. Pewaktu ini berguna untuk menentukan
lama beker janya suatu rangkaian.

 Rangkalan pewaktu one shot disini menggunakan IC NE

555 dengan rangkaian yang dapat dilihat pada gambar 2.11.

vGgC

R1
In__2 R R ™ = out
. DISs % ; >

| cv THR -8 ¢
-
ur =

0,01uFL.____ RNEse= et

i

Gambar 2.11. Rangkaian pewaktu one shot dengan IC NE 535.
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Output rangkalan adalah pada pin 3 IC NE 5355. Selang waktu
yang dihasilkan tergantung dari komponen-komponen l?t1 dan
01. Dapat dihitung dengan rumus :
T = 1,1.R..Q,

2.7. RANGKAIAN SAKLAR DAN PENGUAT DENGAN TRANSISTOR

Transistor dalam aplikasinya _dapat digunakan dalam
berbagali macam peralatan. Diantaranya adalah sebagal saklar
(switch), penguat dan osilator. Penggunaan transistor dalam
Suatu rangkalan harus sesuai dengan data book transistor
tersebut, misalnya tegangan catu, penguatan dan range
frekwnsi sinyal yang mampu ditangani oleh transistor
tersebut. Transistor ada 2 macam, yaitu transistor PNP dan
NPN.

2.7.1. RANGKAIAN SAKLAR DENGAN MENGGUNAKAN TRANSISTOR
Penggunaan transistor sebagal rangkalan saklar dapat

dilakukan dengan meletakkan titik kerja transistor pada

daerah saturasi, dari grafik daerah kerja transistor.

@rafik tersebut dapat dilihat pada gambar 2.12°°

?Hayt, Wiliam H., Jr & Neudeck, Gerald W. Electronic
Circuit Analysis And Design, Houghton Mifflin Company,
Boston, 1976, hal. 41.
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Saturation region

104

!_‘_Volts

Heo xRy

Gambar 2.12. Grafik daerah kerja transistor.

Apabila titik kerja transistor terdapat pada  daerah
saturasi, maka apabila Base transistor diberi bias
tegangan, arus dari Collector akan diteruskan ke Emitter,

sehingga tegangan output VCE akan berharga maksimum, sama

dengan tegangan catu (VGG)' Rangkaian transistor sebagai

saklar dapat dilihat pada gambar 2.13.




Gambar 2.13. Rangkaian transistor sebagal saklar.

Dari rangkalan transistor sebagal saklar dengan konfigurasi

CE diatas, didapat :10)
Vee * Yoo T 1oRa
PD = IC'VGE
Saat. Off :I(.:’A-O,maxk.athEl-VcG
PD = OV = 0
Saat. On : VGE = 0 , maka Vcc = IC'RC.

PD = IG.O = 0

Rangkaian transistor tersebut dapat. berfungsi sebagal

saklar apabila komponen~komponen R1 dan R.z diberi harga

dalam orde kilo - ohm.

10081, David A, Solid State Pulse Circuits, 2 ‘P edition,

A Prentice-Hall Company Reston, Virginia, 1981, hal 91 -
93.
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2.7.2. RANGKAIAN PENGUAT DENGAN MENGGUNAKAN TRANSISTOR
Rangkaian penguat dengan menggunakan transistor dapat
didisain dengan meletakkan titik kerja transistor pada
daerah ker ja transistor. Rangkaian penguat dengan
menggunakan transistor ini hanya meloloskan sinyal AC saja
sedangkan sinyal bC tidak diteruskan ke rangkailan
berikutnya. Ini dapat dilihat dengan adanya kapasitor
kopling yang . menghubungkan rangkalan penguat dengan
rangkalan berikutnya.

Rangkaian penguat. dengan transistor dapat dilihat pada

gambar 2.14.11)

R1 RC
in out
R2 RE

Gambar 2.14. Rangkalan penguat satu tingkat dengan

transistor.

Model rangkaian ini hampir sama dengan rangkaian saklar,

hanya meletakkan titik kerjanya yang berbeda. Rangkalan ind

11)()pci.t., hal. 185.
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beker ja pada daerah kerja transistor yaitu antara daerah

saturasi dan daerah cut. off.

2.7.2.4. ANALISA DG TRANSISTOR

Analisa transistor sebagal penguat, yang pertama
adalah analisa DG, yaitu untuk menentukan titik kerja dari
transistor Q). Q terdiri dari tegangan antara Collector -
Emitter <) dan arus dollector (Ic). Gambar analisa DC

CE
dari transistor :

vee

R1 RC

in out

R2 RE

Gambar 2.15 Analisa DC transistor.

Perhitungan yang dibuat antara lain adalah :
Ic - B.IB

IE - (1*(3).18

R,.
" -



R2

v -V
BB R 1 +l$ cc
vBE biasanya diasumsikan 0,65 V.

Maka didapat :

: Vg ~ VBE

B " R, + C(I+).R

E

Dengan demikian I
Ic = ﬁ.IB

IE - (1+(3).IB
Sedangkan vGE dapat. dicari dari :

VGE - VGG - IO'RC‘. - IE'R'E

Sehingga Q merupakan titik kerja transistor :

c dan IE dapat. dicari dari rumus

Q (VGE’IG)'

2.7.2.2. ANALISA AC UNTUK FREKWENSI MENENGAH

Untuk menganalisa rangkalan penguat dengan menggunakan
transistor, digunakan analisa yang banyak dipakai, yaitu
dengan analisa untuk frekwensi menengah. Gambar rangkaian
pengganti untuk melakukan analisa AC dapat. dilihat pada

gambar 2.16.12)

129 it




< A+

_ \<J,> L RLg vo

Gambar 2.16. Rangkalan pengganti untuk analisa AC frekwensi

menengah.

Pada analisa AC parameter-parameter yang dicari adalah

penguatan, impedansi input dan impedansi output. Adapun

analisa AC adalah sebagal berikut :13)
vo
A -
vi Vi
A vi ™ -gm.(Rc 77 RL)
vo
Avs i
. s
<» /7 RB)
14
Avs = "o Re 7 RO or 7Ry
n

13>

Zi-rn//RB

Ibid, hal. 186 - 189.



Zo = Rg
Ay = Ay 21
v L
Z
2 %
Ap = A D
L
Dimana :

Zi = impedansi input.

Zo - impedansi output. -

Av = penguatan tegangan.

AI = penguatan arus.

A, = penguatan daya.

r.= tahanan dalam pada basis,
VS = tegangan input.

Vo = tegangan output.

40




BAB III
PERENCANAAN

3.1. PERENCANAAN PERANGKAT KERAS (HARDWARE)>

Perangkat yang direncanakan pertama kalli adalah
perangkat keras atau hardware, yang merupakan rangkalan-
rangkaian elektronika. Rangkaian-rangkaian tersebut nan-
tinya akan saling dihubungkan dan  diinterfacekan ke
komputer IBM PG, sehingga peralatan dapat berfungsi sesual

dengan yang diharapkan.

Pengukur
Jarak
haluan
Honitor
Pengukur ﬂ
Jarak
buritan
PPI Py
Pengukur
kecepatan ﬂ
angin
Keyboard
Petunguk
ararl
angin

Gambar 3.1. Diagram blok keseluruhan sistem

3.1.1. PROGRAMMABLE, PERIPHERAL INTERFACE <PPD
Rangkaian untuk menghubungkan peralatan-peralatan luar
dengan komputer adalah rangkalan programmable peripheral

41
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interface <PPI> yang terdiri dari IC 8255 dan IG-IC TTL
lainnya. IC-IC TTL yang lain digunakan sebagal dekoder yang
menentukan alamat. dari PP1 tersebut.

Rangkaian PPI disini ditempatkan pada alamat 300 heksa

sampal 303 heksa, dengan perincian :

300 heksa untuk port A,

301 heksa untuk port B.

302 heksa untuk port C.

303 heksa untuk control word.

Gambar diagram blok rangkaian PPl beserta dekodernya dapat

dilihat. pada gambar 3.2.

Address Bus

Decoder port A

PPI

port B
Data Bus

port C

Buffer

Gambar 3.2. Diagram blok rangkaian PPIL

Rangkaian PPI menggunakan catu daya <45V yang dihubungkan
langsung dengan expansion =slot pada IBM PG, Gambar

rangkaian pada lampiran.
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3.1.2. RANGKAIAN PETUNJUK ARAH ANGIN

Rangkalan petunjuk arah angin merupakan rangkalan
dengan sensor foto transistor dengan grid array sebagail
penentu foto transistor mana saja yang harus ditutup atau
dibuka, sehingga arah dari petunjuk arah dapat dibaca oleh
komputer berupa kode biner yang nantunya akan didefinisikan
oleh software (perangkat lunak) yang dibuat. Rangkaian ini
mempunyal ketelitian sampai 22,5°. Jadi akan ada 16
kemungkinan arah yang dapat dideteksi.

Grid array yang dibuat dipasang pada sebuah poros yang
diberi bearing sehingga dapat bergerak  bebas. Poros
tersebut pada baglan atasnya diberi semacam sirip, sehingga
apabila tertiup angin, sirip akan mengikuti arah dari angin
tersebut dan grid array akan menutupi dan membuka foto
transistor - foto transistor dan arah dapat dibaca (gambar
grid array terdapat pada lampiran). Bentuk =sirip adalah
sepertl sebuah segitiga dengan bagian yang lebar pada salah
satu =sisl dan bagian yang lancip pada sisi lainnya,
sehingga dapat mgngikut.i arah angin. Gambar perencanaan
peralat.an' dapat. dilihat pada lampiran.

4 buah foto transistor dihubungkan masing-masing,
yaitu 3 buah foto transistor dengan input A, B dan C dari
IC 74L5138 dengan diberikan saklar-saklar transistor yang

di pull -up, untuk untuk memperkuat sinyal yang berasal
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dari foto transistor yang terkena sinar infra merah dari
LED, kemudian melalul gerbang inverter 74L514 untuk
membalikkan logika sinyal. Ketiga foto transistor inilah
yang menentukan output mana yang akan berlogika ‘0’ pada YO
sampai Y7 dari 74LS138. Foto transistor yang terakhir
dihubungkan dengan gerbang-gerbang inverter 74LS14 yang
menentukan 8 kemungkinan pertama dan 8 kemungkinan kedua
dari 16 kemungkinan arah yang dapat dideteksi.

Output. dari rangkalan 74LS14 masuk port B , sedangkan
output dari rangkaian gerbang- gerbang inverter 74LS14
masuk ke port C lower pada PCO dan PC 1 dari PPlL. Dengan
demikian data dapat dibaca oleh komputer. Rangkaian
petunjuk arah angin dapat. dilihat pada lampiran.

Rangkaian petunjuk arah angin ini membutuhkan keadaan
awal vyang tertentu, yaltu arah Utara harus ditetapkan

terlebih dahulu.

3.1.3. RANGKAJIAN PETUN JUK KECEPATAN ANGIN

Rangkaian ini berfungsi sebagad petunjuk berapa
kecepatan angin pada saat itu. Rangkalan ini terdiri dari
sensor dengan menggunakan foto transistor yang dibantu
dengan piringan berlobang yang dihubungkan satu poros
dengan mangkuk penangkap arus angin. Poros tersebut diberi
bearing, sehingga dapat bergerak dengan bebas. Apabila

angin bertiup, akan mendorong mangkuk tersebut, sehingga
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poros akan berputar, piringan juga berputar, lobang pada
piringan akan meneruskan cahaya ke foto transistor secara
terputus-putus dengan kecepatan sesual dengan kecepatan
putar poros yang dipengaruhi oleh kecepatan angin. Gambar
peralatan pengukur kecepatan angin dapat dilihat pada.
lampiran.

Rangkaian pengukur kecepatan merupakan beberaj)a
bagian. Bagian yang dibahas pertama adalah multivibrator
tak stabil. Multivibrator ini merupakan penghasil
gelombang persegi dengan besar delay per—setengah gelombang
yang tidak simetris. Pulsa positif -yang dihasilkan oleh
multivibrator | ini berbeda dengan pulsa negatif yvang
dihasilkan. Pulsa positif dihasilkan selama 1 detik <(di-
dapat dengan mengatur VR - multiturn), sedangkan pulsa
negatif dihasilkan selama 7 mili detik. Sinyal dari astable
multivibrator ini yang mengatur latch data dari 74LS374,
setelah melalui IC 74LS14, dan merupakan pereset penghitung
4520 setelah melalui 4011 UzB>. Kapasitor vang
menghubungkan kedua IC 4011 (U2A dan U2B> adalah sebagai
penerus pulsa saja, yaitu apabila ada perubahan logika
’high’ ke ’low’ atau sebaliknya. Reset dari penghitung akan
tetap diberi logika ”low’ karena merupakan output 4011
<U2B>. Pada saat ada- logika *high’ dari astable
multivibrator, maka output. dari 4011 (UZ2A) sebelum masuk ke

kapasitor akan ‘’low’, ini menyebabkan reset penghitung



mulai menghitung lagi.
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mendapat logika ‘’high’, maka penghitung akan reset dan

Perhitungan yang dilakukan adalah dengan menghitung

komponen—-komponen eksternal NES555 sesual

astable multivibrator .

Pertama kall ditetapkan C sebesar 1 uF.
Untuk sinyal ’low’ selama 7 milli

sebagal berikut :

T2 = 0,7 x RB x C
0,007 = 0,7 x 'RB x 109
R, - 0,007
oy 3
0,7 x 10

RB = 10.000 Q

R
21 1r ol= out
°:|: oIS

cv  THR L—3—[ % RE
0%
NESSS I

-fE 0,01uF

dengan perioda

detik dihitung

Gambar 3.3. Astable untuk pengukur kecepatan angin.

Untuk sinyal ’high’ selama 1 detik diambil sebagai

berikut. :
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T1 -0,7x(RA+RB)xG

1 =07 x (R, + 10.000> x 10”6

1 = 0,7.10"5.12A + 0,710 2
-2
R, = 1 - o,_76.1o
0,710

74 A" 1418571,43 Q

RA diganti VR - multiturn 1 M dan R 500 K.

Timing diagram pengukur kecepatan angin dapat. dilihat pada

gambar di bawah ini.

counter

astable

L P
e e e m e ———-

counter
terbaca

latch }
data

Gambar 3.4. Timing diagram pengukur kecepatan angin.
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Rangkaian pengukur kecepatan angin dapat dilihat pada

lampiran, sedangkan bentuk fisik dari pengukur kecepatan

angin dan petunjuk arah angin secara bersama-sama adalah
pada gambar 3.5.

o

Lx_&ls 4

Keterangan gambar : =

Mangkuk 1.2 bola.
Piringan berlobang.
Kode gray.

LED infra merah.
Photo transistor.
Poros

Sirip penunjuk arah.
Rangka.

[ure

wowowonnoun o

o~NOOeWwh

Gambar 3.5. Bentuk fisik pengukur kecepatan angin dan
petunjuk arah angin.
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3.1.4. RANGKAIAN PENGUKUR JARAK
Rangkalan pengukur jarak ini menggunakan prinsip kerja

radar, dengan diagram blok seperti pada gambar 3.6.

. ) {nmswngo T

l SN LATOR TRANSMITTER —— Sy
B 7
. Iy 7,
e %
> . . C
| RECEIVING
TRANSOUCER .

CONTROL

PULSE
' RECEIVED

COUNTER E— g:gg&v

CALIBRATION| -
CSCILLATOR

Gambar 3.6. Diagram blok sistem kerja pengukur jarak.

Rangkalan pengukur jarak terdiri dari beberapa bagian;
yaitu rangkaian pemancar, rangkaian penerima dan rangkalan
penghitung.‘ Gelombéng yvang digunakan sebagai pengukur jarak
adalah gelombang ultrasonik. Agar ultrasonik dapat menempuh

Jarak yang cukup jauh, maka transdusernya perlu diperbesar.

3.1.4.1. RANGKAIAN PEMANCAR

Rangkalan vang merupakan bagian pemancar vang
merupakan osilator adalah astable multivibrator
(multivibrator tak stabild yang menentukan frekwensi dari
gelombang ultrasonik yang dipancarkan. Rangkaian astable
yang digunakan adalah dengan rangkalan eksternal R A’ RB dan

G, sehingga dapat menghasilkan frekwensi 40 KHz. Maka



perhitungan yang dilakukan :

RA

2 = :
== TR < Re EKaki 2 30313 0dan >
T prs =% -

s
cv THR -—5—] % rE
Ur
NESSS _

Gambar 3.7. Astable untuk osilator gelombang ultrasonik.

1

f= - —
0,7.(RA+2RB).G

Ditetapkan CZ = 100 nF dan RB = 1500 2, maka :
3 1

40.10° = 5
0,7.CR, +2.1500.10.10
R, = 571,43 O

R A diganti dengan VR-multiturn sebesar 1000 Q dan

resistor sebesar 220 Q.

3.1.4.2. RANGKAIJAN PENERIMA
Rangkaian penerima terdiri dari sebuah transduser

penerima gelombang ultrasonik dan transistor-transistor
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penguatan. Transduser penerima berfungsli sebagal penerima
sinyal dari pantulan pemancaran trasduser pemancar.
Rangkaian transistor penguatan berfungsi untuk menguatkan
sinyal vyang sudah diterima oleh transduser penerima.
Penguatan yang dialami oleh sinyal yang melalui penguat
transistor dapat didisain sebagai berikut :

Pertama ditetapkan penguatan transistor yaltu 1.500
kali, ini merupakan penguatan transistor secara
keseluruhan oleh 2 transistor. Penéuatan oleh
transistor kedua dikopel langsung tanpa kapasitor
kopling. Dengan demikian penguatan yang dilakukan akan
sangat besar, mengingat sinyal vyang diterima dari
pantulan mengalami peredaman di per jalanan.

Rangkaian pengganti penguat. transistor 2 tahap untuk
frekwensi menengah dapat. dibuat. sebagal berikut pada
gambar 3.8.

Transistor vyang dipakai adalah BC 109 dengan f3o
sebesar 1258 - 260. Untuk disain, (¢ yang dipakai
adalah yang minimum, yaitu 125.

Av = 1500

Misal V_ = 8 Volt, maka V, = ;=0 = 5 mV = V,

Diambil titik kerja transistor pertama dan kedua

antara lain (3 V;40 uyAd dan 1,5 V; 0,5mAD
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R11

R21

l//’\\+

=
Tahap I Tahap II

—W+ - T prey 1 h
T 2
Vs /\) vi $ RB1 Vi ‘L> rdl chg v2 <l> rd2 Rczg RLé Vo
emivi m2v2 I
- - ! - | -
Tahap I Tahae II

Gambar 3.8. Rangkaian penguat dan rangkalan pengganti untuk

penguatan frekwensi menengah.

Q1 G V ; 40 nA> daan 1,5 V ; 0,5 mA>

gm,

i

gmi.\l,‘l

gm,_, = 38,9, | I

2

= 38,9.|1

= 810

cll

38,9.40.10 ¢

1,6.10°3

= 1,610 °5.10°

6

czl
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= 38,9.0,5.10 >

= 0,02

Bo_
nz gmz

- 125
0,02
6250 ©

:61{

Diambil R , = 100 K
ci1

Rci Vo4 rnz
.\11.(12.31 77 .

= 5.8 K

Vy = emy

= 810 %5,8.10°

2)

= 0,05 V
em, .V, = 0,02.0,05
= 0,001 A
Vo = 8 V
Maka :
R = 57001
= 8000 O

~ 11K
Tidak dipilih pendekatan dengan 10 K tetapi 11 K untuk
mengatasi perubahan arus collector yang dipengaruhi

oleh perubahan suhu.

Sedangkan disain berdasarkan analisa DC transistor



dapat dibuat sebagal berikut :

vGe
O
Rll

R21

-

Tahap I Tahap II

Tahap IIX

Gambar 3.9. Disain analisa DC transistor.

Berdasarkan titik kerja transistor diatas didapat,
untuk tahap I :

vGEi- 3V

IC‘.i = 40 pA

Tegangan input stasioner transistor pada basis

diberikan 1,5 V. Maka :

v881. 1,8 Vv
R
21
A/ - —— x ¥V
BB1 R11+ R21 GGt

R(M- 220 K
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1,5 = 220.10 X 9

3
R1 4¥ 220.10

Didapat Rii- 1,1 M

R11- 1M

Untuk komponen-komponen diatas didapat :
220.10°

\/
1.10 2220.10

BB1™ x 9

3

vBBi- 1,62 V

VeB1™ VBE1* VE1

V.= 1,62 - 0,7

E1
= 0,02 V
R, = VE1
TR
0,92
= —3
40.10
= 23000
:221{
Vo1™ VYee1t VEr
= 3 + 0,92

= 392 V
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R -._v_(:_;i'.

C1 IC‘. 1
= 98000
~ 100 K‘
Untuk transistor kedua ditetapkan Q2(1,5 V;0,5 mA>D.
Tegangan stasioner untuk transistor kedua inputnya
langsung dari VG 1d:s:ri. transistor pertama.
VBBZ- vGi- 3,92 V

Ve2™ V2~ VBE2
= 3,92 - 0,7

= 3,22 V

VE2

B i
Rpo T,
= 6440 Q

REzdiberi tahanan 7,5 K untuk mengatasi perubahan arus
collector yang dipengaruhi perubahan suhu transistor.
V2™ Vo2t VE2

= 1,8 + 3,22

= 4,72 V

= 9440 O
Rczdiberi tahanan 11 K untuk mengatasi perubahan arus

collector yvang mendadak karena perubahan suhu



transistor.

Sedangkan transistor ketiga berfungsi sebagal saklar,
transistor ini akan ’off’ kalau tidak ada sinyal yang
masuk. Dan akan ‘on’ apabila ada sinyal yang masuk
dari  basis transistor tersebut. Resistor penbagi
tegangan diletakkan pa&a input agar bias basis tidak
terlalu besar setelah melalul penguatan dua tahap

kopel langsung oleh kedua transistor di depannya.

vee
)

R23

3
Gambar 3.10. Rangkaian transistor sebagali saklar pada

penerima,

Perhitungan rangkalan transistor, bias dibatasi sampai

0,5 V. Dipakail R‘13- 100 K, maka :

Ras

R a* Ryg

0,5 = x 9

50.10°

= 5,9.10°

Didapat. R, =

26,21(
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Komponen-komponen eksternal penguat dan saklar transistor

tersebut. disesuaikan dengan besar resistor yang dijual di

pasaran.
e 36317030 >

+3V

1,5nF

l 470
11K 100K 100K > 100K T iM
if zzoqu:
l
p QI 0, LuF | Q4 OI.\OJ.uF =
220uF.
1> H: . ézzx T exz% 11K T

220K 0, luF O, 1ufF O, 1uF
Q2-Q4 : BC 109

Gambar 3.11. Rangkaian penerima secara lengkap.

3.1.4.3. RANGKAIAN PENGATUR

Rangkalan pengatur digunakan untuk menentukan berapa
lama sinyal darli pemancar dikirimkan, menghitung Jarak
berdasarkan pulsa yang diterima dan selisih waktu antara
pemancaran dan penerimaan.

Gate 4011 U4D> mérupakan pengatur trigger dari
pemancaran dan penerimaan gelombang ultrasonik. Trigger
pertama adalah pemancaran, rangkaian penghitung mulai

beker ja, kemudian trigger kedua adalah penerimaan,
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rangkalan penghitung berhenti bekerja. Sedangkan untuk

menjaga agar sebelum rangkaian reset tidak terjadi dua kali

maka dipakai IC JK flip~-flop 4027 vyang

perhitungan,
dan men—disable-~kan penghitung

hanya dapat meng-enable
sebanyak masing - masing 1 kalli saja.

uea s ueB l

?
SN -5 J 8 @ _..L 'hlghﬂg_] J S @ 19
[Sari 401 Uab 3 beLk i3 Lok
‘ 2 high? 14
'hli:’s—'< R @ h—lﬂh K R &
4027 ao27
a 3
Cari Keki 1 3017 >—-— [RKe_ Ecable 4520 >

Gambar 3.12. Rangkaian pengatur dengan JK flip-flop 4027.

IC penghitung yang dipakai adalah 4520 yang mendapat pulsa

dengan disain sebagai

dari astable sebagal penghitung,

berikut. _
Pertama-tama ditetapkan harga € adalah 100 nF dan

harga RB adalah 5K2. Frekwensl ditetapkan 1300 Hz.

R
I 2 TR Q 3 [Ke Kaki 2 4520 >
¢ l DIsS
= i y
cV THR RB
U i
NESSS :
"1‘ 0,01uF

Gambar 3.13. Astable multivibrator untuk penghitung.
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1300 = 1 5
0,7.(R A-1-2.52()0).100.10
R A ™ 589,01 O
R A diganti dengan tahanan VR - multiturn 1 K dan

tahanan sebesar 220 Q.

Rangkaian pengatur yang lain adalah pemberi pulsa
decade counter 4017 yang mengatur selang waktu beker janya

peralatan dan reset-nya. IC 4017 mendapat input dari

penghitung dengan frekwensi 10 Hz dari astable

multivibrator dengan disain sebagai berikut.
vgeC
| ?! e
RA
e aum LR =2 R Fakl T2 aulr—>
T oIS |—%
= S

vV THR —ﬁ—[ % RB
15
_NESSS _

f 0,01uF

Gambar 3.14. Rangkaian penghitung untuk decade counter.

Mula-mula ditetapkan frekwensi 10 Hz, C sebesar 100 uF
dan RB sebesar 500 Q.

10 = 1

0,7.CR, +2.500>.100.10 -6
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RA = 428,57 O

R A diberikan harga pendekatan 440 Q berupa 2 buah

resistor yang mempunyal harga tahanan 220 Q.

3.1.4.4. RANGKAIAN JEMBATAN DATA

Rangkaian ini disebut rangkaian jembatan data karena
rangkaian ini menjembatani data yang berasal dari IC CMOS
ke IC TTL dengan referensi tegangan yang berbeda, yaitu 9 V
dari IC CMOS pengukuran jarak dan untuk TTL hanya sebesar 5
V. Untuk itu digunakan IC penyangga 4080, agar data dari IC
CMOS dapat diterima‘ dengan balk oleh IC TTL tanpa ada

kerusakan. Rangkaian jembatan data dapat. dilihat pada
gambar di bawah :

Data
dari
IC CMOS

A

yad

\

E
| 7777
B (L
asan
8248
FRIT

4050 l::
Latch data

24050

Gambar 3.15. Rangkalian jembatan data.
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Timing diagram pengukur jarak dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
counter
decade — +—— |
10Hz 0 b
reset ——
transmit ;
recieve j I—L
enable ’
latch
7 3
toggle

Gambar 3.16. Timing diagram pengukur jarak.
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3.2. PERENCANAAN PERANGKAT LUNAK

Selain perangkat keras, direncanakan Juga suatu
perangkat lunak yang akan membuat peralatan berfungsi
sebagaimana mestinya. Perangkat lunak merupakan pembécaan
data dari perangkat. keras yang sudah dibuat, kemudian hasil
bacaannya akan ditampilkan pada layar monitor komputer
sehingga dapat memberikan informasi vyang diinginkan yang
membantu perapatan kapal ke dermaga.

Selain informasi yang didapat dari peralatan,
perangkat lunak juga memberikan informasi tentang arus laut
dan kedalaman laut pada saat itu, sesual dengan yang
ditetapkan oleh DINAS HIDRO - OSEANOGRAFI TNI - AL.
Informasi ini hanya sebagal pelengkap saja dan tidak -
didapat. dari perangkat keras.

Perangkat lunak mempunyai beberapa prosedur yang
penting untuk pengambilan data dari peralatan. Informasi
didapat dengan bergantian ke tiap peralatan ukur, kemudian
ada vyang diolah atau ditampilkan langsung ke monitor
apabila secara hardware rangkaian itu sudah memenuhi syarat

dapat mengambil informasi seperti yang diharapkan.

3.2.1. PROSEDUR PENGAMBILAN DATA ARAH ANGIN
Pengambilan data arah angin dilakukan oleh dua port
PP1 yaitu port A dan port B. Pada port A pengambilan data

secara byte (8 bit), sedangkan pada port B pengambilan data
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secara 2 bit saja. Data - data yang diterima oleh PPI ini
kemudian dibandingkan dengan tetapan - tetapan tentang arah
yvang sudah ada pada software, untuk menampilkan data
tentang arah yang sesual. Data dari pembandingan seperti

yang ada pada perencanaan hardware sebagai berikut :

Tabel 3.1. Data penentuan arah angin.

PB1 PBO| DATA ARAH
0 1 254 Utara
239 Utara - Timur Laut
191 Timur Laut
251 Timur - Timur Laut
247 T i mur
127 Timur - Tenggara
223 Tenggara
253 Selatan - Tenggara
PB1 PBO DATA ARAH
1 0 253 Selatan
223 Selatan - Barat. Daya
127 Barat. Daya
247 Barat - Barat Daya
251 Barat
191 Barat. - Barat Laut
239 Barat Laut
254 Utara - Barat Laut

3.2.2. PROSEDUR PENGAMBILAN DATA KECEPATAN ANGIN

Data tentang kecepatan angin tidak mengalami
pengolahan sécara software. Data ini langsung diterima apa
adanya dari peralatan ukur dan pengkalibrasian alat dapat

dilakukan secara hardware dengan memutar VR - multiturn
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pada astable multivibrator, sedangkan pengkalibrasian
secara sofware yaitu dengan pengambilan data dan dengan

teori regresi linier.

3.2.3. PROSEDUR PENGAMBILAN DATA JARAK

Pengambilan data jarak ada 2 macam yaitu data jarak
haluan dan data jarak buritan kapal. Perbedaan haluan
berada di sebelah kanan atau kiri dari peralatan dapat
diatur dengan memprogram port (¢ upper yang mengatur IC
multiplekser 4 x 74LS245 yang mana dulu yang aktif.
Kalibrasi dengan software yaltu dengan pengambilan data dan

dengan teori regresi linier.

3.2.4. FLOW CHART PROGRAM

Pengambilan data untuk arah angin diambil secara
langsung dari data yang masuk, kemudian dikonversikan
sesual dengan tabel petunjuk arah yang sudah ditetapkan
pada pengambilan data. Untuk pengambilan pengukuran
kecepatan angin, jarak haluan kapal dengan dermaga dan
Jarak buritan kapal dengan dermaga menggunakan pengambilan
data sebanyak 10 kali dijumlahkan, kemudian dibagi 10. Data
ini dibandingkan dengan keadaan yang sesungguhnya, kemudian
dengan teori regresi linier dicari rumus yang tepat agar

pengukuran mendekati keadaan sesungguhnya.
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( Jar. Haluan )

Ji = port A
JH = port A ¢+ JH

o

JH = JH/19
JHL = 8,117JH

8,0
L

Hijau

2
Print JHL
JH
In-10n
Re turn '

{5n
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(Jar. Buribtan )

ForL=1
to 18
do

JB = port A
JB = Port A + JB

Print JHB
21on
JHB

In-1in

Nerah

>4

{In
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BAB IV
PENGUJIAN PERALATAN

4.1. PENDAHULUAN

Bekerja atau tidaknya suatu peralatan tidak akan
diketahui kalau peralatan tersebut tidak diuji atau dicoba
terlebih dahulu. Pengujian peralatan pemandu kapal tanker
yang merapat ke dermaga ini dilakukan sebagai berikut di

bawah ini.

4.2. PENGU JIAN PPI1

Pengujian PPl dilakukan dengan program debug dan semua
port merupakan output. Data diberikan dengan debug dengan
alamat. yang sesual dengan perencanaan, yailtu 300h - 303h.
Data dari komputer dan tiap port dicek dengan menggunakan
LED, manakah yang menyala harus sesual dengan data yang
masuk.Apabila masing - masing alamat yang dituju untuk tiap
port sesual, maka PPl dapat. bekerja dengan balk. Adapun

spesifikasi PPl adalah sebagai berikut :

- Pengalamatan :
Port A = 300h.
Port. B = 301h.
Port C = 302h.

Control word = 303h.
- Fungsi tiap port :

72
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Port A sebagal input.
Port B sebagai input.
Port C upper sebagai output.
Port C lower sebagal input.

- Buffer data menggunakan 74LS245.

4.3. PENGU JIAN PENGUKUR KECEPATAN ANGIN

Peralatan pengukur kecepatan angin bekerja dengan
menghitung banyaknya lobang pada piringan melalui cahaya
LED infra merah yang menyorot ke foto transistor. Hitungan
ini dipotong dalam waktu lebih kurang satu detik oleh
astable multivibrator. Pengujian peralatan pertama kali
dengan melihat apakah astable bekerja dengan baik seperti
yvang diharapkan, dengan mengecek apakah ada sinyal pada
kaki 3 NE555 dengan periode lebih ki.xrang satu detik.

Pengecekan penting yang lain adalah dengan mengukur
tegangan yang dihasilkan oleh transduser foto transistor,
apakah tegangan yang dihasilkan cukup untuk mendrive IC
penghitung 4520, saat. sinar infra merah dari LED mengenai
foto transistor dan apakah tegangan dari transduser benar -
benar nol saat sinar infra merah't,erhalang.

Untuk mengkalibrasi peralatan agar dipercleh data
yang valid, maka digunakan peralatan lain yang sudah
dikalibrasi sebagal acuan. Analisa perbandingan peralatan

Dengan alat acuan digunakan teori regresi linier. Data



yang didapat. dari pengamatan adalah :

Tabel 4.1. Kalibrasi pengukur kecepatan angin.
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Sumber Jarak<ecm> |FU¢/ Kec(mrsdt>| Data
angin menit

Kipas 1 40 3 5 6
Kipas I1 40 4 6 9
Vacum Clean 30 16 14 40
40 12 12 33

50 6,5 9 32

60 5,5 7,5 24

70 4,5 6,5 11

2

i Xi Yi Xi Xi.Yi

1 6 5 36 30

2 o 6 81 54

3 40 14 1600 560

4 33 12 1089 396

5 32 9 1024 288

6 24 7,5 576 180
7 11 6,5 121 71,5

*Xi=155 SYim60 X1 2ma527 SXiYi=1579,5

Persamaan linier :

y=mx +n

Dihitung dengan rumus regresi linier :

N.ZCXiYi> -
mm

ZXi.ZYi

sYi.eXi2
n s

N.ZXiz -

sXi>2

- ZX1.ZCXiYiD

N.ZXi

2

- ¢EXi1>2




Maka :

7.18579,5-155.60
m =

7.4527 - 155)

m = 0,23

2

= 00.4527 - 155,1579,5

7.4827 - 155>

n = 3,5

2

Dari perhitungan diatas didapat persamaan :

y = 0,23x + 3,5
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Tabel 4.2. Mencari ketelitian pengukur kecepatan angin.

Sumber Put/ Kec pd alat
angin Jarakd<cm> menit Kec(m/dt) (m/det)
Kipas 1 40 3 ] 4,88
Kipas 11 40 4 6 5,87
Vacum Clean 30 16 14 12,70
40 12 12 11,09
50 6,5 9 10,86
60 5,5 7,5 2,02
70 4,5 6,5 6,03

Kec{m/det)> |Kec pd alat _
y (msdetd x | Y7 ¥
5 4,88 0,12
6 5,57 0,43
14 12,70 1,30
12 11,09 0,91
14 10,86 -1,86
7,5 9,02 -2,02
6,5 6,03 0,47

$Cy-x> =-0,65
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| ZCy-%> |

= = 0,09

Spesifikasi peralatan pengukur kecepatan angin adalah :

Latch data tiap 1 detik.
- Rata - rata simpangan dari kalibrator 0,09 m/det.
- Range pengukuran 0 - 62,15 m/det.

- Catu daya 5 V dc.

4.4. PENGU JIAN PETUN JUK ARAH ANGIN

Petunjuk arah angin dicek dengan malihat apakah data
vang dihasilkan oleh 3 foto transistor yang masuk ke
74LS138 sudah valid. Tegangan yang masuk ke IC harus cukup
untuk mendrive IC tersebut. Karena tidak mencukupi, maka
ditambahkan saklar transistor dan gerbanz inverter untuk
membalik logika dari saklar transistor tersebut.

Sedangkan satu foto transistor vang mesuk ke IC
74LS14 schmit trigger dicek dengan cara yang sama, dan
tegangannya cukup untuk mendrive IC 74LS14. Spesifikasi
petunjuk arah angin adalah :

- Ketelitian 22,5°.
- Latch data tiap 1 detik.

- Petunjuk dengan tampilan point. dan tulisan.
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4.5. PENGU JIAN PENGUKUR JARAK
Pengujian dilakukan dengan melihat apakah astable
multivibrator sudah menghasilkan sinyal yang sesuai dengan
yvang diinginkan. Untuk penghasil gelombang 40 KHz digunakan

oscilloscope agar dapat diperoleh frekwensi 40 KH=z.

-rT.

- .

1]
i
-
-
e Tl ST - . R -_=Te

0,2 V/div
5 usr/div
Gambar 4.1. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

astable dengan frekwensi 40 KHz pada pengukur jarak I.
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0,2 V7div
5 us/7div
Gambar 4.2. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

astable dengan frekwensi 40 KHz pada pengukur jarak IL

Penghasil frekwensi 10 KHz hanya dicek apakah sinyal dapat
dihasilkan, tetapi tidak dapat dikalibrasi karena

rangkalannya sudah pasti.
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_— 0,2 V/div
: ' 10 ms/div

Gambar 4.3. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

penghitung decade counter 10 Hz pada pengukur jarak L.

0,2 V/div
10 ms/div
Gambar 4.4. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

penghitung decade counter 10 Hz pada pengukur jarak II.
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Frekwensi counter juga dicek apakah dapat. dihasilkan
dari astable multivibrator, kemudian dikalibrasi saat

rangkaian beker ja.

0,2 V/div
0,2 ms/div
Gambar 4.5. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

frekwensi counter 1300 Hz pada pengukur jarak I
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0,22 V/div
0,2 ms/div
Gambar 4.6. Hasil pengecekan dengan oscilloscope untuk

frekwensi counter 1300 Hz pada pengukur jarak Il

Pengecekan yang lain adalah pengecekan tiap 1IQ,
termasuk IC counter, dapat bekerja dengan baik atau rusak.

Sedangkan agar didapat data yang wvalid, maka diadakan
pengukuran dengan jarak yang sesungguhnya, kemudian dengan
teori regresi linier didapat. persamaan hasil kalibrasi
tersebut. Data yang muncul pada peralatan adalah jumlah
counter vang terhitung | selama selang waktu antara
pemancaran gelombang ultrasonik dengan penerimaan gelombang
ultrasonik hasil pantulan. Yi adalah jarak sesungguhnya,

sedangkan Xi adalah data yang muncul di peralatan.
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Tabel 4.3. Kalibrasi pengukur jarak.

i Xi vi xi2 Xi.vi
1 B ) ¥ 73
2 10 1,2 100 12
3 12 1,35 144 16,2
4 14 1,5 196 21
5 14 1,65 196 23,1
6 15 1,8 225 27
SXi=73 SYim8,4 IXi’=925 TXiYi=106,5

Persamaan linier :
y=mx +n

Dihitung dengan rumus regresi linier :

N.ZCXiYi> - ZXi.ZYi

N.EXi% - ¢EXid>2

n =

ZYi.ZX1 2. ZXi.ZCXiYiD

2

n = >
N.ZXi1i" - (Z2Xi>

Maka :
6.106,5 - 73.8,4
m = )
6.925 - (73>

m = 0,117

8,4.925 - 73.106,5
6.925 - 73> 2

n = -0,02
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Dari perhitungan diatas didapat persamaan :

y = 0,117x - 0,02

Tabel di bawah ini menunjukkan simpangan pengukuran dengan

Jarak vyang sesungguhnya, data tabel berikut ini dapat

dipakai untuk mnghitung ketelitian alat pengukur jarak.

Tabel 4.4. Mencari simpangan pengukur jarak.

i X Y Y- X
1 0,80 0,9 0,1
2 1,15 1,2 0,05
3 1,27 1,35 0,08
4 1,38 1,5 0,12
5 1,38 1,65 0,27
6 1,97 1,8 -0,17
{y-x> = 0,45
| Z<y=-30 |
0,45
N - s = 0,075

Spesifikasi pengukuran jarak adalah :

Jarak pengukuran : 0,5 - 2 meter (pada alat vyang
dibuat, untuk jarak yang lebih jauh trandsduser dapat
diganti tergantung transduser).

Rata - rata simpangan pengukuran : 0,075.

Latch data tiap 1 detik.

Tegangan catu 9V dc.

Pemotongan sinyal pemancaran : 0,02 ms.

Pemancaran sinyal setiap : 0,2 ms.



84
Pengukur jarak yang dibuat pada tugas akhir ini hanya
merupakan simulasi. Karena Kketerbatasan peralatan, maka
pengukur jarak haluan dengan dermaga dan pengukur jarak
buritan dengan dermaga harus diaktifkan secara bergantian.
Apabila diaktifkan Secara bersama - sama, gelombang
pemancar yang satu akan mengganggu yang lain, sehingga data
kacau. Untuk dapat diaktif] kan_ bersama - sama periu jarak

yang cukup jauh antara kedua pengukur jarak tersebut.

Gambar 4.7. Pengukur jarak I dan pengukur jarak II

Pengaktifan pengukur jarak agar dapat bergantian dengan

menggunakan relay-relay yang dikendalikan dengan komputer.
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4.5. PENGU JIAN MULTIPLEKSER DATA

Multiplekser data merupakan rangkaian 74LS245 yang
masing-masing enable-nya dihubungkan dengan port <C upper
PP1 untuk di enable~kan secara bergantian untuk pengambilan
data. Tiap-tiap 74LS245 dicoba diberi logika ‘’low’ =secara
bergantian dan dicek apakah data diteruskan dari input ke

output. dengan direction yang tertentu.



'BAB V
PENUTUP

5.4. KESIMPULAN

Dari hasil pembuatan dan pengujian peralatan Pemandu

Perapatan Kapal Tanker Ke Dermaga Yang Diinterfacekan Ke

IBM PG, dapat. diambil beberapa kesimpulan sebagal berikut :

Dengan menginterfacekan peralatan ukur ke komputer,
maka dapat diperoleh beberapa keuntungan yaitu dapat
melihat hampir semua parameter dan sekaligus kalibrasi
peralatan ukur tersebut.

Data yang didapat dari peralatan ukur harus disesualkan
dengan keadaan yang sesungguhnya, untuk itu diperlukan
peralatan standard atau peralatan lain yang sudah .
dikalibrasi sebagal acuan untuk kalibrasi peralatan.

Gelombang Ultrasonik sangat baik untuk pengukuran jarak

- dekat mengingat. kecepatannya yang sama dengan kecepatan

bunyl di wudara dan frekwensi kerjanya melewati ambang
pendengaran telinga manusia, sehingga tidak mengganggu.
Penggunaan sensor foto transistor akan diperoleh data
yvang cukup akurat. dengan LED infra merah sebagai sumber
cahaya.

Pengukuran jarak dengan gelombang ultrasonik sebalknya
dilakukan pada tempat yang lapang, tidak terganggu oleh
benda - benda lain.

86



87

- Keterbatasan pengukur Jarak pada tugas akhir ini

menyebabkan pengukuran tidak bisa terlalu jauh <terjauh

hanya 2 m> dan pengaktifan kedua pengukur jarak ini

tidak bisa dilakukan secara bersama - sama, tetapi

harus bergantian dengan menggunakan relay yang
dikendalikan dengan komputer.

- Alat pengukur kecepatan angin dan petunjuk arah angin

pada tugas akhir dapat langsung diterapkan dan bukan

merupakan simulasi, sedangkan alat pengukur jarak hanya

merupakan simulasi.

5.2. SARAN - SARAN

Pembuatan peralatan tugas akhir ini mengalami
kesulitan dalam mencari transduser ultra sonik untuk jarak
100m seperti yang direncanakan. Transduser tersebut saat
ini digunakan untuk mengukur kedalaman laut. Maka untuk
pengembangan lebih lanjut dibut.uhkan transduser yang
mempunyai daya yang besar dengan ayunan tegangan yang cukup
besar, sehingga jarak pantulan sepanjang sekitar 100m dapat

diukur.
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uses dos,crt,taspil;

const
part A = $300;
port B = $301;
port £ = $302;
cuord = $303;
pl = 314
var
jarh,jarh
Jauhh, jauhb, udahh, udahb,
cepat,speed,dia,dib

i,1,jl,rub,ruc,bacaa,bacab
control

kec

hit, omega

kar,y,jwb,eilih

label

kanan, kiri, sudah, belum, aduh, balik;

Procedure Tampilani;

var
k ¢ integer;

begin
clrsory
texthackgroung{0);
teyteolor{blue};
ariteln{’

byte;

reals
intager
byte;
byte;
real;
char;

writeln{’
writeln({’
writeln{’
writeln(’
writeln{’
ariteln{”
writeln{’
writeln(’
writela(’
writeln{’
writein{’
uriteln{’
writeln{’
writeln(’
writeln(’
writeln(’
writeln(’
writeln{’
writeln(’
writeln{’




writelnl{’
writsln{’
writein{’

textcolor(l);

gotouy(2,12)jariteln{ ~---mm==sommomo oo oo -

textcolor{12);
for k 1= 2 to 30 do
begin
gotoxy(k,B) ;writeln(’ I 11133 kg BE
gotoxy(k,9) jwriteln{ BIRERIRLEIINRBNERLINNNLNIL )
gotoxy{k, 10} suriteln{” FRRRERSRRLERRRISIERSINNLE ),
gotoxylk, 1) writeln(’ 123230 000 RSS! B
gotoxy{k+3,8) jwriteln{’ ");
gotoxy{k,9) jwriteln{’ '};
gotoxy{k+2,10)jwriteln{" ");
gatoxy(k+3, 1L swriteln{’ ');
sound (100}
delay(23);
nosound;
end;
sound {1000}
dalay(100);
nosound;
textcolor{yellou);

gotoxy(23,16});writeln{ ' Program Pepandu Perapatan Kapal Tanker');
textcolar{cyan};

gotoxy (23,47 ) jwritelnl” oleh’);
textcolor{lightgreentblink);
gotoxy{23,18} jwriteln(” fAgoes Hoedi Poerwanto');
gotoxy(23,19);uriteln{’ 2882201015 );
gotoxy(23,20) jeriteln(” FT1 7 Elektro’);
gotaxy(23,21);uriteln(’ 118" )3

repeat

until keypressed;

end;

Procedure Tampilania;
begin
clrscrs
texthackground{0};
clrsery
textcolor{14);
writeln(’

writeln(’
writeln(’
uriteln{’
writeln{’
sriteln{’
uriteln{’
writeln{"
writeln(’
writeln(’
writeln(’
writeln{’
writeln{’




writeln(’ "}
ariteln(’ 1
writeln{’ )
writela(” }
ariteln{’ )
writeln{’ "
ariteln{’ )
writeln{’ }
ariteln{’ )
writeln{’ }
ariteln{” )
end;

W Wme Amu e R MR MM S we e e

Procedure Tampilan2;

var
d : realy

begin
textbackground{d);
clrscrs
textbackground{1i};
textcolor(i3);
gotoxy(B,6); writeln{’,
gotoxy(B,7); writeln{’
gotoxy(8,8); writeln{
gotoxy(8,%); writeln{’
gotoxy(8,10);writeln{’
gotoxy(8,11)writeln{’
gotoxy{B,12);writeln(’
gotoxy(8,13}juriteln(’
{
{
{
{
{

' ‘

gotoxy(8,8};

gotouy{B,14) juriteln{’
gotoxy{B,15)juriteln{’
gotoxy(B, 14} suriteln{’
gotosy{8,17)juritela(’
gotoxy(8,18)jwriteln(’
gotoxy{B,19) ;uriteln(’ B
gotoxy(18,42}uriteln{ Jarak kapal dari dermaga = peter’);

gotoxy{47,12) readln{d};

end;

Frocedure Taapkecil;

begin
textbackground{0};
clrsery
textcolor(i4};
textbackground({5);
gatoxy{3,4); writeln(’ !
gotany(3,3); writeln{’ _
gotoxy({3,6); writeln{’ , , )
gotoxy(3,7); writeln{’ !
gotoxy(3,B8); writela{’ ’ )
gotoxy(5,9); writeln{ '

5,4
5,7
5,8
5,9)

H




gotoxy {3, 10} swriteln(’
gotoxy{§, 1 }juriteln(’
gotoxy{3,12);writeln{’
gotoxy (5,13 writelnl’
gatoxy{3,14)juriteln{’
gotory{5,13);uriteln{’
gotoxy(5,14);uriteln(’
gotoxy(3,17)juriteln(’
gotoxy(5,18);writeln(’
gotoxy(3,19);uriteln(’
gotoxy(3,20);writeln{’}
gotouy(5,24)uriteln{ |

texteolor{14);
jwb 1= 'y

gotoxy{20,12)juriteln{ APAKRH KAPAL SUDAH SIAP UNTUK MERAPAT 7');

repeat
textcolor{i4+blink);
gotoxy(36,13)swriteln("Y/T");
jub 1= readkey;
until {Jwb = "y'Jor(jwb = "t')ar{jsb = "Y' }or(jwb = 'T');
end;

Protedure Tampilih;

begin
textcolor(l4);
textbackground{4);

gotoxy(3,4); writela{’

gotoxy(3,5); writeln{’
gotoxy{3,6); writeln{'
gataxy(3,7); writeln{’
gotoxy({3,8); writeln(’
gotouy(5,9); writeln{’
gotoxy (3,10} ;riteln(’
gotoxy (5,11} juriteln(’
gotoxy{3,12)juritelnl’
gotoxy(§,13)suriteln(’
gotoxy(3,14) jeriteln{’
gotoxy(3,15) juriteln{’
gotoxy (3,16} jwriteln{’
gotoxy{3,17);eriteln{’
gotoxy(3, 18} jwriteln(’
gotoxy(3,19)swriteln{’
gotoxy (5,20} suriteln(’
gotoxy(5,21);writeln{’

testcolor{id);
gotoxy(20,9); writeln
gotoxy{23,11);writeln

Anda ingin :'});

gotory(23,159)jwritela(’3. Keluar dari program.’};
gotoxy{20,17)ywriteln( 'Pilihan anda :'});
gotouy(36,17);

{’

{'1, Melihat arus laut dan kedalaman.’
gotoxy (23,13} ;writeln{ 2. Kembali ke progras pemanduan‘ N

{

.



repeat
ailih := readkey;
until {eilih = "1Jor{ailih = "2%)or{ailih = "3'};
end;

Frocedure Kotakkel;

begin
texthackground{f};
clrsery
textcolor{lightred);
sritelal’ -
writelaf
uriteln{
writeln{
writeln(
writein{
writeln(
writeln(
{
{
{
{
{
{

1l

;
:
.
1

writeln(’
ariteln
ariteln
driteln
writeln
writeln
writeln{’
writeln{’
writeln(’
writeln(’
writela{’
writeln{’
writeln{’
writeln{’
writeln{’
sritein(’ Tekan Sembarang Toambol

end}
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Frocedure KotakkeZ;

begin

texthackground(0};
clrscr;
textbackground{blue};
textcolor{white);
sriteln{’¢
writeln(’
writeln(’ Bl
writaln(’ 1




sound{10¥ciut);
delay{10);
end;
nosound;
end;
if speed <= 10 then
begin
gotoxy{43,9);writeln(’
end;
end;

Procedure Arahiy

begin
texteolor{lightred);
textbackground(0};
gotoxy(53,12) jeritein{’
gotaxy(33,13);eriteln{’
gotoxy {55, 14)juriteln(’ iry
gotoxy{33,13)jwriteln{’
gotory(55,16)juritelnl’ !
gatoxy({55,17}juriteln{’

gotoxy (33,18} uriteln(’ )
gotoxy(55,19);writeln(’ "}
gotoxy(55,20)jwritelnl’ UTARA ;
gotaxy(52,23)5mwritelnl’ ccviviriniicnnnns O
end; ‘

Frocedure ArahZ;

begin
textcolor{lightred};
textbackground(G};
gotoxy{52,23};writeln{" UTARA-TIHUR LAUT -
gotoxy(33,12) jwriteln!’ ¥ BH
gotoxy(55,13)juriteln(" ¥ % B
gotoxy{33,14)suriteln{" ¥ Vo)

gotony {35,135} uriteln(" ¥ S
gotoxy{33,14)juriteln{"} LIS
gotoxy{35,17}uriteln{" 1 ')

gotoxy{53,1B);writeln(’ ¥ o'l
gotoxy(33,19)mritelnl” & & '1;
gotoxy(35,20) jwriteln{” i BE
textcolor(lightgreentblink);
gotoxy{62,13)uritaln{’¥ '};

end;

Procedure ArahJ;

begin



textrolor(lightredy;
teytbackground(0);

gotoxy{32,23);eriteln{"  TIKUR LAUT

gotoxy(35,12)uriteln{’ ¥
gotoxy{33,13}suriteln(” 1 ¢
gotoxy{33,14)suriteln{” ¥

gotoxy(35,15) jeritelnl’ ¥ L
gotoxy{33,16) jwriteln{'y 1
gotoxy (33,17 );eriteln{’ ¥ H

gatoxy(55,18)jeritelnl’ 1 ¥

gotoxy(35,19)jwritelnl’ & 1

gotoxy(55,20) juriteln(’ '

textcolor{lightgreentblink);

gotoxy(63,14);eriteln{"¥ ");
end;

Procedure Arahd;
begin

textcolor{lightred};
texthackground{0};

gotoxy(52,23)suriteln(" TINUR-TMUR LAUT

gotoxy(35,12}) writeln(’ H
gotoxy(53,13)jwriteln{” & ¥
gotaxy(33,14};writeln(’ 1§ H
gotoxy(53,15) writeln{’ ¥ H

gotoxy(53,14) jeriteln{ ¥

gotaxy{33,18);writeln(’ % L

gotoxy{35,19)suritelnl’ ¥ %

gotoxy(35,20)uriteln(’ H

textcolor{lightgreentblink);

gotoxy (&4, 13} ymriteln{’t " );
ends

{

gotoxy(53,17);writeln{’ ¥ ¥
{
{

Procedure Arahy;

begin
textcolor(lightred);
textbackground(0);
gotoxy{32,23)jwriteln
gotoxy{33,12};uriteln

{" - TIMUR
{
gotory{33,13)suriteln(
{
{
{

) ¥
R T

gotoxy(33,14);writeln{’ % H
gotoxy(39,15) swriteln{’ ¢ t
gotoxy{35,16) writeln{‘t i
gotoxy(55,17}suritelnl’ 1 ¥
gotoxy(33,18);writeln{’ 1 ¥
gotoxy{35,19}juritelnl” ¥
gotouy{33,20) suriteln(’ X
textcolor{lightgreentblink);
gotoxy{&d,14) juriteln! 't '};

end}
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Procedure Arahé;

begin
textcolor{lightred);
textbackground(0);

gotoxy(52,23);writeln{’ TIMUR-TENGGARA

Y
Bk
BH
BEH
)
)i
BH
BH

o
i

gotory{53,12)swriteln{’ ¥
gotoxy{55,13}juriteln{” & %
gotoxy{33,14) jwriteln{’
gotoxy{33,13)juritaln(’
gotoxy{33,16)uriteln{'t
gotoxy(53,17)suriteln(’ ¥ 1
gotoxy{553,18);uriteln{’ 3 ]
gotory{33,19)writeln{" &
gataxy{55,20)writeln(’ H
textgolur(11ghtgreen+911n*)
gotoxy{64,17)suriteln("t )
end;

H
.
H

Procedure Arah?;

begin
textcolor{lightred);
textbackground(0);

gotoay{32,23)suriteln(’ TENGGARA

gatouy(55,12) juriteln{’ H
gotoxy{33,13})swritelni’ & 1
gatoxy(53,14)juriteln(’ i H
gotoxy (55,15 suriteln(’ ¥ }
gotoxy{35,16)juriteln{’}
gotoxy{(33,17)jwriteln{" i H
gotoxy{33,18)juriteln{” 1§ i
gotoxy(53,19)juriteln(” ¥ ¥
gotoxy(53,20) jwriteln(’ ¥
textcolor{lightgreentblink
gotoxy{63,18) juriteln{ %
end;

Procedure Arahf;

begin
textcolor{lightred);
textbackground(0);

gotoxny (32,23} juriteln(’ SELATAN-TEHGGARA
2y

Sh

BH

B

3

gotoxy{33,12)writeln{’ i
gotexy{35,13)jeriteln(" 1 ¢
gotoxy(35,14);writaln{’ 1 H
{
{

gotoxy(83,13) juriteln{’ % H
gatoxy(33,16) juriteln(’ X
gotoxy{35,17);writeln(’ 1

gotoxy{353, 18} juriteln(’ 1 i

1

RE



gotaxy (35,19 uriteln(” &t 1 B E
gotoxy (33,20} jwriteln{’ H BH
textcolor{lightgreenthlink};
gotoxy{62,19);uriteln{'t "};

and; ’

Procedure Arah9;

begin
textcolor{lightred);
texthackground{0};
gotoxy(52,23)suriteln{’  SELATAN BE
gotoyy{33,12)juriteln{’ ¥ B H
gotoxy(33,13);uriteln{" ¢ % BE
gotaxy{35,14);writeln{’ ‘
gotoxy(35,15) jwriteln{’ 4 S H
gotaxy{55,16)juriteln(’ BN
gotoxy{33,17)juriteln{’
gatoxy (35,18} juriteln{’ 1 oG
gotoxy(33,19)swriteln(” ¢ &  °);
gotaxy(33,20}jwriteln{” i B H
textcolor{lightgreentblink);
gatoxy{40,20);uriteln{'t '};

end;

Pracedure Arahi(;

begin
textcolor{lightred);
textbackground(0); ,
gotoxy(92,23) jeriteln{ SELATAN-BARAT DAYA');
gotoxy{33,12)writeln(’ H BE
gotoxy(35,13)uriteln{” & ¢ ‘N
gataxy(39,14)juriteln]” 3 ¥ h
gotosy{33,15) juriteln(’ ¥ ol
gotoxy{33,14) ;eriteln{ s Pl
gotouy{35,17 ) suriteln(” & L
gotory{35,18}juriteln{" ¥ o'y
gotoxy{35,19)uriteln{’ ¥ ¢ BE

gotoxy (39,20} writeln{’ ¥ B H
textcoler(lightgreentblink);
gotoxy(38,19);eriteln{’t “j;

end}

Procedure Arahll;

begin
textcolor(lightred);
testbackground(0);
gotoxy(52,23)juriteln(” BARAT DAYA )3
gotoxy (35,12} juriteln(’ ¥ 1
qotoxy(55,13)swriteln{” ¥ ¥ RH



gstc/y{ﬁﬁ 14) juritein(” % YL
gotoxy{35,15)jariteln{’ & 'y
gotoxy{35,16) juriteln{'¥ t AN
gotoxy{53,17) uriteln(" 1 S H
gotoxy{33,18);writeln{’ 1§ H I
gotoxy{55,19);writeln(’ ¥ ¥ B H
gotoxy{55,20});sriteln{" i BF
textcolor{lightgreeathlink);

gataxy(57,18)swriteln("t "};

end;

Procedure ArahlZ;

bagin
textcalor{lightred);
textbackground{0});
gotoxy(52,23};writeln( BARAT-BARAT DAYA ‘);
gotesy{35,12) juriteln{’ H ‘13

gotoxy(35,13)swriteln” ¥ % BF
gotoxy{55, 14} juritelnl’ ¥

gotoxy{53,15])juriteln{’ ¥ I
gotoxy (55,16} juriteln(’¥ LI
gotoxy{35,17)juriteln(" % L BT

gotoxy(33,18);writeln{’ 1 I
gotoxy (55,19} suriteln(’ & & B H
gotoxy(55,20)juriteln{” H ‘i3
textcolor(lightgreenthblink);
gUtOAY(56 17)writeln( ¥ "3

end;

Procedure Arahld;

begin

textrolor{lightred);
texthackground{0);
gotoxy(32,23)ariteln{’
gotoxy{53,12);writeln(’
gotoxy(53,13);writeln{” ¢ % BH
gotoxy{35,14};writeln(’ '

{

gotoxy({35,15)juriteln(’ ¥ S
gatoxy(33,16) juriteln{‘t 'l
gotoxy(55,17}uriteln(’ & ¥l

gotoxy(35,18) juriteln{" o),
gotoxy({53,19)jeriteln(” ¥ 1t 13
gotaxy(93,20};writeln(” ¥ ¥
textcolor(lightgreentblink);
gatoxy{35, 14} uritelnt 't ")

end;

Procedure Arahld;

begin



texteolor{lightrad);

textbackground{0);

gotoxy{32,23);uriteln{’ BARAT-BARAT LAUT ');
gotoxy{35,12};writeln{’ 1 1
gotoxy(55,13) swritelnl” % ¥ '};
gotoxy(35,14)juriteln(’ 1 t N

gatoxy(55,15);writeln(’ )
gotoxy(55,16);uriteln( ¥ ')
gotoxy(55,17)writeln{’ ¢ SRS

gotoxy(35,18)suriteln(’ 1 L S
gatoxy{55,19)suritelal’ ¥ 1 B H
gatoxy(35,20)suriteln(’ ] BE
textcolor{lightgreentblink};
gotoxy{56,15) suriteln('s ' };

end;

Frocedure Arahid;

begin
textcolor{lightred);
textbackground{G};
gotoxy(32,23);uriteln{’  BARAT LAUT  '};
gotaxy(55,12);uriteln{’ L B
gotoxy(33,13}jwritelnl” & 1 ")y
gotoxy(35,14);writeln(’ ¥ | A

gotoxy(59,45) swriteln{’ & )
gotaxy{33,1&)juritaln{‘} ')
gotoxy{55,17)swriteln( 1 N

gotoxy{55,18)juriteln{’ 1 o)y

gotoxy(53,19)writeln(" 1 & BH

gotaxy (53,20} juriteln(’ H RH

textcolor{lightgreentblink)

gotory{37,14)uriteln{'¥ ")
end;

3
s
H

Procedure firahlé;

bagin
texteolor{lightred);
textbackground(0);
gotoxy (32,23} writeln(’ UTARA-BARAT LAUT ');
gotoxy{33,12)writeln(’ H BE
gotoxy (35,13} ;writeln(’
gotoxy (33,14} jwriteln{’
gotoxy(33,13)jwriteln{" 1} H
gotaxy (53,16} jwriteln{’
gotoxy{35,17)surifelnt’
gotaxy{35,18);uriteln(’
gotoxy(55,19)juriteln(" ¥ %
gotoxy(53,20);writeln{’ 1
textcolor{lightgreentblink);
gotaxy{58,13)jwriteln{'¥ ");
end;
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Pro

beg

end

Fro

lab

var

beg

cedure Arahl?;

in

textcolor{lightgreentblink);

testbackground(d};

gotoxy{52,23)jeriteln( ARAH 17, SALAH

gatoxy(55,12);writeln
gotoxy(35,13);uriteln
gotoxy(53,14)uriteln
gotoxy{33,13)juritelnl’

-
g
(-
g

gotoxy{35,16)uriteln{’}

gotoxy{53,17)pwriteln(’
gotouy (93,18} writelnl’
gotouy{55,19)uriteln{’
gotoxy(55,20] juriteln(’

H

cedure Arahkug

el
cabut;

ulang : integer;
datah,dataBibyte;
in

bacaa = 0

bacab 1= 03

for ulang i= 1 to 10 do
begin
dataf := port[port BY;
dataB := port{port_L];
dataB := dataB and $03;
bacaa ;= hacaa + datafy
batab := bacab + dataB;
end;

dias= bacaa / 103
rub = round(dia);
dib := bacab / 104
ruc = round{dib};
textcolor{lightred);

gatoxy (52,10} writeln{ ARAH ANGIN MENUIU"};

if {rub = 2534) and (ruc
begin
arahly
goto cabut;
end;
if {rub = 239} and {ruc

i
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i} then
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if

if

if

if

if

if

if

begin

arah?;

gato cabut;
end;
{rub = 191} and
begin

arahd;

goto cabut;
ends
{rub = 251} and
begin

arahéd;

goto cabut;
end;
{rub = 247) and
begin

arahd;

gato cabuty
end;
{rub = 127} and
begin

arahb;

gato cabut;
end;
{rub = 223) and
begin

arahls

goto cabut;
end}
{rub = 253) and
begin

arah8;

goto cabuty
end;
{rub = 253) and
begin

arah¥;

goto cabut;
end;
{rub = 223} and
begin

arahlf;

goto cabuty
end;
{rub = 127} and
begin

arahll;

goto cabut;
end}
{rub = 247) and
begin

arahiZ;

goto cabut;
gnd;
{rub = 231} and

{ruc

{ruc

{ruc

{ruc

(ruc

{ruc

{ruc

{ruc

11}

by

1)

1}

then

then

then

then

then

then

} then

then

theq

then



begin
arainld;
gato cabut;
end;
if {rub = 191} and (ruc =
begin
arahid;
goto cabut;
ends
if {rub = 23%) and {ruc
begin
arahid;
goto cabut;
end;
if (rub = 234) and (ruc
begin
arahis;
goto cabut;
end;

!
™~
—

then

“®
~a

then

2} then

cabut:

end;

Procedure Jarakburitan;

var
buri : integer;

begin
jark = 04
udahb = 0;
for buri := 1 to 10 do
hegin

jarh = port{port_Al;
udahb 1= udahb + jarh;
end;
udahb 1= udahb / 10;
jauhb = {0.117 § udahb) - 6.02;
if jauhb {= 0.097 then jauhb 1= 03
if (jauhb ) 10} then
begin
textcolor{lightgreen);
gotoxy{10,{B};uriteln(’
gotoxy{10,19);uritelnl’§
gotoxy{10,20);uriteln{’
gotoxy (10,21 ) suriteln(’§
end;
if (jauhb (= 10) and (jauhb >= 5) then
begin
textrolor{yellow);
gotoxy(10,18) jwriteln{’ iE

. e e e




gotoxy{10
gotoxy{i
gotoxy({10,
sound{7¢
delay{1000};
nosound;
delay(1000);
end;

juriteln(’}
juriteln{’
seriteln(’

}

19)

20
21)
3

i
i
1
{

if (jauhb < 5} then
begin
textcolor{lightredthlink)s
gatoxy(10,18)jwriteln|’ HEES
gotoxy (10,19} uriteln('§
gotoxy (10,20} juriteln(']
gatory{10,28);uriteln{’

B

for 1 := 1 to 50 do
begin
sound{25%1);
delay(10);
end;
rosound;
end;
texteolor{cyan);
5

gotoxy{3,23)jwriteln('Jarak Buritan Kapal : ',jauhbibi2,’

end;

Procedure Jarakhaluan;

var
halo 1 integer;

begin
jarh = 03
udahh = {;
far halo := 1 to 10 do
begin

jarh 1= part{port &%;
udahh 1= udahh + jarh
end;
udahh := udahh / 103
jaubh = {0,117 ¥ udahh} - 0.02;
if jauhh (= 0.097 then jauhh := 0
if {jauhkh > 10} then
begin
testcolor(lightgreen);
gotoxy{10,8}; writeln
gotoxy{10,9}; writeln('§
gotoxy(10,10);writeln(’
gotoxy(10,11)jwriteln( G2
end;
if {jauhh <= 10} and {jauhh >= 5) then

-

geter’ };



begin
testcolor{yellow);
gotoxy{10,8); -writeln{
gotoxy{10,9); writeln(
{
{

.
.

-

+

gatoxy{10,10};writeln

gotoxy(10,11);writeln
sound(30]);
delay(1000);
nasound;
delay(1000};

’

- e

end;

if {jauhh < 3) then
begin
testcolor{lightredtblink);
gatoxy{10,8); writeln(’
gotoxy{10,9); writeln(’
gotoxy(10,10)swriteln{’
gotoxy(10,11);ariteln{

P R

for i =1 to 30 dpo
hegin
sound (2081 )y
delayl{10};
end;
nosound;
end;
texteolor{cyan);
gotoxy(3,13)jwriteln( Jarak Haluan Kapal : ',jaubh:é:2,” peter’);
end;

(ERRROER R IIENEY Prograa Utama  BHEREERRSRIRREESERIRNENNKN)

begin
portfcword] := $93;
clrserg
taspilanl;
tampilania;
tamphecil;
if {jub = ‘T'Jor{jub = "t'} then goto sudah;
aduh:
clrsery
kotakke?;
textcolor(lightcyan);
gotoxy{28,10);uriteln{ 'Haluan Kapal Sebelah Kanan / Kiri ?'};
gotoxy(25, 1) swriteln(” 1, Kanan.');
gotoxy (25,12} juriteln( 2, Kiri.');
gotoxy(25,15)jwriteln(‘Pilihan Anda : °);
gotoxy(40,13);
kar := readkey;

if {kar = "'} or {kar = '2'} then goto belua;



textcolor{lightred);

gotoxy(29,17)juritein( Y8183 Filihan Anda Salah !! ¥#1§§');
dalay(1000); '

goto adub;

belum:
if kar = "1" then goto tanan;

balik:
clrscry
textbackground{0};
kotakkel;
repeat

portlport L1 := $f0;
part{port_A] i= 0;
pert{port Bl = 0
port{port C] := $b0;
kecepatan;
partiport €] := %10;
port{port_A] := 0y
port{port_Bl := 0;
port{port _C1 i= $70;
arahku;

part{port L] := $10;
part{port_A] 1= 0;
part{port_Bl = 0;
port{port C1 := $d0;
Jarakhaluan;
port{port €1 1= $f0;
part{port_A1 := 0;
port[port Bl := 0;
portiport L] := $el;

jarakburitan;

it (jauhh > (jauhb+0.1)) or {jauhh ¢ {jauhb-0.1}} them
bagin
textcolor({lightred+blink);
gotoxy(23,3);uriteln{ 3% AWAS ' KAPAL MENYERONG ! 31');
© sound{400);
delay{50};
nosound;
end;
if (jaukh > {jauhb+0.1}) then
begin
textcolar{lightblue});
. gotoxy(23,5) juriteln( BURITAN LEBIH DEKAT DARI HALUAN'):
end;
it {jauhh < {jauhb-0,1}) then
begin
textcolor{yellon};
gotoxy(23,5) juriteln{ HALUAN LEBIH DEKAT DARI BURITAN');
end;
if {jauhh (= (jauhbi0.1}) and {jauhh = {jauhb-0.1)} then
begin



gotosy{23,3);uriteln(’ S
gotosy(23,5)ariteln{’ )
end;
until keypressed;
tampilih;
case wilih of
‘1"t ambilarus;
‘2": goto balik;
‘3"t goto sudah;
and;
goto balik;

kanan;

clrscry

textbackground(0};

kotakkel;

repeat
port{port L] :
part{port A} :
port{part _B) := 05
port{port €1 := $b0;
kecepatan;

port[part L1 i= §f0;
port{port A} := 0;
portlport Bl 1= g
portlport L1 := $70;
arahky;

port{port L1 := $f0;
portlport Al 1= 0;
port{port_B] = 0;
port{part £1 i= $el;
jarakhaluan;
pact{part €] 1= $f
partiport A1 := O;
port{port Bl := 0
port{port £1 &= $d9;

jarakburitan;

if {jauhh 7 {jauhb+0,1)) or ({jauhh ¢ {jauhb-0.1)) then
begin
textcolor{lightredthlink};
gotoxy(23,3)jwriteln{ 33 AWAS '! KAPAL MENYERDNG ! 11');
sound(400};
delay(80};
nosound;
and;
if {jauhh > {jauhb+0.1)) thep
begin
textrolor{lightblus}; )
gotoxy{25,5)swriteln{ BURITAN LEBIH DEKAT DARI HALUAN);
end;
if {jauhh < {jauhb-0.1}) then
begin
testcolor(yellow);



gotoxy{23,3);ariteln{ HALUAN LEBIH DEKAT DARI BURITAN')
end;
if {jauhh (= (jauhb+0.1)) and {jauhh >= {jauhb-0.1}) then
begin ‘
gotoxy{Z3,3)eriteln{’ )
gotoxy(25,5) juriteln(’ ")
end; -

]
3

-

until keypressed;

tampilih;

case ailih of
"1 ambilarus;
‘2': goto kanan;
'3t goto sudah;
end;

goto kanang

sudah:
end,



URIT Tampil;
INTERFACE

var

thn,bln,tgl,hr,jas,ant,det,clk

year,month,date,hour
Procedurs Asbilarus;

Procedure Bingkaij
Procedure Ndelik;

IMPLEHENTATION

uses dos,cri;

Procedure Ndelik;

var
reg i registers;

begin
reg. ax := $0200;
reg. bx 1= $0000;

reg. dx 1= $2000;
intr{%$i0,regj;
end;

Procedure Bingkaly

begin
texthackground{0);
clirscr;
texteolor{(14});
textbackground(4);
gotoxy{§,4}; writeln
gotoxy(5,9); writela(’
gotory(3,6); writeln{’
gotaxyl(3,7); writeln
gotoxy{3,8}; writeln
gotoxy(3,?); writeln
gotoxy (3,10} writeln{’
gotoxy{5, 1) uriteln(’
gotoxyl{§,12);uriteln(’
gatoxy (3,13} writeln(’
gotoxy(3,14);uriteln(’
gotony(9,13) jwriteln(’
gotoxy{3,16);uriteln{’
gotoxy{5,17};uriteln(’

.

.

.

{
(
{
¢
(
(

uord;
integer;




juriteln{’
yeriteln(’
wwriteln{’
yariteln(’

gotaxy{3,
gotoxy(3,
gotoxy(3,
gotoxy(3,

18}
19}
20)
21)

. e s s

end}

Procedure Asbilarus;

label
Wis;

begin
getdate{thn,bln,tgl,hr};
gettime{jam,ant,det,clk);
year i= thn;
month := bin;
date 1= tgl;
hour := jam;
textbackground(0);
clrscr;
if {bln = 2} and {tgl = 10) and {jam = 13) then
begin
bingkai;
gotoxy{20,9}; writeln{ Kecepatan arus = },2 knots.'});
gotoxy{20,i1};writeln{ Arah arus menuju dersaga.’};
gotoxy(17,13);uriteln{ Tinggi permukaan air = 2,1 @ dari keadaan surut.’);
gotaxy(20,16);writeln{’ Tekan seabarang tombal ... '}
ndelik;
repeat
until keypressed;
goto wis;
end;

if (bln = 2) and {tgl = 10} and {jam = 14) then
begin
bingkais
gotoxy{20,9); writeln{ Kecepatan arus = 1,4 knots.’);
gotoxy{20,11)writeln( Arzh arus senuju dermaga.’);
gotexy(17,13);writeln{ ' Tinggi persukaan air = 2,2 & dari keadaan surut.'};
gotoxy{20,L4);writeln{ Tekan sembarang tembol ... ’);
ndelik;
repeat
until keypressed;
gato wis;
end;

if (bln = 2) and (tgl = 10} and {jam = 13) then

begin
bingkaiy
gotoxy{20,%}; writeln('Kecepatan arus = 1,6 knots.’);
gotaxy{20,11);writeln{ Arah arus menuju dersaga.’);

gotoxy(17,13);writeln{’ Tinggl peroukaan air = 2,0 @ dari keadaan surut.’};
gotoxy{20,16};writeln{ Tekan sembarang tombol ... ');



ndelik;
repeat
until keypressed;
goto wis;
end;

if {bln = 2} and (tgl = 10} and {jam = 14) then
begin
bingkai;
gotony(20,9); writeln{ Kecepatan arus = 1,3 knots.’);
gotoxy (20,11} jwriteln{ frah arus senuju dermaga.’');
gotory (17,13} writeln( ' Tinggi permukaan air = 2,0 a dari keadaan surut.’);
gotoxy{20,16};ariteln( Tekan sembarang tosbol ... ');
ndeliky
repeat
until keypressed;
goto wis;
end;

bingkaiy
gotoxy{25,12)jweriteln{ Data tidak ada (..., ')
ndelik;

repeat;

until keypressed;

MM.IK PERPIUISTAKAAN
INSTITUT TEAMTLOGH
SEPULUR ~ Mo Mo wEER

#is!
end;

and,




PRAKATA

Perhitungan ramalan Arus Pasang Surut dilakukan berdasarkan metoda Admi-
ralty, vyaitu dengan menggunakan data Tetapan Harmonis yang diperoleh dari bu-
ku Kepanduan Bahari dan basil survei Hidro-Oseanografi.

Ramalan Arus Fasang Surut untuk setiap tempat dari 18 setasion dalam buku
ini menunjukkan kekuatan dan arah arus setiap jam dalam satu hari selama satu
tahun.

Waktu yang digunakan ialah : Waktu Tolok.

Nilai-nilai di dalam daftar menyatakan kekuatan dan arah arus pasang surut
(dalam 1/10 mil laut setiap jam) bagi 18 stasiun di Kepulauan Indonesia, (se-

belas tempat di sepanjang rute pelayaran kapal antara Selat Malaka dan Laut '

Jawa, satu tempat di Selat Sunda, satu tempat di Selat Capalulu, satu tempat
di Air Felayaran Barat Surabaya, satu tempat di Selat Lembeh dan tiga tempat
di Irian Jaya). :

Kecepatan arus pasang surut maksimum sesuai dengan arah (+) dan (=) ditun-—
jukkan dengan tanda (%). : )

Dengan tegas diperingatkan, bahwa kekuatan dan arah arus dihitung menurut
tetapan arus pasang surut yang menggambarkan gerakan air mendatar, tetapi da-
lam praktek dapat terjadi penyimparigan-penyimpangan disebabkan karena pengaruh

_hidro-meteorologis (angin kencang, banjir dan sebagainya), yang tidak diperhi-

tungkan di dalam ramalan ini.

Jakarta, 1 Januari 1993

DINAS HIDRO~DSEANDGRAFI TNI-AL

FPREFACE

The velocity and direction of tidal streams prediction were computed based
on the Admiralty method using tidal stream harmonic constant taken from the
Indonesian Sailling Direction and the results of the Hydro-Oceanographic sur-
veys. :

Hourly velocity and direction for each station are given and covered the
whole period in one year.

Time used in the local standard time.

The tables predict the rate (in 1/10 of sea mile per hour) and the direc-
tion of the tidal streams of 18 places in the Archipe€laqgo (eleven places along
the shipping routes between the Malacca Strait and Java Sea, one in the Sunda
Strait, one in the Capalulu Strait, one in the West Channel of Surabaya, one
in the Strait of. Lembeh and three in Irian Jaya).

Masximum velocity of tidal stream with direction (+) and (-) is marked (%).

It is pointed out emphatically, that the velocity and direction of the ti-
dal streams computed by means of the tidal streams constants in substance give
the horizontal movements, in practice due to the hydro-meteorological influ-

ences, various perturberances may occdur, which are difficult of imposible to
predict.

Jakarta, January 1st, 1993

DINAS HIDRO-OSEANOGRAFI TNI-AL
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13. SURABAYA (ALUR BARAT)

ETetapan yang dipergunakan

(Tidal constants)

Amplitudo dalam mil laut
(Amplitude in sea-miles)
3600 - g°

JAM—-JAM DISEBUTKAN DALAM (G.M.T. + 07.00).

Lintang (Lat)

1 07°. 14
Bujur (Long) : 112°.6
5 Arah Arus Fos. 3 (ale}]

_Jdan

(Pos.direction °/stream)

FPeb Mrt
Jan Feb Mar

Apr
Apr

Dalam ramalan arus yang di

suk arus tetap.

(In the predictions, computed by means of the

"ARUS, TETAP @

2 M2 52 N2 Ka Ky
: 1.16 - 0.42  0.22 0.07 0.36
¢ ISt 005 021 354 133

(Standart time)

8 (&)
T (E)

Arah Arus Neg @ 180°

LTS

i

0i06 0.00

(Neg. direction °/stream)

(dalam mil laut)
(Constant Stream in sea-miles)

Mei Juni Juli
May June July

Agus
Aug

Sept
Sep

harmonic

cqrrent has not been included).

Keterangan-keterangan dikutip dari BRerita-berita,

nerbitan daftar—daftar arus.

(Additional data published in BE.P.1.7s NtM)

okt
Oct

230 Q00
i
Nop Des
Nov Dec

pgrhitungkan menurut analisa harmonis tidak terma-

methud,'a consfant

yang diumumban setelah pe—-

Tanggal

(Date) (No.)

Nomor Berita

Hal—-hal yang khusus
(Farticulars)
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07°1 S — 11296 T Pos: 0° Neg. 180° JANUARI 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
T JI 1 2 3 4 5 6 7.8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |9 T
1{-9*~-8 -5 -2 1 4 5 5 4 1 -1-3.-3 -3 -1 2 5 77 6 4 0 -4 -7 1
2} -9-10*-8 -5 -1 3 6 7 7 5 2 -1 -3 -5-4-2 1 4 7 8*7 4 -0 -5 2
3] -9-11%11 -9 -5 0 5.810*9 6 2 -2 -5-7T-6-3 1 5 8 8 7 3 -2 3
4{ -7-11-13%12 -8 -3 3 8 12*12 10 6 1 -4 -8 -9 -7 -3 1 6 9 9 7 2 | 4
51 -4 -9-13-14>12 -7 -1 6 12 1514 11 6§ -2 -7-10-11 -8 -3 3 8 10 10 6 5
6 0 -6-12-15%15-11 -5 3 10 15 17*15 10 3 -5-10-13-12 -8 ~2 5 10 11 10 6
7 5 ~2 -9-14~17%15-10 ~2 7 14 18 19*15 8 -0 -8-13-14~12 -7 0 7 11 12 7
8 9 3 -4-11-16-17%14 -7 2 10 17 20*19 13 5 -3-11-15-15-11 -5 2 8 12 8
912 8 1 -7-13-17%16-12 -4 5 13 19 20*17 11 2 -6-13-16-15-10 -3 4 10 9
10| 12 11 6 -1 -8-14-16%*14 -9 -1 8 15 19*19 156 8 -1 -9-14-16%14 -9 -2 6 {10
11110 11 9 4 -2 -9-13-14-12 -6 2 9 15 18%17 13 5 -3-10-14-15213 -7 -1 { 11
12 5 910 8 3 -3 -8-12-12 -9 -4 3 10 15 16 15 10 3 -4-10-14%14-11 -7 | 12
13/]-1 5 8 9 7 3 -2 -7 ~9-10 -7 -3 3 9 13-14*13 8 2 -4-10-13%13-11 |.13
14} -6 -1 4 7 9 7 4 -0-4-7-8-6-3 2 711 12*11 7 2 -4 -9-12-13*] 14
1§ 4{-11 -7 -2 3 7 9 8 6 2 -2 -5-7-6-4 0 65 9 10%*10 7 2 -3 -8-12*] 15
16 |-13%12 -8 -3 3 8 10*10 8 4 -1 -5 -7 -8 -5 -2 3 7 10*10 7 3 -3 -8 |16
17 {-12-14%13 -8 -3 4 9 12 13*10 6 O -5 -9 -9 -7 -3 2, 7 10 10 8 3 -3 {17
18 | ~9-13-15%13 -8 ~2 6 12 15*15 12 6 -1 -7-10-11 -9 -4 2 7 10 11 8 3 {18
19 | -4-10-15-16%13 -7 0 8 14 17*i6 12 5 -2 -9-13-13-10 -4 2 8 11 11 7 |19
20 1 -6-12-16%16-12 -5 3 11.17 19*17 11 3 -5-11-14-14-10 -3 4 9 12 11 | 20
21 6 -1 -8-14-16%15-10 -2 7 14 19*19 15 8 0 -8-13-15-13 -8 -1 5 10 12 | 21
22 9 4 -3-10-14-16%*13 -6 2 10 16 19*18 13 5 -3-10-15-15-12 -6 1 7 10 | 22
23110 7 1 -6-11-14-14-10 -3 6 13 17 18*16 9 1 -6-12-15%14-10 -3 3 8 | 23
24110 9 5 -1 -7-12-13-11 -6 1 8 14 17%16 12 b5 -2 ~9-13-14%12 -7 -1 4 | 24
25 8 9 6 2 -3 -8-11-11 -8 -2 4 10 14 15%13 8 2 -5-10-13%12 -9 -4 1 |} 25
26 5 7 7 4 0-4-8-9-8-4 1 611 13*13 10 5 ~1 -7-10-11%10 -7 -2 | 26
27 2 5§ 6 5 3-1-4-7-~7-5-2 3 710 11*10 7 2 -3 -7-10%10 -8 -5 | 27
26y-1 2 5 5 4 2-1-3-5-5-3~0 3 6 8 9*7 4 0 -4 -7 -9%-9 -7 | 28
29{-4-1 2 4 5 4 3 0-2-3-3-2 0 3 5 6 75 3 -1 -4 -7 -8*-8 |29
30| -7-4-1 2 4 6*5 4 2-0-2-3-2-1 1 3 5 5 5 3 -0-4 -7 -8*]30
31| -9*-7 -5 -1 3 6 7*7 6 4 1 -2 -4 -4 -3 -1 2 4 5 5§ 3 -0 -4 -7 |31
PEBRUARI 1993

T J1 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |7 T
1} -9-10*-8 -5 -1 4. 8 10*10 8 6 0 -3 -6 -6 -5 -2 1 4 6 6 4 0 -4 1
2] -8-11%*11 -9 -5 1 6 11 13*12 9 4 -1 -6 -9 -9 -7 -3 2 6 8 7T 5 -0 2
3| -6-10-13%13 -9 -4 3 10 14 16*14 9 3 -4 -9-12-11 -8 -3 3 810 9 5 3
4} -1 -8-13-15%13 -9 -1 7 14 18*18 15 8 0 -7-13-15%13 -8 -1 6 10 11 9 4
6 4 -3-10-16-16213 -7 2 10 17 20*19 14 5 -4-11-16%16-13 -6 1 8 12 12 6
6 9 2 -6-13-17-16-12 -4 § 14 20 21*18 11 2 -7-15-18%17-12 -4 4 10 13 6
7112 7 -0 -8-14-17-15 -9 -1 9 17 21*21 16 8 -2-11-17-19%*16-10 -1 6 12 7
8] 14 11 5 -2-10-156-16-13 -6 2 11 18 21*19 13 4 -5-13-18%18-14 -7 1 8 8
9{ 12 13 10 4 -4-10~14-14-10 -4 5 12 18 19%*16 10 1 -7-14-17-16-12 -5 2 9
10 912 12 8 3 -4 -9-12-12 ~8 -1 6 12 16*16 13 6 -1 -9-14-~16%15-10 -4 | 10
11 3 81111 7 2 -3 -8-10 -9 -6 -0 6 10 13%*13 10 4 -2 -8-13-14213 -9 | 11
121 -3 3 710*10 7 3 -1 -6 -7 -7 -5 -1 4 8 10*10 8 3 -2 -7-11-13%12 | 12
13;-8-3 2 6 910*8 5 1 -3-6-6-5-2 1 5 7 -8 7 3 -1 -6-10-12%}13
141-11*-8 -4 1 6 9 11*10 7 3 -1 -5 -7-7-5-1 3 6 7 7 4 -0 -5 -9 | 14
16 {-11-12°-9 -5 1 7111312 9 4 -1 -6 -9 -9 -7 -3 1 5 8 8 5 1 -5 |15
16 | -9-12212-10 -6 2 8 13 15*14 10 4 -2 -8-11-11 -9 -4 1 6 9 9 6 1 |16
17 ) -5-10-13%13-10 -4 4 11 15 17*15 10 3 -4-10-13%*13-10 -4 2° 7 10 9 6 |17
18| -0 -7-12-14-13 -9 -1 7 13 18*18 15 8 O -8-13-15%*14 -9 -2 -4 9 11 9 |18
19 4 -2 -9-13-14-12 -6 2 10 16 19*18 13 5 -3-11-15-16213 -7 0 7 11 11 | 19
20 8 2 -5-11-14-14-10 -3 5 13 18 19*16 9 1 -7-14-16%15-11 -4 3 9 11 | 20
21|10 6 -0 -7-12-14-12 -6 1 9 15 18¢17 13 5 -3-11-15-16%13 -8 -1 6 10 | 21
22111 8 3 -3 -9-12-12 -9 -2 5 12 16 17*14 8 1 -7-13-15214-10 -4 2 8 | 22
23110 9 6 1 -5 -9-11 -9 -5 1 8 13 15*14 10 4 -3-10-14214-12 -7 -1 5 | 23
24 8 9 8 4-1-6-9-9-6-2 4 913*13 11 6 -0 -6-11-13212 -9 -4 2 | 24
25 6 8 8 6 2-2-6-7-7-4 1 5 91110 7 2 -3 -8-11-12310 -6 -2 | 25
26 3 6 8 7 5 1-2-5-6-4-2 265 8 9*7 4 0 -4 -8-10%10 -8 -5 | 26
271-1 3 6 76 4 2 -1 -3 ~4-3-1 2 4 6 6 5 2 -1-5-7-9"-9 -7 |27
28| -4-0 3 6 7*7 6 3 1-2-3+3-2-0 2 4 4 4 2 -1 -4 -6 -8%-8 | 28
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07°1S — 112°,6 T Pos : 0° Neg. 180° JULT 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
N 12 3 4 5 6 7 8 9101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |J T
1] 4 -4-10-13-12 -3 -2 5 11 14 13 8 1 -7-14-18%18-13 -6 3 11 17 19"16 1
2] 10 2 -6-12-15-13 -8 -1 6 12 14 12 6 -1 -9-16-18%17-11 -3 7 14 1919 2
3115 8 -0 -8-14-15-13 -7 0 7 12 13 10 4 -4-11-16-18%16 -8 1 10 17 20° | 3
4}19"13 6 -3-10-15-15~-12 -5 2 8 12 12 8 1 ~6-13-16216-12 -4 4 12 18 4
5| 1917 11 3 -6-12-16>14-10 -3 3 9 11 10 6 -1 -8-13-16%13 -8 ~1 7 14 5
6] 18*18 14 7 -0 ~7-12-14%12 -8 -2 4 8 9 T 3 -3 -8-12-12-10 -6 2 9 6
7114 16°15 11 4 -2 -8-12%12-10 -6 -0 4 7 7 5 1 -4 -8~10-10 -7 -2 4 7
8]10 13 14*12 8 2 -4 -8-11*11 -8 -4 0 4 6 6 3 O -4 -6 -B ~7 -4 1 8
9l 5 91111 9 5 0 -4 -8-10*-9 -7 -4 -0 3 4 4 3 0 -2 -4 -5 -4 -2 9
10 1 5 8 9*9 7 3 -1 -5 -7 -9*-8 -7 -4 -0 2 4 4 3 1 -1-3 -3 -3 |10
11/-1 1 4 6 7*7 6 3-1-4-7-9"-8-7-4-1 2 4 6 6 3 1-1-3 |11
12{-3-2 0 3 6 6 6 5 2-1-5-8-9"-9.-7-4-0 3 6 7 6 4 2 -1 |12
13{-3-4-3-1 2 4 6 6 6 2-2-6-9-10-10-7-3 1 6 8 9,8 6 1 |13
14}-2-6-6-5-2 1 65§ 7 7 & 2 -3 -7-10-12%10 ~7 -1 4 ‘911711 9 6 | 14
‘15| 0-4 -7-8-6-2 2 6 8 8 6 1-5-9-12-13%10 -6 1 7 12 1413 9 |15
16| 4 -2-7-10-10 -7 -2 3 7 9 8 4 -1 -7-12-14~13 -9 -3 6 11 15 16*13 | 16
17] 8 1 -6-10-12-11 -6 -0 5 9 10 8 3 -4-10-14-16-13 -7 1 9 16 18* 17 | 17
18 {13 6 -2 -9-13-14-11 -6 2 8 11 11 7 1 ~-6-12-16216-11 -4 4 12 18 19°*| 18
19 )17 i1 2 -6-12-15-14-10.-3 4 10 12 11 6 -1 -9-14-16%15 -9 -1 8 15 20* | 19
20 | 19*15 8 -1 -9-15-16%14 -8 -1 6 11 12 9 4 -4-10-15-16%13 -6 2 11 17 [ 20
21| 2018 13 5 -4-11-16216-12 -6 1 8 11 11 8 2 -5-11-14-14-10 -3 6 13 | 21
22 ] 18 1916 10 2 -6-13-16%15-11 -4 2 8 11 10 7 1 -6-11-13-12 -8 -1 6 | 22
23] 13 1717 13 7 -1 -8-~13-16*14 -9 -3 3 B8 10 9 6 1 -6 -9-11-10 -8 0 [ 23
24 7 12 1614 11 5 -2 -8-]12-14%13 -9 -3 3 T 9 9 6 1 -3 -7 -9 -8 -6 | 24
25] 0 b5 10 12*12 9 4 -2 -7-11-13%12 -9 -4 2 6 9 9 T B -1 -5 -7 -7 |25
26 {1 -6 -1 3 71010 8 4 -1 -7-131-13%12 -9 -4 1 6 9 10* 9 6 1 -3 -6 |26
271 -7-6-3 1+ 6 810 8 b6 -1 -6-11-13*13-10 -6 1 7 11 12'11‘ 8 3 -3 |27
28| -7-9-8-6-1 4 810 9 6§ -0 -6-11-14>14-11 -6 2 8 13 15°14 9 3 |28
29| -3 -8-11-11 -7 -2 4 8 11 10 6 -0 -7-12~16%16-11 -4 4 11 16 17 16 9 | 29
30 2 -6-11-13-12 -8 -2 4 9 12 10 6 -1 -8-14-16%16-10 -2 6 14 18 19*16 | 30
31 8 0 -8-13-16-13 -8 -1 6 11 12 10 4 -3-10-15-17%14 -8 1 10 17 20"19 [ 31

AGUSTUS 1993

T J) 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 {7 T
1114 6 -3-11-16-16%13 -6 1 8 12 12 9 2 -5-12-16%16-12 -4 4 13 18 20° | 1
2]18 11 2 -6-13-18216-11 -4 3 9 12 11 7 -0 -7-13-16-14 -9 -1 8 16 19" ] 2
3119*16 7 -1 -9-165-16214 -9 -2 5 10 11 9 4 -3 -9-13-14-11 =5 3 11 18 3
4| 1816 11 3 -6-11-156%16-12 -6 1 7 10 10 7 1 -5 -9~-12-11 -7 -1 8 12 4
5| 16°16 13 7 -0 -7-12-14%13 -9 -3 3 7 9 8 4 -1 -6 -9-10 -8 -4 2 8 5
6] 12 14*13 9 3 -3 -9-12%12-10 -6 -1 4 7 7T 6 3 =2 -5 -7 -7 -6 -1 4 6
7{ 81111 9 6 0 -5 -9-11%10 -8 -4 0 4 6 6 6 2 -1 -4 -6 -5 -3 1 7
8/ 4 7 99 6 3 -1 -5-8-9"-9 -6 -3 1 3 5 5 4 2 -0 -2 -3 -3 -1 8
9| 1 3 8 776 4 1-2-6-8-8"-8-6-3 0 3 6 6 6 3 1 -1 -2 -2 9
10}j-2-0 2 4 6 5§ 3 1 -2-5-7-8"-8-6-3 0 4 6 7*7 6 3 0-2 |10
114-3-3-2-0 2 4 4 3 1-1-6-7-9"-8-6-3 1 6 8 9" 9 7 3 -0 |11
12| -3 -6 -6-4-2 1 4 6 4 2-1-5-8-10-10,-7 -3 2 T 11 12°11 8 3 |12
131 -2-6-8-8-6-2 2 6 7 6 3 -2 -6-10-12-11 -7 -1 § 11 14 18°12 7 |13
14 1 -6 -8-11-10 -6 -1 4 7 9 17 3 -3 -9-12-13%11 -6 1 8 14 17°16 12 | 14
16| 65 -2 -9-13-14-11 -6 1 6 10 10 7 1 -5-11-165%156-11 -4 4 12 18 19°17 | 15
16111 2 -6-13-16>16-11 -4 3 9 12 11 6 -0 -8-14-16>15 -9 -1 8 16 20°20 | 16
17| 16 8 -1-10-16-18%16 -9 -1 6 12 13 11 65 -3-10-15-16-13 -6 3 12 18 21° | 17
181 19°13 4 -5-13-18%18-14 -7 2 9 13 14 10 3 -5-12-16-16-11 -3 6 14 19* | 18
19} 21*17 10 0 -9-16-19>17-12 -4 4 11 14 13 8 1 -6-12-15-14 -8 ~0 8 15 | 19
20 ] 1919 14 6 -3-11-17-18%t16 -9 -2 6 11 13 12 7 -0 ~-7-12-13-11 -8 2 9 | 20
21| 16 17*18 10 3 -5-12-16~17213 -7 -0 7 11 12 10 8 -0 -6-10-11 -9 -4 3 | 21
221 913 14'12_ 7 1 -8-12-16-15-11 -6 1 61011 9 65 0 -4 -8 -8 -7 -3 | 22
231 2 71011* 9 6 -0 -6-10-13%13-10 -6 0 5 910 9 6 2 -2 -5 -7 -6 {23
24 -4 0 4 7 8 8 65 0 -5 -9-11-12210 -6 ~1 & 9 1111 8 4 0 -4 -8 | 24
261 -7-6-2 1 6 7T 7 6 1 -3 -7-11-12%10 -7 -1 4 9 12 1311 6 1 -4 | 25
26| -7-9-8-5-1 3 6 7 6 3 -2 -7-11-12%11 -7 -1 6 11 14 16"12 8 1 | 26
27| -5 -9-11-10, -7 -2 3 7 9 8 4 -2 -7-12-13%12 -7 -1 7 13 16 17*13 7 | 27
28| -0 -7-12-14-12 -8 -2 4 9 10 8 4 -2 -9-13-14%12 -6 1 9 15 19°18 13 | 28
29| 6 -3-10-16-16-13 -7 -0 6 11 11 8 3 -4-10-14-14-11 -4 4 12 18 20*17 | 29
30} 11 2 -6-13-17*16-12 -6 3 9 12 11 7 1 -6-12-15-13 -8 -1 8 15 19*19 | 30
31 15 7 -2-10-16~18%16 -9 -2 65 11 12 10 6 -2 -8-13-14-11 -6 3 11 17 19" | 31




13. SURABAYA (ALUR BARAT)
07°,1 § ~ 11296 T Pos : 0° Neg. 180°

94

SEPTEMBER 1993

[ RS . [

Waktu: G.M.T. + 07.00

NI 1t 2 3 4 5 6 7 8 91011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |4
1117711 3 -6-13-17%17-13 -6 1 8 12 12 8 2 -4-10-13-12 -8 -1 6 13 17*| 1
2| 1713 7 -2 -9-15-17%15 -9 -3 4 9 11 10 6 -0 -6-10-12 -9 -4 2 9 14 2
3]16°14 9 2 -5-11-15%15-12 -6 1 6 10 10 8 3 -2 -7-10 -9 -6 -1 6 10 3
41{13°13 10 6 -2 -8-12-14*12 -8 -3 3 7 9 9 6 1 -3 -7 -8 -7 -3 2 6 4
5101110 6 1 -5 -9-12%12-10 -5 -0 4 7 8 7 4 0 -3 -5 -6 -4 -1 3 5
6| 6 8 8 7 3 -2 -6 -9-11~10 -7 -3 1 5 7 7 6 4 1 -2 -4 -4 -3 -0 6
7 2 5 6 6 4 1+ -3-6-8-9"-8-6-2 1 4 777 6 4 2 -0 -2 -3 -2 7
8/-1.1 3 4 4 3 0-2-5-7-8"-7-6-2 1 4 7 8 8 6 4 1-2-3 8
9{-4-3-1 06 2 3 3 1-1-4-6-8-8-6-3 1 5 810°10 8 5 1 -2 9

10] -5 -6 -6-4-1 2 3 4 3 0-3 -6 -9°-9 -7 -4 1 6 10 12*°12 10 5 o0 |10

11}-6-8-9-8-5-1 3 5 6 4 1 -3 -8-10-11"-8 -4 2 9 13 151410 4 |11

12 | -2 -8-12-12-10 -6 0 5 8 8 6 1 -5-10-12%12 -9 -2 6 12 16 18715 9 |12

13| 2 -6-12-15%15-11 -4 3 8 11 10 6 0 -7-12-14-13 -8 -0 8 15 19°19 16 | 13

14| 7 -2-10-16-18%15-10 -2 6 11 13 11 6 -2 -9-14-16-13 -6 3 11 18 2119 | 14

15| 13 4 -6-14-19%19-15 -7 2 9 14 15 11 4 -4-11-16-16-11 -4 6 14 20 217} 15

16 | 17 10 -0-10-17-20~19-13 -4 65 12 16 15 10 2 -6-13-16-~16 -9 -1 9 16 20" | 16

17 ] 19°14 6 -4-13-19-20-17-10 -1 8 14 16 14 8 -0 -8-13-15-12 -6 2 10 16 | 17

18| 19*17 10 2 -7-15-19%19-14 -7 2 10 14 15 12 6 -1 -8-12-13-10 -4 4 11 |18

19| 15 16*13 7 -1 -9-15-18216-11 -4 4 10 14 14 11 5 -2 -7-10-11 -8 -2 4 | 19

20 | 9 13°13 9 4 -3-10-14-15%14 -9 -2 4 10 13 12 10 5 -1 -5 -8 -8 -6 -2 | 20

21| 38 7 9 9 7 2 -3 -8-12-13%11 -7 -2 4 9 11 12° 9 6 1 -3 -6 -7 -6 } 21

22]~-3 1 4 8 7 65 2 -2 -7-10-11%10 -7 -2 3 8 11 1210 7 3 -2 -5 -7 | 22

23| -7-6-2 1 4 6 6 3-1-5-8-10"10,-7 -3 2 7 11 13"12 9 4 -1 -6 | 23

24| -8-9-8-6~-1 3 6 6 4 1 -3 -7-10-10 -8 -4 2 8 12 14*14 10 5 -1 | 24

25 | -7-11~12%10 -8 -1 3 7 8 6 2 -3 -7-10-11 -9 -4 3 9 14 16°15 10 4 | 25

26 | -3 ~9-13-14%11 -6 -0 5 9 9 7 2 -3 -9-12-12 -8 -2 5 i1 16 17°15 9 | 26

27| 2 -6-13-16%156-11 -6 2 8 11 10 7 1 -5-10-13-12 -7 -0 7 14 18%17 13 | 27

28| 6 -2-10-15-17%15-10 -2 5 10 12 10 6 -1 -7-12-13-10 -5 3 10 16 1816 | 28

29110 2 -6-13-17%17-13 -6 1 8 12 12 9 3 -3 -9-12-12 -8 -2 6 13 17"17 | 29

30 | 13 6 -2-10-16-17%15-10 -3 5 10 13 11 7 1 -6-10-12-10 -5 2 9 14 16* | 30

OKTOBER 1993

T J1 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 | T
1] 14* 9 2 -6-13-16%16-12 -6 1 8 12 12 10 4 -2 -7-11-11 -7 -2 5 11 14*} 1
21 14*11 5 -3-10-14-16-14 -9 -2 5 10 12 11 7 2 -4 -8-10 -8 -4 1 7 11 2
3[18°11 7 0 -6-12-15%14;-11 -5 2 7 1111 9 5 -0 -5 -8 -8 -6 -2 3 8 3
41010 8 3 -3 -9-12-13-12 -7 -2 4 8 11°10 8 3 -1 -5 -7 -6 -4 -0 4 4
5| 7 8 7 4-0-5-9-11~11 -9 -5 0 5 910*9 7 3 -1 -4 -6 -6 -3 O 5
6] 3 5 6 5 2 -2 -6-9-10"-9-7-3 1 6 8 9* 9 7 3 0 -3 -4 ~4 -3 6
7{-1 1 3 4 3 1-2-5-7-8"-8-6-3 1 5§ 8 99 7 5 1-2-4-5/] 17
8/-5-3-1 1 3 3 2-1-3-6-7-8"-6-3 1 5 810119 6 2 -2 -6 |8
9} -7-7-6-3 0 3 4 3 1 -2 -5=-T7 -8%*-7 -4 0 5 9 1213"11 7 2 -4 9

10| -8-10%10 -8 -4 1 4 6 6 3 -1 -5 -8-10*-9 -6 O 6 11 16*15 t2 7 0 |10

11| -7~11-14%13 -9 -3 2 7 9 8 65 -0 -6-10-12-10 -6 1 8 14 17"17 12 5 |11

12 | -3-10-15-17%14 -9 -1 5 10 12 10 5 -1 -8-12-14-11 -5 3 11 17 19*17 11 | 12

13 3 -7-14-18%18-14 ~7 2 9 14 14 11 4 -3-10-14-15-11 -3 6 14 19 2016 | 13

14| 9 -1-10-18-20%19-13 -4 6 12 16 15 10 3 -6-12-16-14 -9 <1 8 16 20"19 | 14

151 14 65 -5-14-20-2Y-17-10 -1 9 15 17,15 9 1 -8-14-16-13 -7 2 10 17 19" | 15

16 ] 17°10 1 -9-16-21%20-16 -7 3 11 17°17 14 7 -1 -9-14-15-11 -5 4 11 16 | 16

17] 17"14 7 -2-11-17-20%18-12 -3 6 13 17°16 12 6 -3 -9-13-13 -9 -3 5 11 | 17

18] 14 14 10 3 -5-12-17-18%15 -9.-1 7 13 1615 10 4 -3 -8-11-11 -7 -2 4 | 18

19} 91211 7 1 -6-12-16716-12 -6 1 B8 13 14*13 9 4 ~2 ~7 -9 -9 -8 -2 | 18

20] 3 7 8 8 4 -0 -6-10-12%12 -9 -4 2 7 11 13*12 9 4 -1 -6 -8 -8 -6 | 20

21{-3 1 4 6 5 3 -0 -4 -8-10%10 -8 -4 1 6 101212 9 6 0 -4 -7 -8 | 21

22| -7-6-2 1 4 5 4 1 -2-6-8-9"-7 -4 1 51012%°1210 6 1 -4 -7 |22

23| -9°-9 -7 -4 0 3 6 6 3 -0 -4 -7-8-7-4 0 6510 13*13 11 7 1 -4 | 23

24| -9-11%11 -9 -5 0 4 7 4 1 -4 -7-9-8-5 0 611 14"14 11 6 -0 | 24

25| ~7-11~14%13 -9 -4 2 6 9 8 5 1 ~4 -8-10 -9 -5 1 7 12 15°14 11 6 | 25

26 | -3 -9-14~156%13 -8 -2 4 9 10 9 5 -0 -6 -9-10 -8 -4 3 9 14 16°14 9 | 28

27| 1 -8-12-16%16-12 -6 1 7 11 12 9 4 -2 -8-11-11 -7 -1 6 11 16°16 12 | 27

28| 5 -2-10-15-17%16-10 -3 5 10 13 12 8 2 -5 -9-11-10 -6 1. 8 13 16°13 | 28

29} 9 1 -6-13-16%16-13 -6 1 8 12 13 11 & -1 -7-10-11 -8 -2 4 10 14"14 | 29

30 { 11 4 -3-10-16-17%14 -9 -2 6 11 14 13 9 3 -4 -8-11-10 -6 O 6 11 13* | 30

31| 124 7 0 -7-13-16-16-11 -5 2 9 13 14 11 6 O -6 -9-10 -8 -3 3 8 11 | 31
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13. SURABAYA (ALUR BARAT)

07°,1S — 112°,6 T Pos: 0° Neg. 180° NOPEMBER 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
T J 1 2 3 4 5 8 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 J T
1{11 8 3 -4-10-14-15-13 -8 -1 6 11 14*13 9 4 -2 -7 -9 -9 -6 -1 .4 8 1
210 9 5 -0 -6-11-14%14-10 -5 2 8 12 13712 8 2 -3 -7 -8 -7 -4 O 4 2
3 7 8 6 2 -3 -8-11~13-11_ -7 -2 4 9 12*12.10 6 1 -3 -6 -7 -6 -3 0 3
4 4 6 6 4 1 -4 -8-10-11"-9.-6 -0 5 9 1212 10:6 1 -3 -6 -7 -6 ~4. | 4
5/-1 2 4 4 3 0-3-7-9"-9-8-4 0 6§ 911"11 10 6 2 -2 -6 -7 =7 ;.5
6]-6-3 0 3 4 3 1-2-5-7-8-7-4-0 4 8111210 7 3 -2 -6 -9 6
7]-9-7-4-1 2 4 5 3 0-3-6-8-8-5-1 4 8 121312 8.3 -3 -8 |..7
8 |-11-11-10 -6 -1 3 6 7 6 2 -2 -6 -9 -9 -7 -2 4 9 13 15'13 8 2 -5 | .8
9 {-10-14~14-311 -6 -0 5 9 10.8 4 -2 -7-10-11 -8 -2 4 10 15 16 14 8 1 9
10 | -7-13-17%16-12 -6 2 8 12 13 10 4 -3 -9-12-12 -8 -2 6 12 17*17 13 7 |10
11| -2-10-17-19%17-11 -3 6 12 15 15 10 3 -5-11-14-13 -8 -1 7 14 18"17 12 |11
12 4 -5-14-19-20}17 -9 -0 9 15 17 15 10 1 -7-13-15-13 -7 1 9 15 18716 { 12
13110 1 -9-16-21-20-15 -6 3 12 17 18*156 8 -1 -9-14-15-12 -6 3 11 16 17 | 13
141 14 7 ~z—11-18—zr21q;12 -3 7 14 19°18 14 6 -2-10-14-14-11 -4 4 11 15 | 14
151 156 11 3 -5-13-18-19716 -9 0 9 16 1817 12 4 -4-10-14-13 -9 -2 5 10 | 15
16 | 13 12 7 0 .-7-14-17-17-12 -6 3 11 16 17*15 10 3 -5-10-12-11 -7 -1 5 | 16
17 911 9 5 -1 -8-13-15214 -9.-3 5 11 15 16"13 8 2 -4 -9-11-10 -6 -1 |17
18 3 7 8 6 3 -2 -7-11-12%11 -7 -1 5 10 1414 12 7 2 -4 -8 -9 -9 -6 | 18
19} -2 2 4 6 5 2 -2 -6-8-9"-8 -5 -0 65 9 12 13°11 7 2 -3 -7 -9*-9 |19
20 -7-4-0 3 4 4 2-0-4 -6 -7 -7 -4 -0 4 8 11 12%*10 7 2 -3 -7 -9*] 20
21 |-10*-8 -6 -2 2 4 5 4 1 -2 -5 -6 -6 -4 -1 3 8 11 12*10 7 2 -3 -7 {21
22 |-10-11*-9 -6 -2 2 6 6 5 3 -1 -4 -6 -7 -5 -1 3 8 11 12°10 7 2 -4 |22
23 -9-12&12;10 -6 -1 4 7 8 7 4-0-4-7-7-5-1 4 811 12*10 6 -0 | 23
24 | -6-11-14%13-10 -6 1 6 9 10 8 4 -1 -6 -8 -8-5~-1 5 9 12"12 9 4'}| 24
25 | -3 -9-13-16-13 -8 -2 4 91111 7 2 -3 -7 -9 -8 -6 1 6 11 13*11 7 | 25
26 1 -6-12~16>16-11 -6 1 8 12 1311 6 0 -6 -9-10 -8 -3 3 8 12 12 9 | 26
21 4 -3-10-14-16%*14 -9 -2° 6 11°14"13 10 4 -2 -8-10-10 -6 -1 5 10 12 11 |27
28 7 0 -7-12-16-16-12 -6 2 9 14 16"13 8 1 -5 -9-11 -8 -5 1 7 11 11 |28
29 9 4 -3-10-14-16-14 -8 -1 6 12 1515 11 6 -2 -7-11-11 -8 -2 3 8 11 | 29
3010 6 0 -6-12-15%15-11 -6 3 10 14 16%*14 9 3 -4 -9-11-10 -6 -1 5 9 | 30

' DESEMBER 1993

T 3 1 2 3 4 5 & 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 fVT
1]10 8 4 -2 -9-13-156%13 -8 -2 6 12 15*15 12 7 0 -6-10-11 -9 -5 . 0 5 1
2| 8 8 8 1 -4-10-13%13-11 -5 1 8 13 15*14 11 5 -1 -6-10-10 -8 -4 . 1 2
3 5 7 7 4 -0 -5 -9-12-11 -8 -3 3 9 13 14°13 9 4 -2 -7 .-9-10 -8 -4 3
4 0O 4 8 6 3 -0 -5 -8-10%10 -7 -2 3 9 12 13‘12‘ 8 3 -2 ~7 -9-10"-8 4
6]-6-1 3 5 6 4 1-3-6-8-8-6-2 3 8111312 8 3 -2 -7-10-11}| &
6l]-9-86-2 2 6 6 6 3-1-56-7-8-6-3 2 7111312 9 4 -2 -7T-11 6
7|-12-11 -8 -3 2 6 8 7 6 1 -4-7-8-7-4 1 61113713 9 4 -3 -9 7
81-13-14%13 -9 -3 3 81110 7 2 -3 -8-10 -9 -6 0 6 11 14%13 10 3 -4 8
91-10-16-16-14 -9 -2 5 11 13 13 9 3 -4 -9~11-10 -6 -0 7 12 16%14 9 2 9
10| -6-13-17-18%14 -8 0 8 14 16*14 9 2 -5-11-13-12 -7 0 8 13 16*14 8 | 10
11§ 0 -8-16-19%18-14 -6 3 12 17 18*16 9 0 -7-13-16-12 -6 2 9 14 16 13 |11
12| 6 -2-11-17-20-18-12 -3 7 16 19°19 16 7 -2-10-14-15-12 -5 3 10 14 15 | 12
13 {11 4 -6-13-18-19%16 -9 1 10 17 20°18 13 '6 -4-11-15-156-10 -3 4 11 14 | 13
14113 8 1 -7-14-18218-13 -6 4 12 18 20"17 11 2 -6-12~15-14 -9 -2 5 10 | 14
151 12 11 6 =1 -9-14-17216-10 -2 7 14 18*18 15 8 0 -7-12-14-12 -7 -1 6 |16
16f 910 8 3 -3 -9-13-14212 -6 1 8 14 17°16 12 6 -1 -8-12-12-10 -8 -0 | 18
17] 6 8 8 6 1 -4 -8-11-11 -9 -4 3 9 13 15'14'10 4 -2 -7-11-11 -9 -5 | 17
18}-1 3 6 6 4 1-3-7-9-9-6-2 4 8121311 8 3 -2 -7-1010 -8 |18
19{ -6 -1 2 4 5 4 1 -2 -56-6-6-4-1 3 710 1110 7 2 -2 -6 -9-10" | 19
20l -8 -6 -2 1 4 5 4 2 -0~-3 -5 -5 ~-4-1 .3 6 9 109 6 2 -2 -6 -9*| 20
21 |-10°-9 -6 -3 1 4 & 4 1 -2-4-6-4-2 2 5 8 98 6 2 -3 -7 |21
22 {-10-11*-9 -6 -2 2 6 7 7 6 2 -1 -4-5-5-2 1 5 8 9* 8 5 1 -4 |22
23 -3—11-12310 -6 -1 4 8 99 6 2 -2-6-6-6-3 1 5 8 9°8 4 -1 |23
24 | -6-10-12%12 -9 -4 2 7 10 11*10 6 1 -4 -7 -8 -6 -3 2 6 9 9 7T 3 |24
25 | -3 -8-12-14>12 -7 -1 6 10 1313 10 4 -1 -6 -9 -9 -6 -2 3: 8 10 9 6 | 25
261 0 -8-11-14%14-11 -6 2 9 13 15°13 8 2 -4 -9-11 -9 -6 -0 6 9 10 8 | 26
21 4 -3 -9-13-16-13 -8 -1 6 12 16°16 12 6 -1 -7-11-12 -9 -4 2 7 10 10 | 27
28 7 1 -6-12-15-15-12 -6 3 10 15 17°15 10 3 -4-10-13-12 -8 -2 4 9 11 | 28
29 { 9 6 -2 -8-14-16-14 -9 -2 6 13 17 1814 '8 -0 -7-12-13-11 -6 -0 6 10 | 29
30 {10 8 3 -4-10-14-16%12 -6 2 10 15 18*17 12 5 -3 -9-13-13-10 -5 2 7 | 30
31 {1010 6 1 -6-11-14-14-10 -3 5 12 16 17*15 9 2 -5-11-13-13 -9 -3 2 | 31




CPRAKATA

Perhitungan ramalan pasang surut dilakukan berdasarkan metoda Adm:ralty,
yaitu dengan menggunakan data Tetapan Harmonis yang ‘diperoleh dari buku kepén—
duan Bahari dan hasil survei Hidro-Oseanografi.

Ramalan pasang surut untuk setiap tempat dari 73 setasion dalam buku ini
menunjukkan kedudukan air setiap jam dalam satu hari selama satu tahun. R

Waktu yang digunakan ialah : Naktu Tolok.

Ramalan diberikan terhadap muka surutan atau muka peta (Zo) dari Air Ren<
dah Perbani (ARP) sehingga kedalaman air yang diharapkan, dapat diperoleh de-
ngan jalam menjumlahkan angka kedalaman pada peta laut dengan tinggi air vyang
diberikan dalam ramalan. Sekali-kali pernah terjadi bahwa permukaan laut turun
sampai dibawah ARP hingga diperoleh sebuah bilangan yang negatip (=) yang ha-
rus dikurangkan dari angka kedalaman peta laut.

c

Tinggi air disebut dalam desimeter.

Dalam daftar Air Tinggi (AT) dan Air Rendah (AR) berturut-turut ditunjuk-
kan dengan tanda (X).

Perlu diperhatikan bahwa karena sifat laut senantiasa berubah-ubah, teru-
tama karesna pengaruh hidro-meteorologis (angin kencang, banjir di hulu sungai)
yang tidak diperhitungkan dalam ramalan pasang surut ini, dapat menyebabkan
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari kenyataan yang sebenarnya.

Feringatan : Sekali-kali tidak boleh dianggap bahwa telah cukup dengan pe-
tunjuk satu jam saja, melaikan senantiasa harus dipertimbangkan dengan deretan
bilangan-bilangan antara AT dan AR yang berdekatan.

Jakarta, 1 Januari 1993'

DINAS HIDRD—OSEANOGRAFI TNI-AL

PREFACE "'*

Tidal prediction were computed based on the Admiralty method using Harmo-
nic Constants taken from the Indonesian Sailing Direction and the results of
the Hydro-Oceanographic surveys. )

Hourly “height of tide of 73 stations were given for whole period in one
year.

Time uses the local standard time.

Prediction refer to Chart Datum of Low Water Spring. Height should be add-
ed to charted depths, unless preceded by mxnus sign (-) then they should be
substracted. .

Water height given in decimeter. High and an water are marked (6)7

It is pointed that though the predictions in the tide tables, in substance
give the actual movements of tide, in practice due to the Hydro—Meteorological
influences, various perturberances may occur, which are difficult or imposible
to predict.

Caution : It is never sufficient to take predicted height for a single ho-
ur only. Always all numbers between the nearest HW and LW should‘be considered

Jakarta, January lst, 1993

. DINAS HIDRO-OSEANOGRAFI TNI-AL
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

Fosisi : Lintang (Lat) ¢ 07°.2 S (8)
‘(Fosition) Bujur (Long) - 112°,7 T (E)
Waktu : G.M.T. + 07.00

(Time)

Gerakan pasang surut diramalkan terhadap suatu muka surutan yang letaknya
15 dm dibawah DT.

{(Predictions are referred to Chart Datum 15 dms below MSL).

Tetapan yang dipergunakan : M, 55 N Ko Ky 04 Py Mg MSy A
(Tidal constants)

Amplitudo dalam cm : 44 26 9 8 47 28 14 - - 150
“(Amplitude in cm)

360° - g° @ 031 020. 049 (18 0S0 091 047 - - -

KOREKSI BULANAN (dalam cm)
(Monthly Correction in cm) ,
Jan Feb Mrt Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nop Des
Jan‘_ Feb Mar Apr May June July Aug Sep Oct Nov Dec

., ‘ HAL-HAL YANG KHUSUS
: (Particulars)

Keterangan—-keterangan yang dikutip dari Berita Pelaut Indonesia, diumumkan
setelah penerbitan daftar pasang surut.
(Additional  data published in Notice to Mariners).

Tanggal Nomor Berita Hal~-hal yang khusus
(Date) (No.) (Farticulars)




33. SURABAYA (PELABUHAN)
07°2 8 — 11297 T-
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JANUARI 1993

Waktu: G.M.T. + 07.00

Nl 1 2 3 4 5 6 7 8 91011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |14
1] 16 16 16 15 14 13 12 11 1111 11 13 14 16 17 19 20°20 19 18 17 16 15 14 | 1
2| 14 13 13 13 13 13 13 12 12 12*12 13 14 16 17 19 20 21°21 20 19 17 156 13 | 2
3112 11 11%11 11 12 12 13 13 13 13 14 14 15 17 19 20 22 22*22 21 19 16 14 | 3
4111 9 8*8 91011 13 14 14 14 14 14 15 16 18 20 22 23 24%23 22 19 16 | 4
5[12 9 7 6* 6 81012 14 156 15 15 15 15 15 17 19 21 24 2525 24 21 18 | 5
6{13 9 6 4" 4 5 8 11 13 15 16 16 15 15 15 15 17 20 23 25 27°26 24 21 | 6
7{1611 7 4 33 6 9 12 16 16 17 16 156 14 14 15 18 21 24 27 28°27 24 | 7
811914 9 4 2* 2 3 710 14 16 17 17 16 15 14 14 16 18 22 256 27 28°26 | 8
9{221711 6 3 1°2 5 8 12 16 18 18 17 16 14 13 14 16 19 33 26 27°27 | 9

1025 20 16 9 5 2*2 3 7 11 15 17 19 18 17 15 13 13 14 16 20 23 26 27°| 10

11| 26%22 18 13 8 4 2* 3 6 9 13 17 19 19 18 17 16 13 13 14 17 20 23 24 | 11

12 [ 25623 20 16 11 7 4* 4 5 8 12 156 18 20 20 18 16 14 13 13 14 17 19 21 | 12

13 | 23"22 20 17 14 10 7 6" 6 8 11 14 17 19 20 20 18 16 15 13 13 14 16 18 | 13

14 | 19 20%19 18 15 13 10 8 8* 8 10 13 16 18 20 20*20 18 17 15 14 13 14 14 | 14

15| 16 17 17 17 16 14 12 11 10°10 11 13 15 17 19 21°21 20 19 17 15 14 13 12 [ 15

16 | 12*13 14 14 14 14 14 13 12 1212 13 14 16 18 20 21 22*21 20 18 16 13 12*] 16

17 | 10 1010 11 12 13 14 14 14'14 14 14 14 15 17 19 21 22 23*22 21 18 15 12 |17

1810 8 7*8 911 13 14 15 16 16 15 15 16 16 18 20 22 23 24*23 21 18 14 | 18

19/11 8 6 5* 6 8 10 13 16 16 17 17 16 15 15 16 18 20 23 24 25*24 21 17 | 19

2013 9 5 3°* 3 5 8 11 14 16 18 18 17 16 15 16 17 19 22 24 25°25 24 20 | 20

2111611 6 3 2*3 5 912 16 18 18 18 17 16 15 16 17 20 23 25 26°256 23 | 21

22|18 13 8 4 2+ 2 4 711 14 17 18 18 17 16 15 15 16 18 21 24 2626 24 | 22

2312116 11 6 3 2" 3 5 9 13 16 18 19 18 16 15 14 15 16 19 22 24 26*25 | 23

241231914 9 5 33 5 812 15 18 18 18 17 15 14 14 16 17 20 23 24 25| 24

26123 20 16 11 7 5 4°5 8 11 14 17 18 18 17 16 14 13 14 15 18 20 23 24*} 25

26 | 23"21 17 13 10 7 5" 6 8 11 14 17 18 19 18 16 15 13 13 14 16 18 20 22 | 26

27 1 22°20 18 156 11 8 7* 7 9 11 14 17 18 19 19 17 16 14 13 13 14 16 18 19 | 27

28'| 20719 18 15 13 10 9* 9 10 11 14 17 18 19 18 18 17 15 14 13 13 14 16 17 | 28

29 {17 17 17 15 13 11 10*10 11 12 14 16 18 20 20*20 18 17 15 14 13 13 14 14 | 29

30 | 16 15 15 14 13 12 11*11 12 13 14 16 18 20 20 21*20 19 17 16 16 14 13 13 | 30

31§ 12 12 12 12 12*12 12 12 12 13 14 16 18 19 20 21 21°21 20 18 16 15 13 12*] 31

PEBRUARI 1993

™| 12 3 4 5 6 7 8 9101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |7
1] 1110 10%10 11 11 12 13 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22*22 21 19 17 14 12 | 1
2]10 8 8* 8 910 12 13 14 15 15 16 16 17 18 19 21 22 23*23 22 20 17 13 | 2
3110 8 6 6,6 811 13 16 16 16 16 16 16 16 17 19 21 23 24*24 23 20 16 | 3
4112 8 5 4°4 6 912 15 17 17 17 16 15 15 16 17 19 22 24 26°26 23 19 | 4
5|14 10 6 3*3 4 711 14 17 18 18 17 15 14 13 14 17 20 23 26 27*26 22 | 6
611812 7 4 2%3 5 9 13 17 19 19 1816 14 12 12 14 17 21 24 26 27°26 | 6
712116 10 5 3 2* 4 712 16 19 20 20 17 15 12 11 12 14 17 21 25 26°26 | 7
812319 13 8 4 3% 3 610 15 19 21 21 19 16 13 11 10 11 14 18 22 24 256°| 8
9| 24%21 16 11 7 4* 4 6 9 13 18 20 21 21 18 15 12 10 10 12 15 18 21 23 | 9
10| 23*22 18 14 10 7 5* 6 9 12 16 20 21 22 20 17 14 12 10 10 12 15 18 20 | 10
11)°21 21 19°16 12 9 8 7" 9 12 15 18 21 22%*21 19 17 14 12 11 11 12 14 16 | 11
12 {18 19 18 16 14 12 10 10*10 12 15 17 20 21 22"21 19 16 14 12 11 11 12 13 |12
13|14 15 16 15 14 13 12 12 12 13 14 17 19 20 21*21 20 19 17 15 13 12 11*11 |13
14111 12 13 13 14 14 14 14 14 14 15 16 18 19 20 21*21 20 19 17 15 13 12 10*| 14
15/ 9 9% 9 10 11 13 14 15 15 16 16 16 17 18 19 20 21 21"21 20 18 16 13 11 | 15
161 9 7 7«7 911 13 15 16 17 17 17 17 17 17 18 20 21 22*22 21 19 16 13 | 16
17) 9 7 5*5 6 8 11 14 16 18 18 18 17 16 16 17 18 20 22 23*23 22 19 15 | 17
18111 8 5 4*4 6 913 16 18 19 19 18 16 15 16 16 18 21 23 24*24 22 18 | 18
19]14 9 6 4 3*5 8 11 15 18 19 19 18 16 16 14 15 16 19 22 24*24 23 21 | 19
20 | 17 12 8 4 3* 4 6 10 14 17 19 20 19 17 16 13 13 14 17 20 23 24°24 23 | 20

20119 14 10 6 4% 4 6 91317 19 20 19 17 15 13 12 13 15 18 21 23 24°23 | 21

22 )21 1712 8 6 5% 6 9 13 16 19 20 20 18 15 13 11 11 13 15 18 21 23°23 | 22

2312118 14 10 7 6% 7 9 12 16 19 20 20 19 16 13 11 10 11 13 16 19 21 22*| 23

24 | 21*19 16 12 9 7° 8 9 12 16 19 21*21 20 17 14 12 10 10 11 14 16 19 20 | 24

2512019 16 13 11 9”9 10 13 16 19 21 22*21 19 16 13 11 10 10 12 14 16 18. | 25

26 | 18 18 16 14 12 10*10 11 13 16 19 21 22°22 20 18 15 12 11 10”11 12 14 16 | 26

27| 16 16 15 14 12 11*11 12 13 16 18 21 22°22 21 19 17 15 12 11 11"11 12 13 | 27

28 { 14 14 14 13 13 12 12 12 14 16 18 20 21 22°22 21 19 17 15 13 12 11 11*11 | 28
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

07°2S — 112°7 T - MARET 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00

N[ 1 2 3 4 5 6 7 8 910111213 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |14
1] 11 12 12 12 12 12 13 13 14 16 17 19 20 21 21°21 21 19 18 16 14 12 11 10*| 1
2| 9*9 10,10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 19 20 21 21°21 20 19 17 15 12 10 | 2
3| 8 8 7° 810 11 13 15 16 17 17 17 17 17 18 19 20 21 22°21 20 18 15 11 | 3
4| 9 7 6* 6 81013 16 17 18 18 17 16 16 16 17 18 20 22 23°23 21 18 14 | 4
5110 7 6°5 6 912 15 18 19 19 18 16 14 14 14 16 18 21 23 24°23 21 17 | 5
6|13 8 5 4°4 7111518 20 20 19 17 14 12 12 13 15 18 22 24 256°23 20 | 6
7116 11 7 4" 4 5 9 13 18 20 22 21 18 15 12 10 10 12 16 19 23 25°26 23 | 7

8] 1914 9 65 4°5 8 12 17 20 22 22 20 17 13 10 8 9 12 15 20 23 24%24 | 8
9211712 8 6°5 71115 20 22 2322 19 15 11 8 7 9 12 16 20 23°23 | 9

10|22 19715 10 7 6* 7 10 14 19 22 24°23 21 17 13 9 7 7 9 12 16 19 21 |10

11 [ 21 20 17 13 10 8 8 10 13 17 21 23 24°22 19 16 11 9 7°* 8 10 13 16 18 [ 11

12 | 19 19 17 15 12 10 10 11 13 16 20 22 23%23 21 18 14 11 9 8° 8 .10 13 15 | 12

13| 16 17 17 15 14 12 12 12 14 16 19 21 23°23 22 20 17 14 11 9 9° 9 10 12 |13

14 | 13 14 15 15 14 14 14 14 15 16 18 20 21 22°22 21 19 16 14 12 10 9 9* 9 | 14

15| 10 11 12 13 14 14 15 15 16 17 18 19 20 20 21°20 20_18 17 15 13 11 10 9*| 15

16 | 8+ 8 9 10 12 14 15 16 17 18 18 19 19 19 19 20 20720 19 18 16 14 11 9.} 16

17| 8 7%*7 810 12 15 17 18 19 19 18 18 18 18°'18 19 20 20°20,19 17 14 11 |17

181 8 6 6*6 8 11 14 17 19 20 20 19 17 16 16 16 17 19 20 21721 19 17 13 |18

19|10 7 5*5 7 913 16 19 20 20 19 17 16 14 14 15 17 19 21 22°21 19 16 | 19

20|12 9 6 5°*6 8 12 15 18 20 21 20 17 15 13 12 13 15 17 20 22*22 21 18 | 20

210|156 11 7 6*6 8 11 15 18 20 2% 20 18 15 13 11 11 13 15 18 21 22°22 20 | 21

22 | 17 13 9 7 6* 8 11 14 18 21 22%21 19 16 13 10 9 10 13 16 19 21 22*21 | 22

23| 18 15 11 8 7% 8 11 14 18 21 22*22 20 17 13 10 8 § 10 13 17 19 21 21 | 23

24 | 19 16 13 10 9 9 11 14 18 21 23°23 21 18 14 11 8 7" 8 11 14 17 19 20 | 24

25 | 19 17 14 11 10 10 11 14 18 21 23 24"22 20 16 12 9 7* 7 9 12 16 17 18 | 25

26 | 18 17 15 12 11 11 12 14 17 21 23 24%24 21 18 14 10 8 7* 8 10 12 15 16 | 26

27 [ 17 16 15 13 12 11 12 14 17 20 23 24724 23 20 16 13 10 8 7° 8 10 12 14 | 27

28 | 15 15 14 13 13 12 13 14 17 19 22 24°24 23 21 19 15 12 10 8* 8 9 .10 11 |28

29 | 13 13 14 13 13 13 13 15 16 18 20 22 23°23 22 20 18 156 13 11 9 9" 9 9 |29

30 | 10 11 12 13 13 14 14 15 16 18 19 20 21 22722 21 20 18 16 13 11 10 9 8|30

31 | 8*9 10 11 13 14 15 16 17 17 18 19 19 20 20°20 20 19 18 17 14 12 10 8*] 31

APRIL 1993

N| 12 3 4 5 6 7 8 9101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |}7]
1| 7% 7 810 12 14 16 17 18 18 18 17 17 17 18 18 19 20°20 19 18 16 12 9 | 1
2| 7 6* 7 811 14 16 18 19 19 18 17 15 15 16 16 17 19 20 21°20 18 15 12 | 2
3] 9 6%6 7 91216 19 21 21 20 17 15 13 12 12 14 17 19 21 22*21 18 16 | 3
4|11 8 6°6 8 11 15 19 22922 21 19 16 12 10 10 11 13 17 20 22°22 21 18 | 4
514 10 7 6% 7 10 14 18.22 24"23 21 17 13 10 8 8 10 13 17 20 22 22 20 | &
611612 9 7 7 9 13 17 21 24 25*23 19 16 10 7 6* 7 10 13 18 21 22 21 6
7119 156 11 9 8 9 12 16 20 24 26%26 22 17 12 8 6 5% 7 10 14 18 20 21 | 7
812017 14 11 9 9 12 16 19 23 25 26%24 20 15 10 7 5+ 5 7 10 14 1719 | 8
9|19 18 15 13 11 11 12 15 18 22 24 26"25 22 1813 9 6 5°6 8 11 14 16 | 9
10§ 17 17 16 15 13 12 13 15 17 21 23 25*25 23 20 16 12 8 6 6* 6 8 11 13 | 10

11|15 16 16 15 14 .14 14 15 17 20 22 23 24*23 21 18 15 11 9 7 6* 7 8 10 |11

12| 12 13 14 15 15 15 16 16 18 19 21 22 23*22 21 20 17 14 12 10 8 7*7 8 |12

13| 9 11 12 14 15 16 17 17 18 19 20 20 21 21*21 20 18 17 15 12 10 9 8 7°| 13

141 8¢9 10 12 14 16 17 18 19 19 19 19 19*19 19 19 19 18 17 15 13 11 9 8*| 14

15 7* 7 810 13 15 17 19 20%20 19 19 18 17 17 17 18 18 18 17 16 14 12 9 |15

16| 8 7% 7 9 11 14 17 19 20 20*20 18 17 16 16 15 16 17 18 19 18 16 14 11 |18

171 9 7% 7 810 13 16 19 21*21 20 18 16 14 13 13 14 16 17 19 19 18 16 14 | 17

1811 9 8% 810 13 16 19 21 22°21 19 16 13 12 11 12 13 16 18 19 19 18 16 | 18

19113 10 97 9 10 13 16 19 21 22°22 19 16 13 10 9" 9 11 13 16 18 1919 17 |19

20|15 12 10 9 10 13 16 19 22 23*23 21 17 14 10 8 7* 9 11 14 17 19 19 18 | 20

21|16 13 11 10 11 13 16 19 22 24°24 22 19 16 11 8 6* 7 9 12 15 17 18 18 | 21

22 | 17 14 12 11 11 13 16 19 22 26°25 24 21 16 12 8 6 5° 6 9 12 15 17 18 | 22

23 | 17 16 13 12 12 13 15 19 22 25 26725 23 19 14 10 6 65+ 5_7 10 13 15 16 | 23

24 | 17 16 14 13 12 13 15 18 21 24 2626 24 21 17 12 8 6 5" 6 8 10 13 15 | 24

25|16 16 15 13 13 13 15 17 20 23 26 26*26 23 19 16 11 7 5* 6 6 8 11 13 |25

26| 14 15 15 14 14 14 15 16 19 21 24 25%26 24 21 17 14 10 7 6*6 7 9 11 | 26

27 | 12 14 14 15 15 15 15 16 18 20 22 23 24°23 22 19 16 13 10 8 7 7° 7 9 |27

28 110 12 13 16 15 16 16 17 17 18 20 21 22 22°22 20 18 16 1311 9 8 7* 7 | 28

29| 9 10 12 14 16 17 17 18 18 18 18 18 19 19 20°20 19 18 16 14 12 10 8 7%} 29

30| 7 9 11 13 15 17 19 19°19 18 17 16 16 16 17 18 18 19°18 17 16 12 10 8 | 30
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

07°2S — 112°,7 T MEI 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
Nl 12 3 4 5 6 7 8 9101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 4
1 7* 8 9 12 15 17 20 21*21 19 18 16 14 13 13 15 16 18 19 19 18 15 13 10 ‘1
2 8 7°8 10 13 17 20 22%22 21 19 16 13 11 10 11 13 15 17 19 19 18 16 13 2
3110 88 9 12 16 20 23 24*23 21 18 14 10 8* 8 9 12 15 18 19 19 18 16 3
411210 8 9 11 15 19 22 2625 24 20 16 11 8 6°'6 8 11 15 18 19 19 18 4
5|16 12 10 9 11 13 17 22 25 26"26 23 18 13 8 5 4* 5 8 12 15 18 19 19 5
6] 17 14 12 11 11 13 16 20 24 26 27°26 21 16 11 6 4 3'5 8 12 15 18 19 | '6
7] 18 16 14 12 12 13 16 19 23 26 27%26 23 1913 8 5 3*3 6 9 12 16 17 7
8|18 17,16 14 13 14 16 18 21 24 26°26 25 21 16 11 7 4 3" 4 6 9 12 16 8
9] 16 17 16 15 15 15 16 18 20 23 25 26%26 23 19 14 10 6 4° 4 6 7 10 12 9
10 | 14 16 16 16 16 16 16 17 19 22 23 25°24 23 20 17 13 9 7 6* 65 6 8 10 |10
11 | 12 14 15 16 16 17 17 18 19 20 22 23%23 22 21 18 16 12 9 7 6 6 7 8 |11
12 | 10 12 14 16 16 17 18 18 19 20 20 21 21*21 20 19 17 15 12 10 8 7*7 8 |12
13 9 10 12 14 16 17 18 19 19 19 19*19 19 19 19 18 17 16 14 13 11 9 8* 8 |13
14 8° 9 11 13 16 17 19 20%20 19 19 18 17 17 17 17 17 16 16 156 13 12 10 9 | 14
15 9* 9 11 13 15 17 19 20 20%20 18 17 16-15 14 16 15 16 16 16 15 14 12 11 | 15"
16 | 10 10*10 12 15 17 19 21°21 20 19 17 165 13 12 12 13 14 15 16 16 15 14 12 | 186
17 ] 11 10*11 12 14 17 20 22*22 21 20 17 14 12 10°10 11 12 14 16 16 16 15 14 | 17T
18|12 11 11 12 14 17 20 22 23°23 21 18 14 11 9 8 8 10 12 14 16 17 16 15 | 18
19 | 14 12 12 12 14 17 20 23 24%24 23 20 16 12 8 6" 6 7 10 12 15 16 17 16 |19
20 ] 15 13 12 13 14 17 20 23 26 26°26 22 17 13 9 6 5" 5 7 10 13 16 16 16 | 20
21 ] 15 14 13 13 14 16 19 23 26 2726 24 20 156 10 6 4*4 6 7 11 13 16 16 | 21
22 | 16 16 14 13 14 15 18 22 25 27*27 26 22 18 13 8 6§ 3* 3 5 8 11 14 18 |22
23 )16 15 14 14 14 15 17 20 23 26 27*27 24 20 16 10. 6 4 3”* 4 6 91214 |23
24 | 16 16 15 14 14 14 16 19 22 24 26 2726 23 18 13 ¢ 65 4 3° 6 7 10 13 |24
25|16 16 16 15 15 15 15 17 20 22 24 26%25 24 21 16 12 8 65 44 6 8 11 |25
26 | 14 15 16 16 16 16 16 16 18 20 22 23 24%*23 22 19 16 11 8 6 65*6 7 9 |26
27| 12 14 16 17 17 17 17 17 17 18 19 20 21 22°21 20 17 14 11 9 7 @¢* 7,8 |27
280110 13 16 17 18 18 18 18 17 17 17 17 18 19 19*19 18 16 14 12 10 8 7 8 |28
29 9 11 14 17 18 20°20 19 18 17 16 156 156 15 16 17 17 17 16 14 12 10 9 8 | 29
30 9*10 13 16 18 20 2121 20 18 16 14 13 12 13 14 156 16 17 16 16 13 11 10 | 30
31 9°10 12 14 17 20 22 23*23 21 18 14 12 10 9°10 12 14 16 1717 16 14 12 | 31
JUNI 1993

T J] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |7 T
1111 10 11 13 16 20 23 24 25%23 20 16 12 9 T* 7 8 10 13 15 17 17 16 14 1
2|13 11 11 12 16 18 22 26 2625 23 19 14 10 6 65* 5 7 10 13 16 17 17 16 2
3115 13 12 12 14 17 21 24 26 27*25 22 17 12 7 4. 3* 4 6 10 13 16 17 17 3
4] 16 15 13 13 14 16 19 23 26 27%27 24 20 15 9 6§ 2* 2 4 7 10 14 16 18 4
5117 16 15 14 14 15 18 21 26 27%27 26 22 18 12 7 3 2* 2 4 7 11 14 17 6
6] 17 17 16 156 15 15 17 20 23 26 27%27 24 20 15 10 6 3 2*3 65 9 i2 15 6
7117 17 17 16 15 16 17 19 21 24 2626 25 22 18 13 9 5 33 4 T 10 13 7
8115 17 17 17 16 16 17 18 20 22°24 25%24 23 20 16 11 8 5 4* 4 6 8 11 8
9} 14 16 17 17 17 17 17 18 19 20 22 23%23 22 20 17 14 10 8 6 66 8 10 9
10f12 14 16 17 17 17 17 18 18 19 20 21 21*21 20 18 16 13 10 8 7* 7 8 9 |10
1111 14 15 17 18 18 18 18 18 18 18 19 19*19 18 17 16 14 12 11 9 9" 9 10 |11
12111 13 15 17 18 19 19,19 18 18 17 17 17 16 16 .16 15 15 14 12 11 10 10"10 | 12
13 ] 11*13 15 16 18 19 20 20 19 18 17 15 15 14 14 14 14 14 14 13 13 12 12 11* {13
14| 12"13 14 16 18 20 21°21 20 19 17 15 13 12 12°12 12 13 14 14 14 13 13 13 | 14
15113 13 14 16 18 20 22 22*22 20 18 15 13 11 9* 9 10 11-12 14 14 14 14 14 | 15
16 113 13 14 16 18 20 22 23*23 22 19 16 1310 8 7* 7 9 11 13 14 15 15 14 | 16
17|14 14 14 16 18 20 23 24 256°24 22 18 14 10 7 5* 65 6 9 11 13 15 15 16 | 17
18 { 15 14 14 156 17 19 22 25 26%26 24 21 16 11 7 5 4* 4 6 9 12 14 16 16 | 18
19 ] 15 14 14 14 16 18 21 24 26 2726 23 19 14 9 5 33 4 7 10 13 15 16 | 19
20 ) 16 15 14 14 15 17 19 23 26 27 28%26 22 17 11 -7 3 2* 3 5 8 12 15 16 | 20
21| 17 16 15 14 14 15 17 21 24 27 28%27 24 20 14 9 65 2* 2. 3 6 10 13 16 | 21
22|17 17 16 15 14 14 16 18 21 24 27°%27 25 22 17 12 8 4 2* 3 5 8 12 16 | 22
23117 18 17 16 15 14 15 16 19 22 24 26%25 23 20 15 11 7 4 34 7 10 14 | 23
24 | 16 18 18 17 16 15 14 15 16 19 21 23 24%23 21 18 14 10 7 56*6 6 9 12 | 24
25116 17 19 19 18 17 15 15 16 16 18 20 21 21*21 19 16 13 10 7 6°* 7 8 11 ] 25
26 | 14 16 18 19 19”19 17 16 15 15 15 16 17 18 1918 17 156 12 10 9 8" 9 10 | 26
27| 13 15 18 20 20°20 19 18 16 15 14 14 14 15 16 ‘16 16 156 14 13 11 10 10*10 { 27
28 {12 14 17 19 21 22°22 20 19 16 14 12 12 11"12 13 14 15 15 14 14 13 12 11* | 28
29 ] 12 13 16 18 20 22 23%23 21 19 16 13 10 9 9* 9 11 12 14 16 15 15 14 13 | 29
30 ] 13 13 14 16 19 22 24 24*24 22 18 16 11 8 6* 6 7 9 12 14 16 16 16 16 | 30
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

07028 — 11207 T - . JULI 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
T Il 1 2 3 4 5 6 7 8 91011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |Y T
1] 14 13 14 156 18 21 23 25*256 24 21 17 13 9 65 4* 4 6 9 12 15 16 17 17 1
2115 14 14 15 16 19 22 25 26%26 24 20 16 11 6 3 2* 3 6 9 13 16 17 18 2
3| 17 16 15 14 15 17 20 24 26 27*26 23 19 13 8 4 2* 2 3 7 10 14 17 18 3
4| 18 17 16 16 15 16 19 22 25 27%27 25 21 16 11 .6~ 3 1* 2 4 8 12 15 17 4
5|18 18 16 15 15 15 17 20 23 256 2726 23 19 14 9 5 2* 2 3 6 10 14 16 5
6| 18 18 17 16 15 156 16 18 21 24-25 26724 21 17 12 7 4 3* 3 5 9 12 15 6
7117 18 18 17 16 15 15 17 19 21 23 24°24 22 18 14 10 7 5 4* 5 8 11 14 7
8|16 18 18 17 16 156 15 16 17 19 21 22 23*22 19 16 12 9 7 6" 6 8 11 13 8
9] 16 17 18 18 17 16 16 16 16 17 19 20 21*20 19 17 14 11 9 8* 8 9 11 13 9
10 | 156 17 18 18*18 17 16 15 16 16 17 18 18°18 18 16 14 12 11 10 9°10 11 13 | 10
11} 15 17 18 19*18 18 17 16 16 16 15 16 16 16 16 15 14 13 12 11 11*11 12 14 | 11
12 ] 15 17 18 19 19”19 18 17 16 15 16 14 14 14 13 13 13 13 12 12*12 12 13 14 | 12
13| 16 17 18 19 20 20%20 19 18 16 15 13 12 11 1111 11 12 12 13 13 13 14 14 |13
14| 15 16 18 19 20 21 22°21 20 18 16 13 11 10 9 9° 9 10 11 13 14 14 14 15 | 14
15| 15 16 17 19 20 22 23%23 22 20 18 14 11 9 7 6" 7 8 10 12 14 15 15 15 | 15
16 | 15 15 16 17 19 21 23 2424 23 20 17 13 9 6 5" 5 6 9 11 13 16 16 16 | 16
17 ] 16 16 16 16 18 20 23 25 26*25 23 19 15 10 6 4 3" 4 7 10 13 15 16 17 | 17
18] 16°16 14 15 16 18 21 24 26 27°25 22 18 13 8 4 2* 3 65 8 12 15 17 17 | 18
191 17 16 14 14 14 16 19 22 25 2727 25 21 16 10 6 3 2° 3 6 10 14 17 18 | 19
20 | 18 17 15 13 13 14 16 20 23 28 27%26 23 19 13 8 4 2* 2 5 9 13 16 18 | 20

21|19 18 16 14 13 12 14 17 20 24°26%26 25 21 16 11 6 3" 3 4 7 11 15 18 | 21 _
22 | 20 19 18 15 13 12 12 14 17 20 23 25%25 22 19 14 9 6 4 4 6 10 14 17 | 22
23| 20 20 19 17 15 13 12 12 14 17 20 22 23°22.20 16 12 9 6 67 9 13 16 | 23
24 | 19 20 20 19 17 15 13 12 13 14 16 19 20 21”20 17 14 11 9 7* 8 9 12 15 | 24
254 18 20 21*20 19 17 15 13 12 13 14 15 17 18 18 17 15 13 11 10 9"10 12 14 | 25
26 | 17 19 20 21”21 19 17 15 14 13 12%12 13 14 16 156 15 14 13 12 12*12 12 14 | 26
27115 18 19 21 21*21 20 18 16 14 12 11 10°11 11 12 13 14 14 14 14 14 14 14 | 27
28 | 15 16 18 20 21 22%22 21 19 17 14 11 9 8* 8 9 10 12 13 14 15 15 15 15 | 28
29 } 15 16 17 18 20 22 23%23 22 20 16 13 10 7 6* 6 7 9 12 14 16 17 17 16 | 29
30 | 16 15 16 17 19 21 23 2424 23 20 16 11 8 5 4* 4 6 9 12 15 17 18 18 | 30
31 | 17 16 15 .15 17 19 22 24 25°25 23 19 14 9 5 3 2*4 7 10 14 17 18 19 | 31

AGUSTUS 1993

T J 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |V T
1] 18 16 15 15 16 17 20 23 25 26%25 22 17 12 7 4 2* 2 6 8 12 16 18 19 1
2119 17 16 14 14 15 18 21 24 26°26 24 20 15 10 6 3 2" 4 7 11 15 18 19 2
3] 19 18 16 14 13 14 16 19 22 25 28°26 22 18 13 8 4 3* 3 6 9 13 17 19 3
4119 18 16 14 13 13 14 17 20 23 24 25°23 20 16 10 7 4 4 6 9 12 16 18 4
5|19 19 17 15 13 12 13 15 17 20 23°23*23 20 17 13 9 6 6" 6 9 12 15 18 6
6119 19 18 16 14 13 12 13 156 18 20 22%22 20 18 14 11 8 7* 8 9 12 15 18 6
7119 20°19 17 15 13 12 13 14 16 18 19 20*19 17 156 12 10 9° 9 10 13 15 18 1| 7
8] 19 20*19 18 16 14 13 12 13 14 16 17 17 17 16 15 13 11 10*10 11 13 16 18 8
9] 19 20°20 19 18 16 14 13 13 13 14 14 1515 15 14 13 12 1111 12 14 15 17 9
10] 19 20 21*20 19 18 16 15 14 13 13 13 13 13 13 12 12 12"12 12 13 14 15 17 | 10
11| 18 20 20 21°20 19 18 17 15 14 13 12 11 11 1011 11 11 12 13 14 15 16 17 | 11
12 18 19 20 20 21*21 20 19 18 16 14 12 10 9 8* 9 9 11 12 13 14 16 16 16 | 12
13 ] 17 18 18 20 21 22 22%*22 20 18 18 13 10 8 7 6" 7 9 11 13 15 16 16 16 | 13
14] 16 16 17 18 19 21 23 232321 18 15 11 8 6 5" 5 7 10 13 15 17 17 17 | 14
16| 16 15 16 16 17 20 22 24 25%24 21 18'13 9 6 4*4 6 9 12 16 17 18 18 | 15
16 | 16 15 14 14 15 17 20 23 25%25 24 21 16 11 7 4 3* 4 7 11 15 18 19 19 | 16
17118 16 13 12 12 14 17 21 24 26"26 23 19 14 9 5 3* 3 6 10 14 18 20 20 | 17
18|19 16 14 11 11 12 14 18 22 25 26°26 22 17 12 7 4 3°5 8 13 17 20 21 |18
19} 21 18 15 12 .10 10 11 15 19 22 25%25 23 19 15 10 6 4* 6§ 7 11 16 19 22 | 19
20122 20 17 14 11 9 9 12 15 19 22 24°23 21 17 13 9 6* 6 7 10 15 18 21 | 20
21| 22%22 19 16 12 10 9 10 12 15 19 21 22°21 18 16 11 9 7°* 8 10 14 17 20 | 21
22| 22%22 21 18 16 12 10 9%*10.12 16 17 19 19 18 16 13 11 10 9*11 13 16 19 | 22
23| 21 22*22 20 17 15 12 10*10 11 12 14 15 16 16 16 14 13 12 11 12 13 16 18 | 23
24 | 20 21 22*21 20 17 156 13 11 1010 11 12 13 14 14 14 14 14 13°'14 14 16 17 | 24
25 {19 20 21 21*21 20 18 16 14 12 10 10 910 11 12 13 14 14 15 15 16 16 17 | 25
26} 18 18 19 20 21*21 20.19 17 14 12 10. 8 7* 8 9 10 12 14 16 17 17 17 17 | 26
27| 17 17 18 19 20 21 21%21 20 17 14 11 8 6 6* 6 8 10 13 15 17 18 18 18 | 27
28 |17 18 16.17 18 20 22 22"22 20 18 14 10 7 5 4'*5 8 11 16 17 19 19 19 | 28
29 | 17 16 15 16 16 18 21 22 2323 20 17 13 8 5 4°* 4 6 ¢ 13 17 19 20 19 | 29
30 |'18 16 14 14 14 16 19 21 23 2423 20 16 11 7 4* 4 65 8 12 16 19.20 20 | 30
31 .19 16 14 13 12 14 17 20 22 24°24 22 18 13 9 6 4*6 7 11 15 18 20 21 | 31
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

G.M.T. + 07.00

07°2S — 11227 T SEPTEMBER 1993 Waktu :

T J] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 {J T
1|19 17 14 12 11 12 14 17 21 23 24°23 20 16 11 8 5* 65 7 10 14 18 20 21 1
2] 20 18 15 12 10 10 12 15 18 21 23°23 21 17 13 10 7 6" 8 10 14 17 20 21 2
312119 16 13 10 10 10 13 16 19 21 2221 18 15 12 9 8* 8 11 14 17-20 21 3
41212017 14 11 9% 9 11 13 16 19 20 20 18 16 13 10 9* 9 11 14 17 20 22°| 4
5| 22°21 18 15 12 10 9*10 12 14 16 18 18 17 16 14 12 10 11 12 14 17 20 22*\| &
6 | 22*22 20 17 14 11 10 10*10 12 14 15 16 16 15 14 12 11 11 12 14 17 19 21 ]
7] 22%22 21 18 16 13 11 10*10 11 12 13 14 14 14 13 13 12 12 13 16 17 19 21 1
8 | 22%22 21 20 18 16 14 12 11 11*11 11 12 12 12 12 12 12 13 14 15 16 18 20 8
9121 21%21 21 20 18 16 14 13 11 10 10 1010 10 11 12 13 13 14 15 17 18 18 9,

10 § 19 20 20 21%20 20 19 17 1513 11 10 9 8* 8 9 11 12 14 15 16 17 17 17 ] 10

11 ] 18 18 19 19 20 21%¥20 20 18 16 13 11 8 7 7* 7 9 11 14 16 17 18 18 17 | 11

12 ] 16 16 16 17 19 20 21 22*21 19 16 13 9 7 6* 6 8 10 13 16 18 19 19 17 | 12

13} 16 14 14 14 16 18 21 22 23*22 19 15 11 8 5*6 6 9 12 16 19 20 20 18 } 13

14 | 16 14 12 12 13 16 19 22 23 2422 18 14 10 6 5* 5 7 11 15 19 21 22 20 | 14

15°) 17 14 11 10 10 12 16 19 22 24%*24 21 17 12 8 5+*5 6 10 14 19 22 23 22 | 16

16 | 19 16 12 9 8 9 12 16 20 23 24*23 19 15 11 7 5*6 9 13 18 21 24%*23 | 16

17{21 17 13 9 7*7 913 17 20 23 23 21 17 13 9 7* 7 9 12 16 21 24*24 | 17

18|23 20 15 11 8 6* 7 9 13 1720 22 21 19 15 12 9 8 9 12 15 19 23 24*] 18

19 | 24%22 18 14 10 7 6* 7 10 13 17 19 20 19 17 14 12 10 10 12 16 18 21 24+ } 19

20 | 24*23 20 16 12 9 7* 7 8 10 13 16 17 18 17 15 13 12 12 13 15 17 20 22 | 20

21| 24*23 22 19 15 12 9 8" 8 9 10 12 14 15 15 15 14 14 14 14 16 17 19 21 | 21

22 | 22 23™22 20 18 15 12 10 9 8* 9 10 11 12 13 14 14 16 16 15 16 17 18 20 | 22

230 21 21*21 21 19 18 15 13 11 10 9 8* 8 9 10 12 13 16 16 17 17 18 18 19 | 23

24-1 19 19 20 20%*20 19 18 16 14 12 10 8 7"7 8 10 12 14 16 18 19 19 19 18 | 24

25 )18 18 18 18 19 19 19 19 17 156 12 10 7 6* 6 7 10 13 15 18 19 20°*19 18 | 26

26 | 17 16 16 16 17 19 20 20 20 18 15 12 9 7 6+*6 8 11 14 18 20 2120 19 | 26

27 {17 15 14 14 15 17 19 21*21 20 18 15 11 8 6* 6 7 10 13 17 20 21*21 19 | 27

28 | 17 14 13 12 13 15 17 20 21 21 20 17 13 10 7 6* 7 9 13 16 19 21 22*20 | 28

29 1 17 14 12 11 11 12 15 18 20 22*21 19 16 12 9 7' 7 9 12 16 19 22°22 21 | 29

30 | 18 15 12 10 9 10 12 16 19 21 21 20 17 14 11 9 8* 9 12 16 19 22 2322 | 30

OKTOBER 1993

T 3 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 |V T
1]19 16 12 9 8* 8 10 13 16 19 20 20 18 15 12 10 9 10 12 15 19 22 23*23 1
212117 1310 8 7% 8 11 14 17 19 19 18 16 14 11 10 11 12 15 19 22 24*24 2
3122191511 8 7* 7 912 14 17 18 18 16 14 12 11 11 13 15 19 22 24°*24 3
4123211713 9 7 7%°7 1012 14 16 17 16 15 13 12 12 13 15 18 21 24 26%] 4
5| 2422 19 15 11 9 77 8 10 12 14 15 15 14 14 13 13 13 15 18 20 23 24*| &
6] 24%23 21 17 14 11 9 8" 8 9 10 12 13 14 14 14 13 13 14 15 17 19 21 23 6
7] 24%23 22 19 16 14 11 9 8" 8 9 10 11 12 13 13 14 14 15 16 17 18 20 21 | 7
8 22 22*22 20 18 16 14 12 10 9 8* 9 9 10 11 12 14 15 16 16 17 18 19 19 8
9120 20%0 20 19 18 17 1513 11 9 8 8* 8 10 11 13 15 16 17 18 18 18 18| 9
10§17 18 18 19 19%19 19 17 16 13 11 9 8 7° 8 10 12 16 17 19 19*19 18 17 | 10
11 {16 15 15 16 18 19 20 20 18 16 13 10 8 7* 7 8 11 14 17 20 21*20 19 17 | 11
12|14 13 12 13 15 17 19 20 20 19 16 13 10 7 6* 7 10 13 17 20 2222 21 18 {12
13|15 12 10 10 11 14 17 20 21 21 19 16 12 9 7*7 9 12 16 20 23 24*23 20 | 13
1416 12 9 8 8 10 14 17 20 21 21 18 15 11 8 7" 8 11 15 19 23 26%25 22 | 14
15|18 13 9 6*6 7 10 14 18 20 21 20 17 14 10 8 8 10 14 18 22 25 26°24 | 15
16 | 21 16 11 7 5* 5 7 11 15 18 20 20 19 16 13 10 9 10 13 17 21 25 26"26 | 16
171231914 9 65 4«5 711 15 18 19 19 17 15 12 11 11 13 16 20 23 26%26 | 17
18] 25 21 16 12 7 5 4* 5 8 11 15 17 18 18 16 14 13 12 13 16 19 22 24 26°{ 18
19} 25%23 19 15 10 7 5*5 6 8 11 14 16 17 16 156 14 14 14 16 18 20 23 24 | 19

20| 26*23 21 17 13 10 7 6*6 7 9 11 13 16 156 16 15 .16 16 16 18 19 21 23 | 20
21 ({23*R3 22 19 16 13 10 8 7 6% 7 9 10 12 14 15 16 16 17 17 18 19 20 21 | 21
22 ] 21 22°21 20 18 16 13 11 9 8 T* 7 8 10 12-14 15 17 18 18 19 19 19 19 | 22
23 | 19 20%19 19 18 17 16 14 12 10 8 7%7 8 10 12 14 16 18 19 20"19 19 18 | 23
24| 18 17 17 18 18 18 17 16 15 12 10 8 7*7 8 10 13 16 18 20 20*20 19 18 | 24
25116 15 156 15 16 17 18 18 17 16 13 10 9 8%8 9 12 15 18 20 21%21 20 18 | 25
26 | 16 14 13 13 14 16 17 18 18 17 156 13 10 9 8* 9 11 14 17 20 22"22 20 18 ] 26

27115 13 11 11 12 13 16 17 19 18 17 16 12 10 9* 9 11 14 17 20 22 23"22 19 | 27

28 ] 16 13 10 9% 9 11 13 16 18 19 18 16 14 12 10 10 11 14 17 20 23 24"23 20 | 28

291171310 8 7% 9 11 14 16 18 18 17 15 13 11 11 12 14 17 20 23 24"24 22 | 29

3018 14 10 7 6%*6 8 11 14 17 18 18 16 14 12 12 12 14 17 20 23 26°26 23 '] 30

~« P an 4e 91 o Ka R £ Q12 1E 17 17 1€ 15 132 12 12 14 18 20 23 28 28*25 | 31 |
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33. SURABAYA (PELABUHAN)

07°2S — 112°7 T - NOPEMBER 1993 Waktu: G.M.T. + 07.00
N1 o2 o3 g

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 |J

5 6 8 T
1}221813 9 6 55 710 13 15 16 16 156 14 13 13 14 16 19 22 25 26"26 1
2] 24201511 7 5 4* 6 8 11 13 15 16 15 15 14 13 14 15 18 21 24 26*26 | 2
3] 25"22.18 14 9 6 6* 5 6 9 11 13 15 15 15 14 14 14 15 17 20 22 24 26°| 3
4 25'23 20 1612 9 6 5"6: 7 9 11 13 14 15 15 15 15 15 17 18 21 22 24 | 4
6| 24°23 21 1815 12. 9 7 6" 7, 8 10 11 13 14 15 15 16 16 17 18 19 20 22 | 5
6122%22 21 20171412 9 8 7°7 810 12 13 15 16 17 17 17 17 18 18 19 | 6
7| 20 20%20 20 18 17 15 12 10 8 8%8, 9 10 12 14 16 18 19 19 18 18 17 17 | 7
8|17 17 18 18 18 18 17 15 13 11. 9 8" 8 9 11 13 16 18 20 20*20 19 17 16 | 8
9} 14 14 14 15 17 18 18 17 16 14 11 9 8* 8 10 12 16 18 21 22*22 20 18 156 | 9

10113 11 11 12 14 16 17 18 18 16 14 11 9 8" 9 11 14 18 21 23 24"23 20 16.] 10

11113 10 8%* 9 10 13 15 18 19 18 16 14 11 10 9 10 13 17 20 24 2525 22 19 11
1211410 7 6+ 7 9 12 15.18 19 18 16 14 11 10 10 12 15 19 23 26"26 25 21 12
1311712 7 5 4* 6 9 12 16 18 19 18 16 13 11 11 12 14 18 22 25 27°27 24 13
1412014 9 5 3*3_5 9 13 16 18 18 17 15 13 12 12 14 17 20 24 27%27 26 14
15221712 7 4 2 3 6 913 16 18 18 17 15 14 13 14 16 19 23 26 27:27 15
16 } 24 20 1510 6 3 2* 4 6 10 13 16 17 17 16 15 14 14 16 18 21 24 26 26 16

5 3+ 3

8 65 4

1 6

17| 25%22 18 13 8 5 7 10 13 16 17 17 16 16 15 16 17 20 22 24 25°*| 17
18 | 256*23 20 16 12 *4 6 811 13 15 16 17 17 16 17 17 19 20 22 23 18
19 ] 24*23 21 18 15 1 5“5 7 9 11 14 15 16 17 17 18 18 18 19 20 21 19

20 122°21 21 19 16 14 11 9 7 6*7 8 10 12 14 16 17 18 18 19 19 19 19 19 20

21 | 19 1919 18 17 15 13 11 10 8 8* 8 ¢ 11 13 15 17 18 19 19°19 19 18 17 21
22 117 17 1717 17 16 15 14 12 11 9 9% 9 10 12 14 16 18 20 20*20 19 18 16 22
16 16 15 14 13 11 10 1010 11 13 16 18 20 2121 20 18 16 23
2 14 15 16 15 15 13 12 11*11 12 13 16 18 20 22*22 21 19 16 24
25 | 14 12 1010 11 12 14 15 16 16 15 14 12 12 12 13 15 18 21 23*23 22 20 17 25
10
7
5
4
3

12 14 15 16 16 15 14 13 12 13 15 18 21 23 24"24 22 19 | 26
10 12 14 16 16 16 15 13 13 13 15 18 21 23 25%25 24 21 217
7 10 13 15 16 16 15 14 13 13 15 17 20 23 25 26*26 23 28
5 8 11 13 15 16 16 15 14 14 14 16 19 22 25 27*27 25 | 29

"4 6 912 14 16 16 15 14 14 14 15 18 21 24 26 27°26 | 30

DESEMBER 1993

™NJ 1 2 3 4 5 6 7 8 91011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 | 7
1241914 9 6 3°3 4 71013 15 16 16 16 14 14 16 17 19 22 26 27°27 | 1
2)25221712 8 5 2 4 5 811 14 15 16 16 15 15 15 16 18 20 23 25 26 *| 2
3|25%23 19 15 11 7 5 4% 5 7 10 12 16 16 16 16 16 156 156 16 18 20 22 24 | 3
4f24*23 21 17 14 10 7 6" 5 6 8 11 13 16 17 17 17 16 16 16 17 18 20 21 | 4
6| 22%22 21 19 16 13 10° 7 6" 6 7 10 12 15 17 18 18 18 17 17 16 16 17 18 | 6
6|19 20°20 19 17 15 12 10 8 7* 8 9 11 13 16 18 19 19 19 18 17 16 16 15 | 6
7116 16 17 17 17 16 15 13 11 9 9* 9 10 12 15 17 19 21°21 20 19 17 15 14 | 7
8|13 1314 15 16 16 16 15 13 12 10 10°10 11 13 16 19 21 22°22 21 19 16 14 | 8
9} 11 10710 11 13 14 15 16 15 14 13 11 11 11 12 15 18 21 23 24%24 22 18 16 | 9

1011 9 7*'8 9 11 14 16 16 16 15 13 12 11 12 14 17 20 23 26 26"24 21 17 [ 10
11113 9 6 5*6 811 14 16 17 17 16 14 13 12 13 16 18 22 25 2726 24 20 | 11
1211510 6 4 3*6 7 11 14 16 17 17 16 14 13 13 14 17 20 24 26 27°26 23 | 12
13118 13 8 4 2% 2 4 812 16 17 18 17 16 14 13 14 16 19 22 26 2727 26 | 13
141221611 6 2 1*2 5 9 12 16 17 18 17 16 156 14 16 17 20 24 26 27%27 | 14
15[ 24,19 14 9 4 2 1+ 3 610 13 16 18 18 17 16 15 15 16 19 22 24 26*26 | 16
16 | 256,22 17 12 7 4 2* 2 4 8 11 14 17 18 17 17 16 15 16 17 20 22 24 25°*| 16
17 25,23 19 1510 6 4 3*4 6 9 13 15 17 18 17 17 16 16 17 18 20 22 23 | 17
18124722 201713 9 6 5*5 6 8 11 14 16 17 18 17 17 17 17 17 18 20 21 | 18

19 | 2121 20 18 1512 9 7 6"7 8 10 13 15 17 18 18 18 17 17 17 17 18 19 | 19

20 | 19 19°19 17 16 14 11 10 9 8" 9 10 12 14 16 17 18 19°18 18 17 17 17 17 | 20

21 | 17 17 17 16 15 14 13 12 11 10°10 11 12 14 16 17 19 19*19 19 18 17 16 15 | 21

22115 14 14 14 14 14 14 13 12 12°12 12 13 14 15 17 19 20 20*20 19 18 16 15 | 22

23 {13 12 12%12 12 13 13 14 13 13 13 13 13 14 15 17 19 20 21 22*21 19 17 16 | 23

24 |12 11 10 9*10 11 12 13 14 14 14 14 14 14 15 17 19 21 22 23+23 21 19 16 | 24

25112 10 8 7° 8 9 11 12 14 16 15 15 14 14 15 16 18 21 23 24°24 23 21 17 | 25

26|13 10 7 676 7 911 13 15 1516 15 15 16 16 17 20 22 25 2626 23 20 | 26

2711511 7 6 4*5 7 9 12 14 16 16 16 15 14 15 16 19 22 24 26 27°26 22 | 27

2811813 8 5 3*3 5 811 14 16 16 16 15 14 14 15 17 20 23 26 27°27 24 | 28

291211610 6 3 2°3 6 9 13 15 17 17 16 15 14 14 15 18 21 24 2727 26 | 29

30 |23 18 13 8 4 2* 2 4 8 11 14 16 17 17 16 14 14 14 16 19 22 26 27 27 | 30

31125 21 16 11 6 3 2* 4 6 10 13 16 18 18 17 15 14 14 14 16 19 22 256 26° | 31
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JUDUL. TUBAS AKHIR
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URATAN TUGAS AKHIR:

Fungsi peralatan adalah untuk memberitahukan Jjarak serta
kecepatan kapal tanker vang akan merapat ke dermaga hkepada hkapal
penandu dan nahkoda kapal tanker tersebut. .

Feralatan yvang dipakai adalah 2 buah  pemancar dan penerima
gelaombang mikro dengan daya rendah. Gelombang mikro dihasilkan
“oleh pemancar kemudian dipancarkan ke arah dermaga. Hasil pantulan
gelombang mikro dari  dermaga ditangkap oleh penerima  kemadian
diubah menjadi data digital oleh ADC dan dicolah oleh komputer.
Dengan menggunakan efek Doppler didapat perubahan frekwensi yang
dipengaruhi perubahan kecepatan kapal vyvang @ sedang merapat,
sedanglkan untuk  mengetahul  jarak kapal dengan dermaga, dapat
digunalkan metode Fast Fouwrier Transform (FFT).

FParalatan vang dLHdldL clipasang pada haluan dan buritan dari
kapal tanker, sehingga Jjarak haluan dengan dermaga dan Jjarak
buritan dungdn Hurmaqa dapat diketahui.
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USULAN TUGAS AKHIR

AL JUDUL
Fetunjuk Femandu Perapatan Kapal Tanker e Dermaga Yang
Diinterfacekan Ke IBM FC

Be RUANG LINGKUF
Microprocessor dan Interfacing
Instrumentasi ADC '
Filter Digital
Elekrtronika Komunikasi

- Pengolahan Sinyal Digital

Rangkaian Linier Aktif
Rangkaian Tak Linier Aktif

C. LATAR BELAKANG
Fapal tanker adalah kapal yang berukuran besar dan menganghut
minyak. Kapal yang berukuran besar dan mempunyai bobolt yvang sangat
besar pula tidabk mungkin dapalt merapat dengan aman tanpa adanya
kapal-kapal yang memandunya, ataw bilasanya disebut Tug Boat.
Tujuan pemanduan ini  adalah agar kapal tanker vang berukuran
raksasa . ini  tidak  menabrak dermaga saat merapat, vyang dapat
menyebablan hal-hal yvang tidak diinginkan. -

FPeralatan yang dibuat adalah untuk menunjuklkan  jarak dan
kecepatan perapatan kapal tanker vyang ditarik oleh Tug Boat,’
sehingga Tug Boat vang menarik bagian bhuluw dan buritan dapat
masing-masing dapat menentukan kecepatan berapa yart harus
dicapai, ditambah atau dikuwrangi, agar kapal tanker tersebut dapat
merapalt ke dermaga dengan aman, tanpa menabralk dermaga.

D. TUJUAN v . 4 :
Dengan  pembuatan Tugas.  Akhir ini giharapkan  didapat

pangetahuan yaing mendal am mengenai penyampl ingan sinyal

spengolahan sinyal digital dan interfacing ke komputer.

.

E. PENELAAHAN STUDI

Filter Digital, Rangkaian Analog, ADC, Routine-routine
Software, Elektronika Komanikasi, Transformasi Fowrier, Efek

Doppler.

F. LANGKAH-LANGKAH ' ) ‘ ‘
- Mempalajari Sistem Pemancaran dan Fenerimaan Gelombang
Mikiro. :
- Mempelajari  Sistem Konversi Dari Gelombang Analog ke

Sinyal Digital.
- Mambuat Algoritma Froses Konversi Adnalog Ke Digital.
- Membuat Algritma Pengolahan Sinyal Dengan Software.
- Membuat Tampilan Fada Layar Monitor. - '

G. RELEVANSI - :
Untuk menentukan kecepatan yang dibutuhkan oleh kapal tanker
untuk merapat dibutuhkan petunjuk yvang pasti berapa Jjarak  tanker
dengan dermaga. Dengan peralatan ini kapal-kapal pemandu perapatan
kapal tanker ks dermaga dapat merapatkan kapal tanker dengan
kecepatan yvang tepat, sehingga perapatan kapal tanker ini dapat




dilakukan dengan aman, tidalk sampail menabrak dermaga.
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